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ABSTRAK 

Muhammad Amin. 2023. PEMENUHAN HAK ANAK PASCA 

PERCERAIAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus di Kecamatan 

Langsa Timur - Kota Langsa). Tesis, Program Studi Hukum Keluarga Islam, 

Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Langsa. Pembimbing: (I) Dr. 

H. Zulkarnaini, MA. (II) Dr. Mursyidin, S.Ag, MA. 

 

Hakikat hidup manusia sangat menginginkan kebahagiaan, namun 

kadang kala muncul berbagai persoalan dalam rumah tangga yang tidak dapat 

terselesaikan dengan baik, maka perceraian adalah solusi terakhir dari dilema 

yang meraka alama. Dari hasil pernikahan, maka akan menimbulkan 

permasalahan mengenai kewajiban orang tua berupa nafkah. Ulama sepakat 

bahwa kadar nafkah anak yang diberikan harus disesuaikan dengan kebutuhan 

anak, namun haruslah disesuaikan dengan kondisi kemampuan orang tua. Batas 

akhir pemberian nafkah atau sudah gugur nafkah anak ketika anak telah dewasa 

(balig), sehat jasmani dan rohani, namun bagi anak perempuan hingga ia menikah 

dan dicampuri oleh suaminya.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pemenuhan nafkah dari orang tua untuk anak-anaknya di Kecamatan Langsa 

Timur, Kota Langsa dan apa saja hambatan dalam pemenuhan hak-hak tersebut. 

Jenis penelitian penulisan ini termasuk dalam penelitian kualitatif atau sering 

disebut juga dengan penelitian lapangan (field research), sedangkan metode yang 

digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan fenomenologi, hal ini digunakan 

karena data yang dibutuhkan oleh penulis selain keterangan dan penjelasan dari 

informan juga berdasarkan kejadian secara langsung. Data yang diperlukan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui informasi pemerintah desa dan orang tua serta 

tokoh masyarakat yang ada di Kecamatan Langsa Timur.  Dalam pengumpulan 

data peneliti menggunakan beberapa teknik yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian di lapangan dapat peneliti simpulkan beberapa hal, 

yaitu dari 10 pasangan keluarga yang bercerai, maka sebanyak 8 keluarga yang 

tidak memenuhi hak anak setelah mereka bercerai, sementara 2 pasangan sisanya 

memenuhi hak anak sesuai dengan kesanggupannya. Oleh karena itu, yang 

seharusnya semua pasangan yang bercerai bertanggung jawab atas kewajiban 

nafkah anak tersebut dan nafkah itu dibebankan kepada sang ayah (mantan 

suami), namun hal itu dilakukan oleh sang ibu atau mantan istri dengan usuhanya 

sendiri dengan hanya sedikit bantuan dari mantan suaminya. 

 

 

Kata kunci: Perceraian, Pemenuhan Hak Anak, Hukum Islam. 
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 خلاصة

 دراسة) الطلاق بعد الطفل لحقوق الإسلامي القاوون بمىظور الوفاء .0202.  اميه محمد

لسى الأحٕال  تشَايذ أطشٔحح،.  (لاوجسا مديىة -لاوجسا  شرق مىطقة في حالة

 انًششفٌٕ  انزايؼح الإسلايٛح انحكٕيٛح. فٙ انؼهٛا انذساساخ ،انشخصٛح الإسلايٛح

: انذكتٕس. يششذٍٚ، انًششف انخاَٛحرٔ انمشٍَٛ، انًارستٛش ٔالأٔنٗ: انذكتٕس. انحاد. 

 انًارستٛش.
 

 الأحٛاٌ تؼط فٙ ٔنكٍ حماً، انسؼادج تشٚذ انثششٚح انحٛاج طثٛؼح إٌ 

 انطلاق فئٌ نزا صحٛح، تشكم حهٓا ًٚكٍ لا الأسشج فٙ يختهفح يشاكم تظٓش

 ٚسثة سٕف ، انضٔاد َتائذ يٍ .ٕٚارَٕٓٓا انتٙ نهًؼضهح انُٓائٙ انحم ْٕ

 أٌ ػهٗ انؼهًاء ٚتفك .َفمح شكم فٙ انٕانذٍٚ تانتضاياخ ٚتؼهك فًٛا يشاكم

 ٚزة ٔنكٍ انطفم، لاحتٛاراخ ٔفماً تؼذٚهّ ٚزة انًمذو انطفم إػانح يستٕٖ

 َفمح أٔ انُفمح نذفغ انُٓائٙ انًٕػذ ٔاَخفط .انٕانذٍٚ لذساخ نحانح ٔفماً تؼذٚهّ

ً  رٛذج تصحح انطفم ٚكثش ػُذيا انطفم  حتٗ نهفتٛاخ تانُسثح ٔنكٍ ٔػمهٛاً، تذَٛا

 تحمٛك يؼشفح ْٕ انثحج ْزا يٍ انغشض .أيشْا فٙ صٔرٓا ٔٚتذخم تتضٔد

 ْٙ ٔيا لاَزسا يذُٚح لاَزسا، ششق يُطمح فٙ لأطفانٓى اٜتاء يٍ انؼٛش

 انثحج يٍ انُٕع ْزا تضًٍٛ ٚتى .انحمٕق ْزِ تحمٛك دٌٔ تحٕل انتٙ انؼمثاخ

 أٌ حٍٛ فٙ انًٛذاَٙ، تانثحج إنّٛ ٚشاس يا غانثاً أٔ انُٕػٙ انثحج فٙ انكتاتٙ

 انثٛاَاخ لأٌ ْزا استخذاو ٚتى ظاْش٘، َٓذ يغ ٔصفٛح انًستخذيح انطشٚمح

 تستُذ انًخثشٍٚ يٍ ٔانتفسٛشاخ انًؼهٕياخ راَة إنٗ انًؤنف ٚحتارٓا انتٙ

 فٙ انًطهٕتح انثٛاَاخ ػهٗ انحصٕل تى .الأحذاث. انًثاششج انثٛاَاخ إنٗ أٚضًا

 ٔلادج الأيٕس ٔأٔنٛاء انمشٚح حكٕيح يٍ يؼهٕياخ خلال يٍ انذساسح ْزِ

 ػذج انثاحخٌٕ استخذو ،انثٛاَاخ رًغ فٙ .لاَزسا ششق يُطمح فٙ انًزتًغ

 انًتؼهك انًزال فٙ انثحج َتائذ .ٔانتٕحٛك ٔانًماتلاخ انًلاحظح ْٔٙ تمُٛاخ،

 ًٚكٍ لاَزسا، ششق يُطمح فٙ انطلاق تسثة الأطفال ػٛش تسثم تانٕفاء

 انطلاق َتٛزح الأطفال إػانح تحمٕق انٕفاء ْٔٙ أشٛاء، ػذج ٚصف أٌ نهثاحج

 نلأب انطفم إػانح الانتضاو ٚتحًهٓا أٌ ٚزة ٔانتٙ انششلٛح لاَزسا يُطمح فٙ

 تًثادستٓا انساتمح انضٔرح أٔ الأو لثم يٍ رنك تى ٔنكٍ ،(انساتك انضٔد)

 .انساتك صٔرٓا يساػذج دٌٔ انخاصح

 
 .الإسلامية الشريعة ، الطفل بحقوق الوفاء ، الطلاق: المفتاحية الكلمات 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri  Agama  RI  dan  Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan  RI Nomor  158 

Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan 
Fonem   konsonan   bahasa   Arab   yang   dalam   sistem   tulisan   Arab 

dilambangkan  dengan  huruf,  dalam  transliterasi  ini  sebagian  dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 

transliterasinya dengan huruf latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 

 ا
 

Alif 
 

Tidak Dilambangkan 
 

Tidak Dilambangkan 

 

 ب
 

Ba 
 

B 
 

Be 

 

 ت
 

Ta 
 

T 
 

Te 

 

 ث
 

Sa 
 

Ṡ 
 

Es (dengan titik diatas) 

 

 ج
 

Jim 
 

J 
 

Je 

 

 ح
 

Ha 
 

Ḥ 
 

Ha (dengan titik dibawah) 

 

 خ
 

Kha 
 

Kh 
 

Ka dan Ha 

 

 د
 

Dal 
 

D 
 

De 

 

 ذ
 

Zal 
 

Ż 
 

Zet (dengan titik diatas) 

 

 ر
 

Ra 
 

R 
 

Er 

 

 ز
 

Zai 
 

Z 
 

Zet 

 

 س
 

Sin 
 

S 
 

Es 

 

 ش
 

Syin 
 

Sy 
 

Es dan Ye 

 

 ص
 

Sad 
 

Ṣ 
 

Es (dengan titik dibawah) 

 

 ض
 

Dad 
 

Ḍ 
 

De (dengan titik dibawah) 
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2. Vokal 
Vokal  bahasa  Arab,  seperti  vokal  bahasa  Indonesia,  terdiri  dari  vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab  yang lambangnya berupa  gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A ـــ

 KasrahI I I ـــ

 Dammah U U ــــ

 

 ط
 

Ta 
 

Ṭ 
 

Te (dengan titik dibaah) 

 

 ظ
 

Za 
 

Ẓ 
 

Zet (dengan titik dibawah) 

 

 ع
 

‘Ain 
 

‘ 
 

Koma terbalik (diatas) 

 

 غ
 

Gain 
 

G 
 

Ge 

 

 ف
 

Fa 
 

F 
 

Ef 

 

 ق
 

Qaf 
 

Q 
 

Ki 

 

 ك
 

Kaf 
 

K 
 

Ka 

 

 ل
 

Lam 
 

L 
 

El 

 

 م
 

Mim 
 

M 
 

Em 

 

 ن
 

Nun 
 

N 
 

En 

 

 و
 

Wau 
 

W 
 

We 

 

 ه
 

Ha 
 

H 
 

Ha 

 

 ء
 

Hamzah 
 

’ 
 

Apostrop 

 

 ي
 

Ya 
 

Y 
 

Ye 

 



x 

 

Suil 

Contoh: 

 كتب
ف عل

ذ كر

ي ذهب

س ئل

ك يف

 هول

Kataba 
Fa‘ala 

Żakira 

Yażhabu 

= 
= 

= 

= 

= 

= 

= 

a 

Kaifa 
Haula 

3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

di atas 

atas 

di atas 

Contoh: 

Qāla 
Ramā 

Qīla 

Yaqūlu 

 قال
ر مى

ق يل

 يقول

= 
= 

= 

= 

4. Ta Marbutah 
Transliterasi ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 
Ta  marbutah  yang  hidup  atau  mendapat  harakat 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

Ta marbutah mati 

fathah,  kasrah  dan 

b. 

Ta  marbutah  yang  mati  atau  mendapat  harakat  sukun,  transliterasinya 
adalah /h/. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

c. 

Rauḍah al-Aṭfal   = 
Rauḍhatul aṭfal 

al-Madīnah al-Munawwarah = 

 ورضة األطفال

 المن   ةرو
 المدين   ة

Harakat 

dan 

Harakat 

 
Nama 

 

 

Huruf dan 

Tanda 

 
Nama 

 
 

 ـــــا  / ـــــى
 

fathah dan alif 
 

Ā 
A dan garis 

 

 ـــــــي
 

kasrah dan ya 
 

Ī 
I dan garis di 

 

 ـــــــو
 

dammah dan wau 
 

Ū 
U dan garis 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 
 fathah dan ya Ai a dan i ـي

 fathah dan wau Au a dan u وـ
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al-Madīnatul-Munawwarah 

Ṭalḥah = طلحة 

5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau  tasydid  yang  dalam  tulisan  Arab  dilambangkan  dengan 

sebuah  tanda,  tanda  syaddah  atau  tanda  tasydid  dalam  transliterasi  ini  tanda 

syaddah  tersebut  dilambangkan  dengan  huruf, 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

yaitu huruf  yang  sama  dengan 

Contoh: 

 ربن   ا
   زل

ن  ا لبر

ا لحج

 نعم

Rabbana = 
= 

= 

= 

= 

Nazzala 
al-Birr al-

Ḥajj 

Nu’imma 

6. Kata Sandang 
Kata  sandang  dalam  sistem  tulisan  Arab  dilambangkan  dengan  huruf, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /ل/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

 الرجل
ا لسـيدـة

ا لشـمـس

ا لقلم

ا لبديع

لال  الج

ar-Rajulu 
as-Sayyidatu 

asy-Syamsu 

al-Qalamu 
al-Badī’u 
al-Jalālu 

= 
= 

= 

= 

= 

= 

7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

Ta’khużūna 
an-Nau’ 

Syai’un 

Inna 

Umirtu 

= 
= 

= 

= 

= 

 تأخذون
ا لنوء

ش يء

إ ن

 أمرت
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 Akala أكل =

8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat  yang dihilangkan 

sehingga dalam   transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: 

الله لهو خيرالرازقين إ   ون

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ا  فأوفوا الكيلو الميزن

Fa aufu al-kaila wa al-mīzān 

Fa auful- kaila wa-mīzān 

 إبراهيم الخليل

Ibrāhīm al-Khalīl 

Ibrāhīmul-Khalīl 

الله و اهرجممرسهاا  بسم 

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

لله على الناس حج البيت من استطاع اليه سبيال  و

Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijju al-baiti manistatā‘a ilaihi sabīlā 

Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijjul-baiti manistatā‘a ilaihi sabīlā 

9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 

 وما حممد إالر سول

Wa mā Muhammadun illa rasūl 

 إن وأل بيت وضع للناس للذي ببكة مباركا

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī biBakkata mubārakan 

 شهر رمضان الذي أنزل فيه القرآن

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīh al-Qur’an 

Syahru Ramadanal-lazī unzila fīhil-Qur’an 

 ولقدر آه باألفق المبين

Wa laqad raāhu bi al-ufuq al-mubīn 

Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīn 

 الحمد    ر ب العالمين

Alhamdu lillāhi rabb al-‘ālamīn 
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Alhamdu lillāhi rabbil-‘ālamīn 

Penggunaan  huruf  awal  kapital  untuk  Allah  hanya  berlaku  bila  dalam 
tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

اللهو فتح قريب نصر من     

Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb 

     األمر جميعا

Lillāhi al-amru jamī‘an 

Lillāahil-amru jamī‘an 

ا   بكل شيء عليم  وه

Wallāhu bikulli syaiin ‘alīm 

10.  Tajwid 
Bagi  mereka  yang  menginginkan  kefasihan  dalam  bacaan,  pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم
 

Segala puji bagi Allah swt. yang telah menciptakan segala sesuatu  lalu 

menyempurnakannya, yang kemudian mengutus Rasul-Nya Muhammad saw. 

dengan membawa agama Islam ini yang disertai dengan dua petunjuk, yaitu 

Alquran sebagai petunjuk yang bersumber dari Allah swt. dan Sunnah sebagai 

sumber dari Rasulullah saw. dan yang tujuan utamanya adalah menyempurnakan 

dan menjelaskan dua sumber tersebut dengan bahasa yang rasional dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, baik oleh Rasul maupun oleh 

Sahabatnya untuk diikuti oleh segenap manusia, sampai kepada umat yang serba 

modern seperti sekarang ini. 

Ṣalawat dan salām semoga tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad saw. sebagai utusan dari Allah dan juga manusia pilihan-Nya. yang 

dengan perjuangan beliaulah kita sebagai umatnya bisa menikmati dan merasakan 

keindahan ilmu pengetahuan yang beliau ajarkan kepada kita semua selaku 

umatnya yang selalu konsisten dan komitmen terhadap ajarannya. 

Selanjutnya ucapan terimakasih setinggi-tingginya kepada dosen-dosen 

pada Program Studi Hukum Keluarga Islam, Program Pascasarjana Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Langsa yang telah mengarahkan penulis selama 

mengikuti studi. 

Dalam penyusunan Tesis ini, penulis telah banyak menerima bimbingan 

dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis 

mengucapkan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada : 

1. Bapak Dr. H. Zulkarnaini, MA Selaku Direktur Pascasarjana IAIN Langsa 

2. Bapak Dr. Zubir, MA Selaku Wakil Direktur Pascasarjana 

3. Ka. Prodi Hukum Keluarga Islam (HKI) 

4. Pembimbing Pertama dan Kedua 

5. Bapak dan Ibu Dosen yang mengabdi di Pascasarjana IAIN Langsa 

6. Ayahanda dan ibunda 

7. Istri dan Anak-anak tercinta 
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8. Teman seperjuangan dan semua pihak yang telah membantu dan memotivasi. 

Demikianlah ucapan terima kasih atas segala dukungan dan bantuan dari 

semua pihak, mudah-mudahan akan memperoleh pahala yang setimpal dari Allah 

Swt. dan dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin. Mengingat keterbatasan 

penulis, maka kritik dan saran yang sifatnya membangun akan penulis terima 

dengan senang hati. 

Akhirnya kepada Allah juwalah penulis memohon segala kemudahan 

dalam menyelesaikan studi ini, karena penulis sangat menyadari bahwa masih 

sangat banyak kekurangan yang mungkin didapatkan dalam penulisan Tesis ini. 

Oleh karena itu, saran dan kritik dari semua pihak sangat dibutuhkan untuk 

perbaikan dihari-hari berikutnya. Amin. 

Langsa, 04 Juli 2023 

Penulis, 

 

Muhammad Amin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam yang kaffah memandang bahwa perkawinan merupakan 

sunnah sebagai hukum dasar yang mengharuskan seseorang menjalankannya, 

terutama bagi seseorang yang sudah akil balig atau cukup umur, sanggup 

menafkahi dan memenuhi kebutuhan keluarga dan kesiapannya bagi setiap lelaki 

untuk menjadi pemimpin di dalam keluarganya, maka kriteria laki-laki yang 

seperti inilah dianjurkan untuk menikah, bahkan menjadi wajib melakukannya 

bila dikhawatirkan terjadi zina karena tidak sanggup menahan nafsunya. 

Di sisi lain perkawinan dalam pandangan agama juga dapat menjadikan 

kehidupan manusia akan menjadi lebih baik, sempurna dan juga lebih bahagia. 

Pemembinaan suatu keluarga misalnya, kelahiran Keturunan itu adalah bagian 

dari anugerah serta rahmat dari Allah yang luar biasa untuk seseorang, yaitu anak 

tersebut menjadi harapan kelak bisa tumbuh sebagai manusia yang dapat 

memberikan kebahagiaan dan kebanggaan bagi keluarganya serta dapat 

menjadikan sebagai anak yang berbakti kepada kedua orang tuanya. 

Tidak diragukan lagi, hasil dari sebuah perkawinan akan melahirkan 

sebuah tanggung jawab, baik tanggung jawab sebagai seorang suami kepada 

istrinya atau sebaliknya, maupun tanggung jawab dari seorang seorang ayah 

kepada anaknya ataupun sebaliknya. Oleh karena itu, sering kali dalam 

pemenuhan hak masing-masing dari mereka akan terjadi ketimbangan atau 

ketidakadilan, sampai ada yang terzalimi haknya. 

Pernikahan dalam Islam ditempatkan pada tingkat kesakralan dan 

menbentuk hubungan kekeluargaan antara pribadi-pribadi dan anggota dalam satu 
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keluarga dengan suatu kepastian yang menjamin stabilitas dan keutuhannya 

keluarganya. Memahami dari hal tersebut bahwa hubungan keluarga bagi semua 

anggotanya terutama dari suami dan istri hendaknya dapat menjaga kestabilan dan 

keutuhannya. Dalam agama Islam sendiri, untuk mencapai tujuan yang mulia 

tersebut dari hubungan kekeluargaan, maka agama mendorongnya ke taraf 

(maqam) ketaatan yang tinggi kepada Allah Swt. sebab itulah, Allah Swt. pun 

menjelaskan bahwa ikatan pernikahan dan hubungan kekeluargaannya dalam 

firmannya sebagai mītsāq.
1
 Sebagaimana terdapat dalam ayat Alquran berikut ini: 

١ضبَلبً  ِِّ ٕىُُ  ِِ  َْ أخََزْ َٚ ُْ إٌَِٝ ثعَْطٍ  لذَْ أفَْعَٝ ثعَْعُىُ َٚ و١َْفَ رؤَخُْزَُُٚٔٗ  َٚ ً ١ٍِظب  .غَ
Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu 

telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri, dan 

mereka (istri-istrimu) telah mengambil darimu sebagai perjanjian yang 

kuat”. (QS. 4/an-Nisa‟: 21) 

Keluarga sebagai unit terkecil, membutuhkan organisasi tersendiri, oleh 

sebab itu dibutuhkan peranan dan fungsinya masing-masing anggota dalam 

keluarga, terutama peran dan fungsi yang dari suami dan istri, dan termasuk juga 

anggota keluarga lainnya. Kekeluargaan juga akan menentukan dan 

mempengaruhi terhadap keharmonisan atau ketidakharmonisan (disharmonisasi).
2
 

Kondisi sebuah keluarga idaman adalah keluarga ideal yang diharapkan 

dan dicita-citakan oleh semua pasangan dari suami-istri. Pada dasarnya keluarga 

bahagia/ideal adalah keluarga yang seluruh anggotanya merasa nyaman yang 

diidentik dengan berkurangnya kekacauan, ketegangan dan mereka anggota 

keluarga merasa puas terhadap seluruh keadaan yang ada, tenang dalam 

keberadaan diri dan kehidupannya (aktualisasi diri dan eksistensi) yang meliputi 

aspek sosial, emosi, mental, dan juga aspek fisik.
3
 

                                                           
1
 Lihat: Mahmud Muhammad al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal, 

Membangun Keluarga Qur’ani, (Jakarta: Amzah, 2005), 185. 
2
 Endang Astorini, Muhari, Hubungan Antara Keluarga Disharmonis Dan Motivasi 

Belajar Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa  Kelas X Dan XI SMA Negeri 1 Kutorejo Mojokerto 

Tahun Ajaran 2012/2013, Jurnal Bk UNESA, Vol. 4, No. 1, (Surabaya: Universitas Negeri 

Surabaya, 2014), 188. 
3
 Lihat: Maryanti, Rosmiani, Keluarga Bercerai dan Intensitas Interaksi Anak Terhadap 

Orang Tuanya, Jurnal Harmoni Sosial, Vol. I, No. 2, (Sumatera Utara: FISIP Universitas Sumatera 

Utara, 2007), 60. 
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Namun pada sebuah keluarga terutama suami dan istri, tidak selamanya 

optimal dalam menjalankan fungsinya masing-masing. Hal ini disebabkan adanya 

pemicu konflik yang mempengaruhi keharmonisan tersebut, antaranya: a) tidak 

adanya tanggung jawab suami dalam hal kebutuhan ekonomi; b) adanya 

perselingkuhan, baik yang dilakukan oleh pihak suami maupun istri; c) berbeda 

prinsip dalam mengarungi bahtera rumah tangga seperti masalah anak, masalah 

pekerjaan dan lainnya; d) biologis atau keadaan dari salah satu suami ataupun istri 

yang tidak memiliki kemampuan secara jasmani untuk membangun pernikahan 

yang bahagia, seperti mandul, impoten dan sakit lainnya; e) suami ingin menikah 

lagi dengan wanita lain yang lebih dikenal dengan sebutan poligami atau dimadu.
4
 

Perceraian (divorce) adalah suatu kejadian dari perpisahan secara resmi 

antara suami-istri dan mereka masing-masing akan mendapatkan kepastian hukum 

untuk tidak lagi menjalankan kewajiban dan tugas-tugasnya sebagai suami-istri 

setelah terjadinya perceraian itu. Mereka tidak lagi hidup dan tinggal bersama 

dalam satu rumah, karena tidak ada ikatan yang resmi yang diakui dalam Islam 

dan disebut dengan Talaq (perceraian) baik cerai hidup atau cerai karena 

meninggal. Seperti apa yang tersebut dalam Firman Allah Swt. berikut ini: 

ر   َ قُ اٌَطَّلَ  سَّ سَبن  ، ِٓ ََ ِْ فٍ  فبَِ ْٚ عْشُ َّ ْٚ  ثِ ٍْ  رسَْش٠ِْخ   اَ لَ ثبِِدْسَب َٚ  ،   ً ُْ  ٠ذَِ ْْ  ٌىَُ  اَ

ا ْٚ ب رؤَخُْزُ َّّ َّٓ ا   ِِ ُ٘ ْٛ ُّ ُ ً  ر١َْز ْْ  إلَّ  ش١َْئب ب الََّ  ٠َّخَبفبَ اَ َّ دَ  ٠م١ُِْ ْٚ ْْ ، اللِ  دُذُ ُْ  فبَِ  الََّ  خِفْزُ

ب َّ دَ  ٠م١ُِْ ْٚ ب جُٕبَحَ  ، فلََ اللِ  دُذُ َّ ِٙ ب ع١ٍََْ َّ ٍْهَ ، ثِٗ افْزذَدَْ  ف١ِْ دُ  رِ ْٚ  فلََ  اللِ  دُذُ

َ٘ب ْٚ ْٓ ، رعَْزذَُ َِ دَ  ٠َّزعَذََّ  َٚ ْٚ   اللِ  دُذُ
  ٌ ُُ  هَ فبَُٚ َْ اٌظ   ُ٘ ْٛ ُّ ٍِ. 

 َِ Artinya: “Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) 

menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik. Tidak halal bagi 

kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada 

mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu 

menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa 

keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah, maka 

keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) 

untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah 

kamu melanggarnya. Barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, 

mereka itulah orang-orang zalim”. (QS. 2/al-Baqarah: 229) 

 

                                                           
4
 Ibid, 61. 
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Perceraian dalam sebuah perkawinan pada dasarnya merupakan jalan 

terakhir setelah berbagai upaya perdamaian telah dilakukan untuk menghindari 

dari ketidakharmonisan. Talaq atau perceraian terkadang dapat dibolehkan dalam 

Islam, tetapi perbuatan itu sangat dibenci atau dimurkai Allah Swt. seperti apa 

yang tercantum dalam sabda Rasulullah Saw. berikut ini: 

 عٓ ٚاصً ثٓ ِعشف عٓ خبٌذ ثٓ محمد بدذصٕ ١ذجع ثٓ ١شضو بدذصٕ

شَ  اثٓ عٓ دصبس ثٓ ِذبسة َّ ِٓ  عُ ِّٝ  عَ  :لبَيَ  -ٚسٍُ ع١ٍٗ الل صٍٝ- إٌَّجِ
ٌْذَليَِ  أثَْغَطُ  ِ  إٌَِٝ ا 5.اٌطَّلقَُ  رعَبٌََٝ اللَّّ

 
Artinya: Kasir bin „Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalid 

menceritakan kepada kami dari Mu‟arrif bin Wāsil dari Muhārib bin 

Disar dari ibnu Umar Ra. berkata ia: Rasulullah Saw. bersabda: 

perbuatan halal  yang paling dibenci Allah adalah talak”. (HR. Abu 

Daud dan Hakim). 

 

Pasca terjadi perceraian, sering memunculkan keresahan jiwa pada setiap 

individu yang ada dalam sebuah keluarga yang ikut terlibat dalamnya, terkadang 

tidak terlalu jauh. Peran sebagai sebuah keluarga yang dijalankan dan dibebani 

kepada satu orang saja setelah perceraian akan menjadi sangat terasa sulit jika 

dibandingkan dengan yang dipikul oleh suami-istri secara bersama-sama yang 

dilakukan sebelum berpisah. 

Mengutip pendapat Goode sebagaimana dikutip oleh Fachrina dan Nini 

Anggraini menjelaskan bahwa: “Sebagai pasangan yang pernah hidup bersama 

sebagai suami-istri dalam rentang waktu tertentu akan mengalami banyak hal, jika 

perceraian yang berarti berakhirnya hubungan suami-istri. Di sini masing-masing 

dari mereka akan meninggalkan perannya yang lama dan akan memperoleh 

perannya yang baru yang mempunyai hak dan kewajiban individu yang sama”.
6
 

Beban yang diderita perlahan akan menjadi lebih berat terasa dan 

berpotensi memunculkan persoalan-persoalan lain dalam hidupnya, karena 

semuanya ditangani seorang diri. Situasi yang tidak menentu tersebut, cenderung 

membuat pasangan yang sudah bercerai itu memilih tinggal di rumah baru, ingin 

                                                           
5
 Abu Dawūd Sulaiman bin al-Asy‟asy as-Sijistan, Sunan Abū Dawūd, (Bairut: Dār al-

Kitāb, tt), Juz 2, 220. 
6
 Fachrina, Nini Anggraini, Penyesuaian Kembali (Readjustment) Peran dan Hubungan 

Sosial Pasangan yang Bercerai, Artikel Ilmiah, (Padang: Universitas Andalas Padang, 2007), 3. 
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hidup menyendiri, menjauhi dari teman-temannya, memilih tempat belajar yang 

lebih sederhana untuk anaknya, perasaan sering diliputi kegundahan dan rasa 

aman pun terancam jiwanya.
7
  

Sedangkan seorang anak yang termasuk dalam persoalan dan 

perlindungan hukum yang diakibatkan karena adanya keterkaitan dengan suami 

dan istri, terdapat Kewajiban dan haknya yang sangat penting antara antara 

anggota keluarga termasuk antara anak dengan orang tuanya.  

Beberapa hak tertentu yang dimiliki oleh seorang anak yaitu hak yang 

terhitung sebagai kebutuhan yang bersifat materi maupun moral misalnya 

perhatian dan kasih sayang, termasuk sandang, pangan dan papan, dan hak 

immaterial anak, termasuk dalam bentuk hak pengabdiannya, hak memperoleh 

perhatian serta untuk mendapatkan pendidikan sekalian hak yeng berhubungan 

dengan komunikasi. Hak-hak anak tersebut dalamnya termasuk juga hak nafkah 

sebagai kebutuhan hidupnya, dimana pemenuhan hak anak yang berkaitan dengan 

nafkah tersebut termasuk kebutuhan tempat tinggal, pakaian, makanan, biaya 

pengobatan dan juga biaya pendidikan.
8
  Allah Swt. berfirman dalam surah al-

Baqarah berikut ini: 

]  ٛ ٌْ ا َٓ  دُ ٌِذ  َٚ َّٓ  ٠شُْظِعْ ُ٘ لَدَ ْٚ َ ِٓ  ا ١ٌَْ ْٛ ِٓ  دَ ١ٍَْ ِِ ْٓ  وَب َّ ْْ  اسََادَ  ٌِ َُّ  اَ ظَبعَخَ  ٠ زِ ، اٌشَّ

عٍََٝ دِ  َٚ ْٛ ٌُ ْٛ َّ ٌْ َّٓ  ٌَٗ ا ُٙ َّٓ  سِصْلُ ُٙ ُ ر َٛ وِسْ فِ  َٚ ْٚ عْشُ َّ ٌْ  الَِّ  ٔفَْس   رىٍََُّفُ  لَ ، ثبِ

ب َٙ سْعَ ٌِذحَ   سَّ رعَُب   لَ  ،ُٚ ا َ٘ب َٚ ٌذَِ َٛ لَ  ثِ د   َٚ ْٛ ٌُ ْٛ ٌَذِٖ ٌَّٗ َِ َٛ عٍََٝ ثِ اسِسِ  َٚ َٛ ٌْ ًُ  ا ضْ ِِ 

ْْ  ،ٌِهَ ر   ْٓ  فِصَبلً  اسََاداَ فبَِ ب رشََاضٍ  عَ َّ ُٙ ْٕ ّ سٍ  ِِ ُٚ رشََب ب جُٕبَحَ  فلََ  َٚ َّ ِٙ ْْ  ،ع١ٍََْ اِ َٚ 

 ُْ ْْ  اسََدْر  ْٛ  اَ ُْ  آ  رسَْزشَْظِعُ لَدوَُ ْٚ ُْ  جُٕبَحَ  فلََ  اَ ُْ  اِراَ ع١ٍََْىُ ُ ز ّْ ب سٍََّ ُْ ا   ٓ  َِّ ُ  ر١َْز

فِ  ْٚ عْشُ َّ ٌْ ارَّمُٛا، ثبِ َٚ  َ ْٛ  اللّ  ُّ اعٍَْ َّْ  آ  َٚ َ  اَ ب اللّ  َّ َْ  ثِ ْٛ ٍُ َّ  ]ثص١َِْش   رعَْ
Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 

menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 

Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang 

ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah 

(menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu 

pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 

permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. 

                                                           
7
 Save M. Dagun, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 116. 

8
 Muhammad Khalid Mas‟ud, Filsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosial, terj. Yudian 

W. Asmin, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), 225. 
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Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang 

patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan”. (QS. 2/al-Baqarah: 233) 

 

Firman Allah ini menjelaskan bahwa mengarahkan orang tuanya agar 

membimbing anaknya untuk melakukan hal-hal positif dalam kehidupannya. 

Terlebih lagi pada sewaktu-waktu perpisahan terjadi sekalipun, agar tidak sampai 

masalah tidak harmonis antara anggota keluarga dapat bertampak jelek untuk 

semua anak mereka, misalnya terabaikan kewajiban anak-anak atau membuat 

anak-anak sebagai sasaran pelampias amarah dan kekesananya terhadap 

pasangannya, sebab sewaktu setelah orang tua bercerai pun nafkah tetap harus 

diberikan untuk anak-anaknya sebagai bentuk tanggung jawab dari orang tuanya 

yang harus dipenuhinya seorang. 

Terkait problem di atas, penulis melakukan penelitian di Kecamatan 

Langsa Timur Kota Langsa. Banyak para pemangku rumah tangga dominan para 

ibu-ibu yang meminta arahan para da‟i khususnya untuk menasehati para mantan 

suami agar bertanggung jawab terhadap anak-anak mereka atau sebaliknya, para 

suami yang ingin perlakuan yang sama kepada mantan istrinya. Bahkan ada 

keluarga yang mana diantara keduanya sudah sama-sama menikah dan membina 

rumah tangga yang baru sedangkan anak umumnya dititip ditempat neneknya, 

bahkan tidak ada perhatian sama sekali atau menjadi beban dan tanggung jawab 

nenek selama hidup mereka.
9
 

Oleh karena peristiwa yang sering terjadi ini penulis berkeinginan 

mengankat judul penelitian tesis ini dengan judul “Pemenuhan Hak Anak Pasca 

Perceraian Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan Langsa Timur - 

Kota Langsa)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Setiap penelitian tentunya memiliki belakang permasalahan sebagai 

tujuan dari sebuah research yang menjelaskan tentang suatu tujuan penelitian yang 

                                                           
9
 Hasil wawancara Keuchik Alue Pineung Supriaman pada bulan Januari 2023. 



7 
 

ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian.
10

 Sedangkan dalam penelitian ini 

yang menjadi permasalah yang ingin peneliti rumuskan ialah: 

1. Bagaimana praktik pemenuhan hak anak pasca perceraian di Kecamatan 

Langsa Timur Kota Langsa? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik pemenuhan hak anak 

pasca perceraian di Kecamatan Langsa Timur Kota Langsa? 

3. Apa saja dampak kendala terkait pemenuhan hak anak pasca perceraian di 

Kecamatan Langsa Timur Kota Langsa? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   

Sedangkan yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pemenuhan hak anak pasca perceraian 

menurut perspektif Islam. 

b. Untuk mengetahui bagaimana ketentuan tanggung jawab dalam pemenuhan 

hak anak pasca perceraian di Kecamatan Langsa Timur Kota Langsa. 

c. Untuk mengetahui apa saja dampak positif dan negatif terhadap pemenuhan 

hak anak pasca perceraian di Kecamatan Langsa Timur Kota Langsa. 

Adapun yang menjadi kegunaan atau manfaat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Memiliki informasi yang utuh tentang bagaimana pemenuhan hak anak 

pesca perceraian menurut perspektif Islam konsep Islam. 

2. Memiliki referenasi yang baik berkaitan dengan tanggung jawab ahli waris 

terhadap pemenuhan hak anak pasca perceraian di Kecamatan Langsa Timur 

Kota Langsa. 

3. Memiliki pengalaman atau informasi, baik secara teoritis atau non teoritis 

tentang dampak positif dan negatif terhadap pemenuhan hak anak dari 

tanggung jawab pasca perceraian. 

 

                                                           
10

 Dermawan Wibisono, Riset Bisnis, (Yogyakarta: Badan Penerbitan Fakultas Ekonomi 

2000), 304. 
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D. Penjelasan Istilah 

Terdapat beberapa istilah yang perlu penulis jelaskan, agar tidak 

menimbulkan keraguan bagi pembacanya, antaranya adalah: 

1. Pemenuhan 

Maksud dari kata pemenuhan adalah melengkapi kebutuhan hidup bagi 

manusia atau binatang.
11

 Sedangkan yang penulis maksudkan di dalam tulisan ini 

adalah melengkapi kebutuhan keluarga atau lebih khusus adalah memberi nafkah 

kepada anak-anak oleh orang tuanya. 

 

2. Hak Anak 

Maksud dari anak adalah keturunan atau manusia yang masih kecil yang 

masih perlu adanya bimbingan dan pengawasan dari orang tuanya.
12

 Pemahaman 

inilah yang peneliti maksudkan dalam tulisan ini, yaitu anak seseorang yang 

masih kecil yang perlu mendapatkan bimbingan dan nafkah untuk kelangsungan 

hidupnya serta dalam batas usia dari nol tahun sampai balig (memasuki usia 14 

tahun) bagi anak laki-laki dan sampai usia menikah bagi anak perempuan. 

3. Perspektif Hukum Islam 

Maksud dari perspketif adalah sudut pandang atau pandangan.
13

 

Sedangkan yang penulis maksudkan adalah Cara pandang atau menurut pemikiran 

seseorang terhadap sesuatu dalam hal yang bersifat analisis atau pemikiran 

seseorang dalam hal ilmu pengetahuan. 

Hukum Islam yang penulis maksudkan ialah adat-istiadat atau peraturan 

yang secara resmi dianggap sebagai suatu kesakralan, bisa juga diartikan sesuatu 

yang dikukuhkan oleh penguasa atau pemerintah yang bersifat undang-undang.
14

 

Adapun yang penulis maksudkan adalah setiap sesuatu yang sudah menjadi 

ketetapan dalam Islam atau hukum yang ada dalam ilmu fikih sebagai amalan bagi 

manusia. 

                                                           
11

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 1048. 
12

 Ibid, 57 
13

 Depertemen Pendidikan..., Kamus Besar..., 1062. 
14

 Ibid, 510. 
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E. Kajian Terdahulu 

Peninjauan perpustakaan sebagaimana data yang dalam bentuk informasi 

yang menjadi uraian bahasan dalam persoalan penelitan dari beberapa penelitian 

sebelumnya yang terkait dengannya. Menurut pantauan serta penelusuran peneliti 

dari berbagai perpustakaan, peneliti mendapatkan beberapa penelitian yang 

berhubungan dengan penelitian penulisan ini. Penelitian ini akan dijadikan 

sebagai data komparasi yang di jadikan sebagai bandingan dan pemasukan 

tambahan bagi penulis. Berbagai penelitian diantaranya sebagai berikut: 

1. Tesis Eni Putri Sari yang berjudul  “Pemenuhan Hak Nafkah Anak Akibat 

Perceraian Di Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma Perspektif Hukum 

Islam” Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan, yaitu a. 

Pemenuhan Hak Nafkah Anak Akibat Perceraian Di Kecamatan Ulu Talo 

Kabupaten Seluma, pemenuhan tersebut yang menanggung untuk 

memenuhi kebutuhan anak setelah bercerai, hanya ibu dari anak (mantan 

istri) dan dibantu oleh orangtua dari pihak ibu secara bergotong-royong, 

dengan cara ibu bekerja dan mempunyai usaha. b. Menurut Kompilasi 

Hukum Islam Perkawinan tentang Pemeliharaan Anak Pasal 156 (d) jika 

terjadinya perceraian “Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi 

tanggung jawab ayah menurut kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai 

anak tersebut dewasa dapat mengurus diri sendiri (21 tahun).
15

  Adapun 

Tesis yang penulis teliti terdapat beberapa pebedaan yang mendasar, yaitu 

peneliti membahas tentang pemenuhan hak anak pasca perceraian dalam 

perspektif hukum Islam dan studi lapangan di Kecamatan Langsa Timur 

Kota Langsa Aceh.  

2. Tesis Rizal Darwis yang berjudul “Konpensasi Nafkah Batin dalam 

Perkawinan (Telaah Kritis Hukum Islam)”. Tesis ini menemukan bahwa 

nafkah adalah salah satu unsur yang sangat fundamental dalam sebuah 

perkawinan yang harus dipenuhi oleh seorang suami terhadap istri dan 

                                                           
15

 Tesis Eni Putri Sari, “Pemenuhan Hak Nafkah Anak Akibat Perceraian Di 

Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma Perspektif Hukum Islam, (Bengkulu: Program Pasca 

Sarjana Institut Agama Islam Negeri/IAIN, 2021). 



10 
 

keluarga. Pada intinya tesis ini berkisar pada persoalan dasar-dasar umum 

hukum perkawinan dalam Islam, landasan hukum kewajiban nafkah dalam 

keluarga, baik itu nafkah lahir maupun nafkah batin yang harus dipenuhi 

oleh kedua belah pihak sebagai hubungan timbal balik antara hak dan 

kewajiban suami istri dalam perkawinan.
16

  Perbedaannya dengan peneliti 

adalah dimana penyusun meneliti tentang Pemenuhan hak anak pasca 

perceraian, sedangkan tesis Rizal Darwis membahas tentang nafkah batin 

dalam perkawinan. 

3. Tesis Azuratun Nasuha yang berjudul “Nafkah Keluarga Oleh Isteri 

Implikasinya Pada Masyarakat Tanjung Balai Kabupaten Asahan” Tesis ini 

meneliti tentang bagaimanafenomena yang terjadi ditengah masyarakat saat 

ini, dari nafkah keluarga oleh istri yang dilakukan oleh masyarakat Tanjung 

Balai, dimana menurut para ulama di desa Bagan Asahan Baru menemukan 

tiga kelompok peran istri tentang nafkah yang mana antara lain kelompok 

pertama mengatakan bahwa wajib laki-laki untuk mencari nafkah bagi 

keluarga. kelompok kedua mengatakan tidak wajib hukumnya membantu 

suami mencari nafkah karena tidak ijin suami, kelompokketiga mengatakan 

istri boleh bekerja dengan tidak terlantar urusan rumah tangga. Sehingga 

terlihat sangat bertentangan dengan aturan Islam atau hukum perkawinan 

dalam Islam. Disisi lain hukum islam telah menjelaskan bahwa suami wajib 

menafkahi keluarga.
17

 Dan bukan istri yang manafkahi keluarga.  

Perbedaannya dengan peneliti adalah dimana penyusun meneliti tentang 

Pemenuhan hak anak pasca perceraian, sedangkan tesis Azuratun Nasuha 

membahas tentang Nafkah Keluarga Oleh Isteri. 

4. Jurnal yang tulis Udin Safalah berjudul “Nafkah Anak Pasca Perceraian 

menurut Abu Zahrah dan Implikasinya bagi Pelaksanaan Hukum Islam di 

Indonesia” mengkaji pembebanan kewajiban memberi nafkah tidak saja 

kepada bapak, tetapi juga kerabat, Udin Safalah dalam karyanya 

                                                           
16

 Tesis Rizal Darwis, Konpensasi Nafkah Batin dalam Perkawinan: Telaah kritis 

Hukum Islam, (Makassar; Program Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar, 2006). 
17

 Tesis Azuratunnasuha, Nafkah Keluarga Oleh Isteri Implikasinya Pada Masyarakat 

Tanjung Balai Kabupaten Asahan, (Medan: Program Pascasarjana Uin Sumatera Utara, 2018). 
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menyebutkan bahwa pemikiran Abu Zahrah dapat di gunakan dalam sistem 

hukum keluarga di Indonesia. Pemikiran fikih Islam moderat ini 

menawarkan perspektif terbuka dalam hal nafkah anak pasca perceraian 

yaitu memberi kewajiban kepada kerabat orang tua untuk manafkahi anak, 

sehingga anak bisa menuntut kepada paman. Atau saudara bapak lainnya 

yang di anggap mampu. Parameter pemkiran ini didasarkan pada 

tercukupinya kebutuhan primer, karena nafkah terkait kebutuhan primer di 

jalankan untuk menjaga agar kerabat yang mendapatkan nafkah tidak 

terbengkalai kehidupannya.
18

 Perbedaannya dengan peneliti adalah dimana 

penyusun meneliti tentang pemenuhan hak anak pasca perceraian, 

Sedangkan Tesis Udin Safalah berdasarkan pemikiran Abu Zahrah meneliti 

tentang nafkah anak pasca perceraian, yang mana yang memberi kewajiban 

nafkah anak tidak hanya seorang ayah, tetapi kerabat orang tua paman juga 

berkewajiban untuk manafkahi anak tersebut. 

5. Tesis Diah Ardian Nurrohmi yang berjudul “ Tinjauan Yuridis Pelaksanaan 

Putusan Pengadilan Agama mengenai Tanggung Jawab Ayah terhadap 

Biaya Pemeliharaan Anak (Hadhanah) Setelah Perceraian (Studi Kasus 

Putusan Pengadila Agama Boyolali No. 923/Pdt.G/2007/PA.Bi)”. Pada tesis 

ini, penulis meninjau secara yuridis bagaimana pelaksanaan putusan 

pengadilan tersebut. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa dalam 

pelaksanaan putusan, Majelis Hakim Pengadilan Agama Boyolali dalam 

perkara biaya pemeliharaan anak tersebut hanya sebatas pengawasan dengan 

jangka waktu tersebut di ucapkan ikrar talak oleh suami. Apabila sampai 

jangka waktu tersebut tidak ada upaya yang diajukan leh pihak berpekara, 

maka putusan tersebut dapat dilaksanakan oleh para pihak.
19

  Perbedaannya 

dengan peneliti adalah dimana penyusun meneliti tentang pemenuhan hak 

                                                           
18

 Udin Safalah, “Nafkah Anak Pasca Perceraian menurut Abu Zahrah dan 

Implikasinya  bagi Pelaksanaan Hukum Islamm di Indonesia” Justitia Islamica: Jurnal Kajian 

Hukum dan Sosial, (Vol 12, No. 2, Juli 2015). 
19

 Tesis Diah Ardian Nurrohmi, TinjauanYuridis Pelaksanaan Putusan Pengadilan 

Agama  mengenai Tanggung Jawab Ayah terhadap Biaya Pemeliharaan Anak (Hadhanah) 

Setelah Perceraian(Studi Kasus Putusan Pengadila Agama Boyolali No. 923/Pdt.G/2007/PA.Bi)”. 

(Semarang: Tesis Magister Jurusan Kenotariatan. Universitas Diponegoro, 2010). 
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anak pasca perceraian dengan studi kasus tentang hukum Islam dan studi 

lapangan, Sedangkan Tesis Diah Ardian Nurrohmi meneliti tentang biaya 

pemeliharaan anak Putusan Majelis Hakim Pengadilan Agama Boyolali. 

Disisi lain, terdapat perbedaan yang paling mendasar, yaitu tentang lokasi 

penelitian yang sangat berbeda dengan sejumlah penelitian di atas. 

 

F. Kerangka Teori 

Sebuah keluarga, orang tua mempunyai kedudukan yang sangat penting 

dan mendasar dan kedudukan orang tua ini tidak dapat diwakilkan kepada orang 

lain. kedudukan orang tua dalam keluarga dapat dilihat dari fungsinya dalam 

keluarga. Menurut H.M. Arifin ada dua fungsi orang tua yaitu sebagai contoh 

orang tua berfungsi sebagai pemelihara serta pelindung keluarga.
20

 Adapun 

mengenai fungsi orang tua sebagai pendidik keluarga, Al-Ghazali sebagaimana 

dikutip Arifin berpendapat bahwa melatih anak adalah suatu hal yang sangat 

penting sekali, karena anak sebagai amanat bagi orang tuanya.  

Hati anak suci bagaikan mutiara cemerlang, bersih dari segala ukiran 

serta gambaran. Ia mampu menerima segala yang dicondongkan kepadanya. Maka 

bila ia dibiasakan ke arah kebaikan dan diajar kebaikan jadilah ia baik dan 

berbahagia dunia akhirat, sedang ayah serta para pemberi contohnya turut 

mendapat bagian pahalanya. Tetapi bila dibiarkan dalam kejelekan, maka celaka 

dan rusaklah ia, sedang wali serta pemeliharanya mendapat beban dosanya. Untuk 

itu wajiblah wali menjaga anak dari perbuatan dosa dengan contoh dan mengajar 

berakhlaq bagus, menjaganya dari teman-temannya yang jahat-jahat dan tak boleh 

membiasakan anak dengan bernikmat-nikmat.
21

 

Di samping itu, orang tua juga berfungsi sebagai pendidik keluarga, 

orang tua juga berfungsi sebagai pemelihara serta pelindung keluarga, yakni orang 

tua harus memelihara keselamatan kehidupan keluarganya baik moril maupun 

materielnya. Jaminan materiel bagi kelangsungan hidup keluarga antara lain 

berupa nafkah. Hal ini dijelaskan dengan firman Allah Swt. berikut ini: 

                                                           
20

 H.M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan 

Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 10. 
21

 Ibid. 
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 َّٓ ُ٘ ْٓ  أسَْىُِٕٛ ٓ سَىَٕزُُ د١َْشُ  ِِ ِِّ  ُْ جْذِوُ لَ  ُٚ َٚ  َّٓ ُ٘ ٚ َّٓ  ٌِزع١َُمُِّٛا رعَُبس  ِٙ  ع١ٍََْ

إِْ َٚ  َّٓ ًٍ  أُٚلَدِ  وُ ّْ َّٓ  فؤََٔفِمُٛا دَ ِٙ َٓ  دَزَّٝ ع١ٍََْ َّٓ  ٠عََعْ ُٙ ٍَ ّْ ْْ  دَ ِ َٓ  فئَ ُْ  أسَْظَعْ  ٌىَُ

 َّٓ ُ٘ َّٓ  فآَرُٛ ُ٘ شُٚا أجُُٛسَ ِّ َ أرْ عْشُٚفٍ  ث١َْٕىَُُ َٚ َّ إِْ ثِ َٚ  ُْ ُ  ٌَُٗ  فَسَزشُْظِعُ  رعَبَسَشْر

 .أخُْشَٜ
 َِ Artinya: [Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang 

sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan 

(anak-anak) mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya; 

dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu), dengan baik; 

dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh 

menyusukan (anak itu) untuknya]. (QS. 65/at-Talaq: 6) 

 

Adapun landasan teori hukum yang dipakai dalam peneilitian ini yaitu: 

Undang-undang yang mengatur tentang kewajiban orangtua terhadap anak-

anaknya yang terdapat dalam Undang-Undang Perkawinan di Indonsia kususnya 

tentang hak dan kewajiban orangtua dan anak Nomor 01 tahun 1974 dalam pasal 

45 bahwa:  

1. Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak mereka dengan 

sebaik-baiknya. 

2. Kewajiban kedua orang tua yang maksud dalam ayat (1) pasal ini berlaku 

sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri. Kewajiban ini berlaku 

terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua itu putus. 

Peraturan perundangan yang ada di Indonesia yang memberikan landasan 

bagi perlindungan hukum terhadap anak, baik secara perdata maupun pidana, 

antaranya adalah: 

1. Pasal 28 huruf B ayat (2) UUD 1945 yang menjadi dasar hukum bagi semua 

peraturan di bawahnya, menyatakan:”Setiap anak berhak atas kelangsungan 

hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi”. Ketentuan ini menjadi landasan hukum bahwa 

Negara, pemerintah, dan masyarakat wajib memperhatikan kelangsungan 

hidup anak bangsa dan memberikan perlindungan hukum dari segala 

tindakan yang mengarah kepada kekerasan dan diskriminasi terhadap anak. 
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2. UU Nomor 4 Tahun 1997 tentang kesejahteraan anak, peraturan ini 

memperjelas lagi kewajiban orang tua terhadap anaknya, yaitu : memelihara 

dan mendidiknya dengan sebaik-baiknya, dengan memenuhi hak-haknya 

atas kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih 

sayang. 

3. UU Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, juga menegaskan 

tentang hak-hak anak dan pelaksanaan kewajiban orang tua, keluarga, 

masyarakat, pemerintah dan Negara untuk memberikan perlindungan 

terhadap kelangsungan hidup anak dengan sega aspeknya. 

4. Menurut UUUD Pernikahan dan perkawinan tentang hak dan kewajiban 

orang tua dan anak Nomor 16 Tahun 2019 atas Perubahan dari Undang-

Undang Nomor 01 tahun 1974 dalam pasal 45, Orang tua harus memenuhi 

kewajibannya dan berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua orang 

tua itu putus. 

5. Dan Undang-Undang lain yang berkaitan dengan tanggung jawab orang tua 

terhadap anak, baik dalam bentuk pembinaan jasmannya, maupun 

pembinaan pendidikannya. Dengan standar bahasan adalah mengacu pada 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) sebagai acuan utamanya. 

6. Kajian yang berkaitan dengan perspektif hukum Islam, penulis menetapkan 

landasan teorinya pada Alquran, Hadis, Ijma‟, Qias, Maslahah al-Mursalah 

dan pendapat para ulama mazhab dalam ilmu fikih yang mu’tabar, 

sebagaimana paparan singkat di bawah ini. 

Sedangkan dalam perpektif hukum Islam antaranya bahwa: Perkawinan 

tidak selalu berjalan rukun dan damai, terkadang dapat juga berakhir dengan 

perpecahan dan perpisahan. Sebuah perceraian bisa menjadi satu solusi, karena 

beranggapan sebagai sebuah cara penyelesaian ketika terjadi ketegangan dalam 

perjalanan hidup berumah tangga. Akan tetapi, perceraian tidak selalu membawa 

keberuntungan, bahkan dapat terjadi akibat perceraian tersebut menambahkan 

berkobarnya api perdebatan dan permusuhan. Berbagai mediapun sering 

menyajikan informasi-informasi perseteruan pada proses maupun pasca perceraian 

yang dilakukan oleh para publik figur Indonesia melalui tayangan-tayangan 
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infotaiment. Salah satu antara pemicu perseteruan dimaksud adalah masalah hak 

asuh anak sebagai bentuk tanggung jawab orang tua terhadap anaknya. 

Seorang ayah yang pada mulanya ialah sebagai kepala keluarga merasa 

memiliki hak penuh terhadap pengasuhan anaknya. Dari arah yang lain, ibu 

sebagai pengelola keluarga yang telah hamil, melahirkan, menyusui, merawat, dan 

mendidik anak, juga merasa berhak penuh atas hak asuh anak-anaknya. 

Hak mengasuh anak pada kasus orang tua yang bercerai yang sebenarnya 

apakah hak seorang ayah atau hak tehadap ibunya? Terdapat dalam hadis 

Rasulullah Saw. berikut ini: 

 ٝ، ٠عٕٚعّش ٝأث ْٓ ع ا١ٌٌٛذ بدذصٕ اٌسٍّٝ خبٌذ ثٓ ِذّٛد بدذصٕ

صاعٝ، دذصٕ ْٚ  ٚعّش ثٓ اللِ  عجذ جذٖ عٓ ١ٗثأ عٓ شع١ت ثٓ ٚعّش ٝالأ

 ٌٗ ٝٚصذ٠ ٚعبء ٌٗ ٝثطٕ وبْ ا٘ز ٝاثٕ إْ الل سسٛي ب٠ لبٌذ حأاِش أْ

 بٌٙ فمبي ِٕٝ ٠ٕزضعٗ أْ ٚأساد ٝغٍمٕ أثبٖ ٚإْ دٛاء ٌٗ ٜٚدجش سمبء

ْٔذ :ٚسٍُ ع١ٍٗ الل صٍٝ الل سسٛي سٚاٖ أثٛ ) .ٝرٕىذ ٌُ بِ ثٗ أدك أ

 (داٚد ٚأدّذ
Artinya: Mahmūd bin Khālid as-Sulāmī menyampaikan kepada kami (Abu 

Dawud) al-Walīd menceritakan kepada kami dari Abi „Amrin, yakni al-

Auza‟ī, Umar bin Syaib menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 

kakeknya „Abdullah bin „Umrin bahwa “seorang wanita datang dan 

bertanya kepada Rasulullah saw, “Ya Rasulullah, sesungguhnya bagi 

anak laki-lakiku ini perutkulah yang menjadi bejananya, lambungku yang 

menjadi perlindungannya dan air susuku yang menjadi minumannya. 

Tetapi tiba-tiba ayahnya merasa berhak untuk mengambilnya dariku. 

“Maka, sabda beliau saw. “Engkau lebih berhak terhadapnya (anak), 

selama engkau belum menikah dengan orang lain.” (HR. Abu Daud dan 

Ahmad).
22

 

 

Hadis ini memberi penegasan bahwa hak asuh anak memang lebih utama 

diberikan kepada seorang ibu. Abu Bakar ra. Mengatakan hal ini karena seorang 

ibu lebih perasa, lebih halus, lebih kasih, lebih mesra, lebih baik dan lebih sayang 

kepada anak-anaknya. Oleh karena itulah, ibu lebih berhak mengasuh anaknya 

selama ia belum menikah lagi.
23

 

                                                           
22

 Abu Dawūd Sulaiman bin asy-Asy‟as as-Sijistanī, Sunan Abū Dawūd, (Bairut: Dār al-

Kitāb al-„Arabi, tt), Juz 2, 251. 
23

 Nurmila dkk, ISTINBATH, Volume 15, Nomor 1, (Jawa Barat: Institut Agama Islam 

Darussalam (IAID), (Jawa Barat, Ciamis, 2020), 13.  
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Demikian juga persoalannya pada waktu Umar ibnu Khaṭṭāb 

menceraikan istrinya yang bernama Ummu Ashim dan berkeinginan untuk 

mengambil anaknya yang bernama Ashim ibnu Umar dari bimbingan istrinya 

yang sudah tercerai. Keduanya pun menyampaikan persoalan ini kepada Abū 

Bakar ra. sebagai khalifah pada waktu itu, Sebagaimana redaksi ungkapannya 

berikut ini: 

ُ  ُٗ زَ جَ ْٚ صَ  ٍَّكَ غَ  بةِ طَّ خَ اٌْ  َٓ ثْ  شَ َّ عُ  َّْ أَ  َٞ ِٚ سُ َٚ  َٙ ٍَ عَ  ٝرَ أَ  َُّ صُ  ،َُ بصِ عَ  ََّ أ  ٟفِ َٚ  ب١

َ فَ  ،ُُ بصِ عَ  بَ٘ شِ دِجْ   ،َُ لَ غُ اٌْ  ٝىِ ثَ  ٝزَ دَ  بَّ ُٙ ١َْٕ ثَ  بُٖ ثَ برَ جَ زَ فَ  ب،َٙ ْٕ ِِ  ُٖ زَ خُ ؤْ ٠َ  ْْ أَ  ادَ سَ ؤ

 بَ٘ شُ جْ دِ َٚ  بَٙ ذُ سْ َِ : شٍ ىْ ثَ  ٛثُ أَ  ُٗ ٌَ  بيَ مَ فَ  عُٕٙ، الل سظٟ شٍ ىْ ثَ  ٟثِ أَ  ٌَٝ إِ  كَ ٍَ طَ بْٔ فَ 

.ِٗ سِ فْ ٌَِٕ  بسُ زَ خْ ١َ فَ  ٟجِ اٌصَ  تَّ شُ ٠َ  ٝزَ دَ  ،هَ ْٕ ِِ  ُٗ ٌَ  ش  ١ْ خَ  بَٙ ذُ ٠ْ سَ َٚ 
24 

 َِ Artinya: Diriwayatkan bahwa Umar Ibn Khattab menceraikan istrinya Ummu 

„Ashim, Kemudian Umar mendatanginya, dan „Ashim berada dalam 

pangkuannya (Ummu „Ashim), lalu Umar ingin mengambilnya, maka 

saling berebutan antara keduanya sampai anaknya menangis, lalu 

membawa masalah kepada Abu Bakar Ra., Abu Bakar berkata: 

“Kandungan, pangkuan, dan asuhan Ummu Ashim lebih baik bagi Ashim 

dari pada dirimu (Umar) hingga Ashim beranjak dewasa dan dapat 

menentukan pilihan untuk dirinya sendiri.”  

 

Bapak dan ibunya adalah orang tua anak-anaknya. Walaupun ayah dan 

ibu sudah berpisah, namun anaknya tetap mempunyai hak untuk memperoleh 

kasih sayang dari orang tuanya. Bapaknya memiliki kewajiban menyalukan 

kebutuhan hidup sebagai nafkah untuk anaknya. Anak berhak menjadi ahli waris 

karena merupakan bagian dari nasab bapak serta ibunya. Anak gadis pun harus 

dinikahkan oleh ayahnya secara hukum Islam, dan tidak dapat dilakukan oleh 

bapak tiri.  

Selanjutnya, nasib bagi ibu yang telah menjanda akibat diceraikan 

suaminya, maka ia memiliki hak untuk mendapat nafkah dari mantan suaminya 

sampai masa iddahnya berlalu (tiga kali suci) serta upahan dalam hal asuhan 

anaknya baik dalam masa beriddah maupun setelah berakhirnya sampai anak 

mencapai fase penuh akal (berakal) dan memberikan pilihan bila ia 

memungkinkan untuk memilihnya untuk tinggal bersama bapaknya atau ibunya.  

                                                           
24

 Wahbah az-Zuhailī, Fiqh Islam wa Adillatuh, (Damaskus: Dār al-Fikr, tt), juz 10, 45. 
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Apabila seorang anak belum mencapai fase tamyiz (berakal), maka 

ibunya tetap memiliki kewajiban mengasuh anaknya. Jika ibunya tidak sanggup 

mengasuhi anaknya (misalnya karena faktor kafir atau murtad, tidak waras, dan 

karena syar’ī yang tidak mungkin dia mengasuh dan mendidik anaknya). 

Selanjutnya, pengasuhan dapat dilakukan oleh seorang ibu dari ibunya (nenek dari 

si anak) sampai garis keturunan selanjutnya, jika semua yang tergolong mulai dari 

ibunya ibu hingga garis keturunan tidak mampu mengasuh, maka menjadi 

kewajiban ayah untuk mengasuh atau mencari pengasuh yang mampu untuk 

mengasuh dan mendidik anak-anaknya.  

Pengasuhan yang diinginkan bisa dari pihak ibu dari ayah (nenek anak) 

sampai garis keturunan seterusnya. Dapat juga perempuan lain yang memang 

mampu dalam mengasuh anak. Adapun syarat pengasuh anak ialah baligh dan 

berakal, sanggup mendidik, terpercaya dan berbudi luhur Islam, serta tidak 

memiliki suami. Perceraian itu pahit, akan tetapi perceraian akan lebih baik 

apabila dipilih dari pada melanjutkan rumah tangga menjadi terpuruk sehingga 

bisa menyebabkan berbagai permasalahan.  

Tugas bapak dan ibunya berikut adalah menanamkan hormat, cinta dan 

kasih sayang kepada semua keluarganya supaya anak-anak terdidik sejak hadirnya 

sebagai seorang anak yang suka bersikap buruk baik kepada ibu, bapak maupun 

orang lain. Hal ini karena ayah dan ibu adalah orang tua dari anak. Dengan 

demikian, fenomena yang terjadi seperti berebut hak asuh anak, mengadu pada 

komisi perlindungan anak maupun LSM (Lembaga Sosial Masyarakat) peduli 

anak, seharusnya tidak perlu terjadi. Hal itu justru bisa menimbulkan stress pada 

anak. Apalagi sampai menghindarkan anak dari pertemuan ayah dan ibu. 

Oleh karena itu tidaklah mengherankan apabila anak-anak menjadi 

defresi dan membenci salah satu maupun kedua orang tuanya. Inilah saatnya 

untuk memutus lingkaran setan dari kesalahan pemahaman mengenai hak asuh 

anak (hadhanah) sesuai syariat Islam. 

Selanjutnya, landasan teori yang berhubungan dengan penelitian 

lapangan, penulis mengambil data, lalu mengkaji atau menganalisis untuk 
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menemukan jawabannya, melakukan observasi serta mewawancai secukupnya 

dari pasangan yang terjadi perceraian di Kecamatan langsa Timur, Kota Langsa. 

Wawancara singkat penulis dengan tokoh masyarakat (Geuchik 

gampong),
25

 bahwa di Kecamatan Langsa Timur banyak terjadi perceraian dan 

mayoritas dari mereka tidak memberi nafkah untuk anak-anaknya setelah mereka 

bercerai seseuai dengan undang-undang dan hukum Islam, lalu nafkah anaknya 

ditanggung oleh pihak ibunya (mantan istri) dari usaha mereka.
26

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar lebih mudah memahami pembahasan isi Tesis, maka penulis 

menyusun sistematika pembahasan secara umum sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan yaitu gambaran umum yang memuat pola dasar dari 

kerangka pembahasan Tesis yang terdiri atas Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Penjelasan Istilah, Kajian Terdahulu, Kerangka 

Teori, dan Sistematikan Pembahasan. 

Bab II, Studi Teoritis, Pembahasan seputar pemenuhan hak-hak anak 

dalam hukum Islam yang terdiri dari sandang, pangan, papan, pendidikan dan 

pscologi atau hak asuh. 

Bab III, Metode Penelitian. Pembahasan sekitar Jenis dan Pendekatan 

Penelitian , Lokasi dan Waktu Penelitian, Sumber Data Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan Pengecekan Keabsahan Data 

Bab IV, Hasil Penelitian. Menguraikan hasil penelitian dan analis 

terhadap temuan-temuan di lokasi penelitian, menjelaskan penyelesaian kasus-

kasus di Kecamatan Langsa Timur Kota Langsa pasca perceraian dan analisis 

hasil temuan di lapangan. 

Bab V, Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran sebagai bagian 

akhir dari penelitian, serta kesimpulan tersebut lebih ditekankan pada hasil 

temuan sebagai jawaban terhadap pertanyaan dalam rumusan masalah. 

                                                           
25

 Hasil wawancara singkat dengan Elhazir Geuchik Gampong Sungai Lueng, 

Kecamatan Langsa Timur Kota Langsa pada tanggal 10 Oktober 2023. 
26

 Hasil wawancara singkat dengan Syarifuddin, Imam Gampong Sungai Lueng, 

Kecamatan Langsa Timur Kota Langsa pada tanggal 20 Oktober 2023. 
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Adapun teknis penulisan dalam Tesis ini, peneliti berpedoman pada buku 

“Penduan Penulisan Tesis IAIN Langsa”, Program Magister Institut Agama Islam 

Negeri Langsa Tahun 2018. 
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BAB II 

STUDI TEORITIS 

Pembahasan dalam bab teoritis ini, penulis mencoba mengelompokkan 

masalah ke dalam dua poin penting, yaitu percaraian dan pemenuhan hak anak 

pacsa perceraian. Cakupan uruaiannya di sini berdasarkan perspektif fikih dan 

undang-undang Indonesia, yaitu nafkah istri yang dicerai dan nafkah anak serta 

hak-hak lain yang berhubungan dengan keduanya seperti pemberian sandang, 

pangan, papan dan pendidikan kepada anak sebagai bentuk dari tanggung jawab 

seorang suami kepada istri atau seorang ayah kepada anak-anaknya.  

 

A. Perceraian dalam Perspektif Hukum Islam 

1. Definisi Perceraian 

Perceraian menurut ilmu fikih disebut dengan talak. Kata talak berasal 

dari kata bahasa Arab “iṭlāq”, maksudnya adalah meninggalkan atau 

melepaskan.
27

 Terdapat pada istilah agama bahwa talak artinya melepaskan ikatan 

sebuah perkawinan atau berakhirnya hubungan perkawinan. Melepaskan ikatan 

perkawinan,
28

 maksudnya memutuskan akad nikah antara suami dan istri sehingga 

berakhirlah pernikahan atau terjadi perceraian.
29

 

Sebenarnya, Peraturan Islam mengharuskan keberadaan akad pernikahan 

selamanya bukan bersifat sementara. Pernikahan dilaksanakan antara suami istri 

terus berlangsung sehingga kematian yang akan memisahkan antara mereka 

berdua. Semakin kuat usaha manusia membangun rumah tangganya, maka akan 

semakin mudah ia menjauhkan diri dari perceraian. Pada dasarnya perceraian 

menuai berbagai kemudaratan, sedangkan sesuatu yang mendatangkan mudarat 

harus dihindarkan atau ditinggalkannya, walaupun dengan menghindari akan 

mendatangkan dan senantiasa berdampak buruk bagi individu yang lainya. Begitu 

                                                           
27

 Alī bin Muhammad al-Jurjanī, At-Ta’rifat, (Jakarta: Singapur, 1421 H), 137. 
28

 Taqī ad-Dīn Abī Bakr bin Muhammad al-Husainī, Kifayah al-Akhyar fi Gayah al-

Ikhtishar, (Semarang: Toha Putra, tt), juz. 2, h. 84. Lihat: Taqī ad-Dīn Abī Bakr bin Muhammad 

al-Husainī, Kifayah al-Akhyar fi Gayah al-Ikhtishar, (Semarang: Toha Putra, tt), Juz. 2, 151. 
29

 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat 2, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 55.   
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juga halnya dengan perceraian, bukan saja suami dan istri yang menjadi sasaran 

kemudharatan ketika terjadi perceraian, bahkan juga anak-anak dan anggota 

keluarga dari kedua belah pihak yang awalnya saling bersilaturrahim dengan 

kejadian itu dapat terhentikan.
30

 

Boleh dilakukan perceraian hanya jika mengandung aspek kemaslahatan 

dan semua jalan perdamaian yang ditempuh untuk mendamaikan suami istri yang 

bertikai itu tidak ditemukan hasil kebaikannya. Terdapat hadis bahwa Rasul Saw. 

bersabda “perceraian adalah pekerjaan halal namun dibenci Allah Swt. walaupun 

diperbolehkannya. Agama kita memberikan hak kebebasan sepenuhnya kepada 

kedua pihak untuk mempertimbangkan semuanya dengan arif dan bijak dalam 

batas-batas yang dapat dipertanggung jawabkan. Sebab banyakn akibat yang 

terjadi sesudah terjadi perceraian yang berkaitan dengan kehidupan kedua belah 

pihak dan terutama yang terjadi pada anak-anaknya.
31

 

Putusnya perkawinan atau perceraian menurut hukum Islam dapat terjadi 

karena talak atau fasakh (gugatan perceraian dari pihak istri). Jenis-jenis 

perceraian antaranya adalah talak, khulu’, zihar, li’an dan juga fasakh. Menurut 

peraturan  yang berlaku di negara dijelaskan bahwa talak dapat diartikan secara 

harfiah adalah cerai, namun cerai dalam undang-undang dapat berbentuk talak, 

khulu’ dan li’an.
32

 

Imam Alī bin Muhammad al-Jurjanī dalam kitab Ta’rifat membagi talak 

dalam dua bentuk, yaitu talak bidah. Maksudnya adalah talak yang diucapkan satu 

kali dengan hitungan 3 talak, dan talak sunnah, yaitu talak yang diucapkan secara 

berturut-turut sampai 3 kali.
33

 Selanjutnya, berkaitan dengan nafkah, para ulama 

fikih setuju berpendapat bahwa berhak diterima oleh anak-anak nafkah dari 

bapaknya dengan berbagai ataurannya:
34

 

                                                           
30

 Ali Yusuf as-Subki, Fiqh Keluarga Pedoman Berkeluarga Dalam Islam, (Jakarta: 

Amzah, 2012), 330. 
31

 Beni Ahmad Sabani, Fiqih Munakahat 2, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 56.   
32

 Ibid, 
33

 Alī bin Muhammad al-Jurjanī, At-Ta’rifat, (Jakarta: Singapur, 1421 H), 137. 
34

 Bahder Johan dan Sri Warjiyati, Hukum Perdata Islam, Kompilasi Peradilan Agama 

Tentang Perkawinan, Waris, Hibah, Wakaf dan Shadaqah, (Bandung: Madar Maju, 1997), 35. 
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a. Jika mampu seorang bapak memberi nafkah kepada anak-anaknya, atau 

setidaknya, memiliki kemampuan untuk bekerja mencari rezeki. Jika 

tidak memiliki harta atau tidak memiliki kemampuan berusaha seperti 

kondisi sakit atau sebab yang lainya, maka bapak tiada berkewajiban 

memberikan nafkah untuk anak-anaknya. 

b. Sang anak itu tidak mempunyai harta sendiri atau belum sanggup 

berusaha nafkah sendiri. Namun bila sang anak sudah mampu mencari 

nafkah atau sudah memiliki pekerjaan tetap, maka seorang bapak tidak 

berkewajiban memberi nafkah kepada anak-anaknya. 

c. Pendapat para ulama dari mazhab Hambalī bahwa syarat untuk 

memperoleh nafkah jika antara anak dan bapaknya tidak berbeda agama 

yang dianutnya. Mayorotas ulama lain berpendapat berbeda, yaitu 

perbedaan agama tidak menghalangi kewajiban meberi nafkah untuk 

anak-anaknya. Ulama tersebut berpegang kepada pendapat jumhur ulama 

yang berdalil pada surah al-Baqarah ayat 233 yang tidak menyebutkan 

perbedaan agama. 

Berikut ini akan penulis jelaskan secara menyeluruh, yaitu anak yang 

berhak atas nafkah dari ayahnya:
35

 

a. Anak yang masih kecil, yang belum mampu mevcari nafkah sendiri. 

Berbeda, apabila anak itu sudah dewasa, tidak wajib lagi diberi 

nafkahnya. Namun, apabila anak itu benar-benar tidak mampu mencari 

nafkah sendiri, seperti gila dan penyakit-penyakit lainya yang tidak 

memungkinkan bekerja, masih tetap menjadi tanggungan orang tua 

mereka yakni ayah mereka. Menurut mazhab Hambalī, ayah masih 

memberi nafkah kepada anaknya yang sudah dewasa, apabila dia miskin 

walaupun tidak cacat fisik atau mental; 

b. Anak yang miskin sampai ia bersuami dan;  

c. Anak yang masih mencari ilmu, walaupun ia sudah dewasa dan mampu 

mencari rezeki. 

                                                           
35

 Hasan M. Ali, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2006), 225. 
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Menurut mayoritas ulama jika ayah masih mampu bekerja dan termasuk 

kaya, maka ia sendiri berkewajiban menanggung nafkah anak-anaknya, tanpa 

dibantu oleh orang lain, berdasarkan potongan Firman Allah Swt. berikut ini: 

عْشُٚفِ ...  َّ ٌْ َّٓ ثبِ ُٙ ُ ر َٛ وِسْ َٚ  َّٓ ُٙ ٌُٛدِ ٌَُٗ سِصْلُ ْٛ َّ ٌْ عٍَٝ ا َٚ... 
Artinya: ….dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan 

sacara yang patut… (QS. 2/al-Baqarah: 233). 

Begitu juga dengan Firman Allah Swt. berikut ini: 

إِْ  ... َٚ عْشُٚفٍ  َّ شُٚا ث١َْٕىَُُ ثِ ِّ َ أرْ َٚ  َّٓ ُ٘ َّٓ أجُُٛسَ ُ٘ ُْ فآَرُٛ َٓ ٌىَُ ْْ أسَْظَعْ ِ فئَ

ُْ فسََزُ  ُ  .شْظِعُ ٌَُٗ أخُْشَٜرعَبَسَشْر
Artinya: ... kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu, maka 

berikanlah kepada mereka upahnya; dan musyawarahkanlah di antara 

kamu (segala sesuatu), dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan, 

maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (QS. 65/at-

Talaq: 6).
36

 

 

Ayat tersebut dalamnya menyebutkan pengkhususan nafkah untuk anak 

karena termasuk bagian dari ayah, sehingga memberi nafkah kepada mereka sama 

seperti memberi nafkah kepada diri sendiri. Anak-anak yang wajib dinafkahi 

menurut pendapat mayoritas ulama adalah anak-anak yang langsung dari ayah, 

kemudian cucu dan seterusnya kebawah, karena nafkah ini termasuk bagian dari 

kesatuan, bukan karena warisan. Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa 

nafkah anak yang wajib hanyalah anak yang langsung saja, anaknya atau cucu 

tidak termasuk, karena berdasarkan zahirnya ayat di atas dengan artinya, “dan ibu-

ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin 

menyusui sempurna, dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian 

mereka dengan cara yang patut...” (QS. 2/al-Baqarah: 233). Menurut mereka, 

nafkah itu wajib sebab warisan, bukan karena bagian dari satu keluarga.
37

 

Sebagian besar ulama fikih sepakat bahwa nafkah anak ditentukan 

dengan ukuran kecukupan, baik dari roti, lauk, minuman, pakaian, tempat tinggal, 

maupun air susu ibu jika masih menyusu, harus sesuai dengan keadaan ekonomi 

                                                           
36

 Wahbah az-Zuhailī, Fiqih Imam Syafi’i Jilid 3, 62. 
37

 Wahbah az-Zuhailī, Terj. Abdul Hayyie al- Kattani dkk, Fiqih Islam Wa 

Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), Jilid 10, 137. 
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penanggung dan kondisi ekonomi di negara tempat tinggal. Sebagaimana terdapat 

dalam hadis Rasulullah Saw. kepada Hindun di atas, yang artinya “Ambilah harta 

suamimu sesuai dengan kebutuhan yang dapat mencukupi dirimu dan anakmu”. 

Maksudnya adalah penentuan kadar nafkah sesuai dengan kebutuhan istri yang 

diceraikannya.
38

 

Menurut imam abu Hanifah bahwa ukuran nafkah yang diberikan untuk 

anaknya adalah sesuai dengan kemampuannya, berdasarkan perkiraan hakim yang 

dapat mencukupinya bagi anak-anaknya. Apabila anak-anak sepakat terhadap 

nafkah tertentu, dan sekiranya nafkah itu lebih dari kecukupan, bapaknya boleh 

meminta untuk dikuranginya, namun jika kurang dari kecukupan anak-anak boleh 

menuntut nafkah secukupnya sesuai dengan kebutuhannya. Kewajiban yang harus 

diberikan dalam persoalan nafkah adalah meliputi tempat tinggal (rumah) dan 

pakaian untuk anak kecil yang fakir.
39

 

Para ulama yang bermazhab Malik berpendapat bahwa nafkah itu hanya 

kewajiban atau sebagai tanggung jawab sang bapaknya. Sedangkan bersarnya 

ukuran nafkah yang ditanggung oleh ayahnya ditentukan menurut keputusan dan 

ijtihad hakim sesuai dengan keadaan ekonomi atau kemapuan ayahnya. Untuk 

biaya asuhan  ibu atau lainya, maka berhak mengambil nafkah untuk kepentingan 

anak-anaknya.  Ayahnya dilarang meminta kepada ibu atau ibu asuh “bawalah 

anak agar ia makan di sisiku, kemudian ia kembali kepadaku”, sebab hal tersebut 

dapat mengakibatkan bahaya bagi anak dan mencederai pembimbingan anak. dan 

juga dapat mengakibatkan kemelaratan terhadap ibu. Kemudian bagi ibu asuh 

anak tersebut tidak perlu setuju dengan kehendak ayah dari anak tersebut. 

Selanjutnya, Hakim akan menentukan ukuran besarnya nafkah yang akan 

dibebankan kepada ayah dengan melihat keadaan kemampuan ekonominya setiap 

harinya, setiap minggu, setiap bulan, dan juga dengan mempertimbangkan pula 

jenis barang dan harganya yang dimilikinya. Penetapan ukuran nafkah untuk anak 

dilakukan oleh hakim juga harus melihat keadaan ekonomi ibu asuh, termasuk 
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jauh dekatnya tempat tinggal ibu asuhnya, keamanan dan kekhawatiran tempat 

tinggal. Kemudian biaya tempat tinggal ibu asuh dan anak menurut pendapat 

ulama Malikiyah, merupakan tanggung jawab ayah dan ibu asuh bersama-

bersama, dan bukan didasarkan dari ijtihad hakim.
40

 

Para ulama Syafi‟īyah mengatakan, yang dimaksud dengan nafkah di sini 

ada dua macam, yaitu nafkah golongan orang miskin dan nafkah golongan orang 

kaya. Terhadap yang miskin, maka ia cukup memberikan satu mud (675 gram) 

makanan pokok yang berlaku pada negeri tempat ia hidup kepada pembantunya. 

Dan cukup pada setiap pekannya memberikan satu kerat daging. Selain itu, ia juga 

berkewajiban memberi pakaian yang layak dan wajar di lingkungannya. Begitu 

juga halnya jika suaminya itu seorang yang berada, maka ia berkewajiban 

memberi istrinya dua mud (bahasa Arab, 1 mud setara dengan 675 gram). Juga 

lauk-pauk dan daging yang jumlahnya dua kali lipat atau dua bandingan yang 

diberikan oleh suami yang hidup miskin.
41

 

 

2. Tanggung jawab Nafkah Pasca Perceraian 

Kata “nafkah” diambil dari kata الٔفبق (al-Infāq) yang artinya 

mengeluarkan.
42

  Nafkah juga berarti belanja, maksudnya sesuatu yang diberikan 

oleh seorang suami untuk istrinya, seorang ayah untuk anaknya, dan kerabat dari 

miliknya sebagai keperluan pokok bagi mereka.
43

 Kata nafkah mempunyai makna 

segala kebutuhan hidup yang merupakan hak istri dan anak-anak dalam hal 

pangan, pakaian dan rumah sebagai tempat tinggal serta berbagai kebutuhan 

pokok lainnya, bahkan termasuk istri itu seorang wanita yang kaya.
44

 

Kata Nafkah secara istilah, sebagaimana terdapat dalam buku 

Ensiklopedi Hukum Islam, adalah “Pengeluaran yang biasanya dipergunakan oleh 
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seseorang untuk sesuatu yang baik atau dibelanjakan untuk orang-orang yang 

berada di bawah tanggung jawabnya”.
45

 

Dengan demikian, dapat di simpulkan, bahwa kewajiban seseorang untuk 

mengeluarkan nafkah kepada siapa yang berhak menerimanya, seperti suami 

berhak untuk memberi nafkah kepada istrinya, anak-anaknya bahkan nafkah yang 

utama diberi itu bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pokok kehidupan orang 

yang berada dalam tanggungannya, yakni makanan, pakaian dan tempat tinggal. 

Kewajiban memberi nafkah tersebut diberikan menurut kesanggupannya, hal ini 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan agar selaras dengan keadaan 

dan standar kehidupan mereka. Begitu pula terhadap kaum kerabat yang hidup 

dalam ekonomi miskin, dan begitu juga dengan anak-anak terlantar.
46

 

 

3. Dasar Hukum 

Dasar hukum yang dimaksud disini adalah dalil atau hujah yang 

menunjukkan adanya kewajiban nafkah terhadap anak. Adapaun dasar hukum 

tentang eksistensi kewajiban nafkah tersebut terdapat dalam ayat Alquran dan 

juga hadis Rasulullah Saw. 

Kewajiban orang tua untuk menafkahi anak, berdasarkan dalil-dalil yang 

terkandung dalam Alquran dan juga hadis Rasulullah Saw. di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Alquran 

Uraian dalam Alquran menjelaskan bahwa membangun sebuah keluarga 

tidak akan tercapai ke tingkat bahagia tanpa tercukupinya nafkah. Dalam hal ini 

merupakan kewajiban suami sebagai kepala keluarga, meskipun telah terputus 

perkawinanya. Sebagaimana firman Allah Swt. berikut ini: 

ِٗ سِصْلُُٗ فَ  ٓ لذُِسَ ع١ٍََْ َِ َٚ  ِٗ ٓ سَعزَِ ِِّ ُ ل ٠ىٍَُِّفُ ١ٌُِٕفِكْ رُٚ سَعخٍَ  ب آربَُٖ اللَّّ َّّ ِِ ١ٍُْٕفِكْ 

ُ ثعَْذَ عُسْشٍ ٠سُْشاً  ًُ اللَّّ َ٘ب س١َجَْعَ ب آربَ َِ ُ ٔفَْسبً إلِ   .اللَّّ
Artinya:“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 
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memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 

memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang 

Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan 

sesudah kesempitan”. (QS. 65/at-Talaq: 7).
47

 

 

Nampaknya dalam ayat tersebut di atas, di samping kewajiban member 

upahan bagi yang menyusui dan yang mengasuh anaknya, seorang bapak juga 

wajib membiayai seluruh kebutuhan anak. Diperlukan untuk mencukupi 

kebutuhan anak kecil, seperti pangan, sandang, papan atau rumah sebagai tempat 

istirahatnya, obat-obatan dan kebutuhan dasar lain yang memang dibutuhkan oleh 

anak-anak. Allah Swt. berfirman dalam ayat berikut ini: 

ظَبعَخَ  َُّ اٌشَّ ْٓ أسََادَ أَْ ٠زُِ َّ ٌِ  ِٓ ١ٍَْ ِِ ِٓ وَب ١ٌَْ ْٛ َّٓ دَ لدََُ٘ ْٚ َٓ أَ ٌِذاَدُ ٠شُْظِعْ ا َٛ ٌْ ا َٚ
 ٌُ ْٛ َّ ٌْ عٍَٝ ا ب َٚ َٙ سْعَ ُٚ عْشُٚفِ لَ رىٍََُّفُ ٔفَْس  إلَِّ  َّ ٌْ َّٓ ثبِ ُٙ ُ ر َٛ وِسْ َٚ  َّٓ ُٙ ٛدِ ٌَُٗ سِصْلُ

 ْْ ِ ٌِهَ فئَ ًُ رَ ضْ ِِ اسِسِ  َٛ ٌْ عٍََٝ ا َٚ  ِٖ ٌذَِ َٛ ُ ثِ ٌُٛد  ٌَّٗ ْٛ َِ لَ  َٚ َ٘ب  ٌذَِ َٛ ٌِذحَ  ثِ ا َٚ لَ رعَُآسَّ 

سٍ فلََ  ُٚ رشََب َٚ ب  َّ ُٙ ْٕ ِِّ ُْ أَْ  أسََاداَ فِصَبلً عَٓ رشََاضٍ  ْْ أسََدر  إِ َٚ ب  َّ ِٙ جُٕبَحَ ع١ٍََْ

ارَّمُٛاْ  َٚ عْشُٚفِ  َّ ٌْ ب آر١َْزُُ ثبِ َِّ زُُ  ّْ ُْ إرِاَ سٍََّ ُْ فلََ جُٕبَحَ ع١ٍََْىُ لدَوَُ ْٚ رسَْزشَْظِعُٛاْ أَ

َْ ثَص١ِش   ٍُٛ َّ ب رعَْ َّ َّْ اّللَّ ثِ ٛاْ أَ ُّ اعٍَْ َٚ  .اّللَّ 
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 

memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma`ruf. 

Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga 

seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 

jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat 

apa yang kamu kerjakan”. (QS. 2/al-Baqarah: 233) 

 

Yang dimaksud al-maulūd lah pada ayat di atas ialah ayah, ar-rizqun 

adalah makanan secukupnya, Kiswah artinya pakaian, kemudian kata al-ma’rūf 
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diartikan dengan yang dikenal baik, dalam pengertian syara’ tidak terlampau kikir 

dan tidak juga berlebih-lebihan atau sedang-sedang.
48

 

 

b. Hadis 

Dasar kewajiban memberi nafkah kepada anak berdasarkan pada 

beberapa hadis, diantaranya adalah hadis berikut ini: 

َْ ١َ فْ سُ  بَٔشَ جَ خْ أَ  شٍ ١ْ ضِ وَ  ُٓ ثْ  ذُ َّّ ذَ ُِ  بَٕصْ ذَ دَ  ََ شَ ِ٘  ْٓ عَ  ب  سظٟ خَ شَ بئِ عَ  ْٓ عَ  ِٗ ١ْ ثِ أَ  ْٓ عَ  ب

َْ ١َ فْ سُ  بثَ أَ  َّْ إِ  سٍُٚ ع١ٍٗ الل صٍٝ ٟجِ ٌٍَِٕ  ذْ بٌَ لَ  اذً ْٕ ِ٘  َّْ أَ : عٕٙب الل  ً  جُ سَ  ب

َ فَ  خ  ١ْ ذِ شَ   نِ ذَ ٌَ َٚ َٚ  هِ ١ْ فِ ىْ ٠َ  بَِ  ْٞ زِ خُ )  لبي ،ِٗ بٌِ َِ  ْٓ ِِ  زَ آخَ  ْْ أَ  بطُ زَ دْ ؤ

.(ٚفِ شُ عْ َّ بٌْ ثِ 
49

 

Artinya: “Menceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Kasir, mengkhabarkan 

kepada kami oleh Sufyan dari Hisyām dari bapaknya dari Aisyah 

meriwayatkan bahwa Hindun binti Utbah pernah bertanya, wahai 

Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang yang kikir. Ia tidak 

mau memberi nafkah kepadaku dan anakku sehingga aku harus 

mengambil darinya tanpa sepengetahuanya. Rasulullah Saw. bersabda, 

“Ambilah apa yang mencukupi untuk keperluan kamu dan anakmu 

dengan cara yang baik”. (HR. al-Bukhārī) 

 

Hadis di atas menjelaskan bahwa jelas kewajiban seorang ayah untuk 

memberi nafkah kepada anaknya.
50

 

ٝ   دَذَّصَِٕٝ ٍِ ُٓ  عَ ٜ   دُجْشٍ  ثْ ٝ   دَذَّصَٕبَ اٌسَّعْذِ ٍِ ُٓ  عَ شٍ  ثْ ِٙ سْ ُِ  ْٓ َِ  عَ شَب ِ٘  ِٓ حَ  ثْ َٚ  عُشْ

 ْٓ ِٗ  عَ ْٓ  أث١َِ ْٕذ   دخٍَََذْ  لبٌََذْ  عَبئِشَخَ  عَ ْٕذُ  ِ٘ ُ  عُزجْخََ  ثِ شَأحَ ِْ َْ  أثَِٝ ا  عٍََٝ سُف١ْبَ

ِ  سَسُٛيِ  ِ  سَسُٛيَ  ٠بَ فمَبٌََذْ  ٚسٍُ ع١ٍٗ الل صٍٝ اللَّّ َّْ  اللَّّ َْ  أثَبَ إِ ً   سُف١ْبَ  سَجُ

َٓ  ٠عُْط١ِِٕٝ لَ  شَذ١ِخ   ب إٌَّفمَخَِ  ِِ ٠ىَْفِٝ ٠ىَْف١ِِٕٝ َِ َٚ  َّٝ ب إلَِّ  ثَِٕ ْٓ  أخََزْدُ  َِ ِِ  ِٗ ٌِ ب َِ 

ِٗ  ثغ١َِْشِ  ِّ ٍْ ًْ  .عِ َٙ َّٝ  فَ ٌِهَ  فِٝ عٍََ ْٓ  رَ ِ  سَسُٛيُ  فَمَبيَ  جُٕبَحٍ  ِِ  ع١ٍٗ الل صٍٝ اللَّّ

ْٓ  خُزِٜ ٚسٍُ ِِ  ِٗ ٌِ ب عْشُٚفِ  َِ َّ ٌْ ب ثبِ ٠ىَْفِٝ ٠ىَْف١ِهِ  َِ  ()سٚاٖ ِسٍُ ث١َِٕهِ  َٚ
Artinya: Menceritakan kepadaku oleh Ali bin Hajr as-S‟dī, Menceritakan kepada 

kami oleh Alī bin Mushir dari Hisyam bin „Urwah dari Bapaknya dari 

Aisyah beliau berkata, Hindun putri utbah istri Abu Sufyan masuk 

menghadap Rasulullah Saw. seraya berkata:  ya Rasulullah sesungguhnya 
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Abu Sufyan adalah seorang lelaki yang kikir. Dia tidak memberi saya 

nafkah yang cukup untuk saya dan anak-anakku selain apa yang saya 

ambil dari sebagian hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah saya 

berdoasa karena perbuatan itu? Lalu Rasulullah Saw. bersabda: 

“Ambillah olehmu sebagian dari hartanya dengan cara yang baik 

secukupnya untukmu dan anak-anakmu”. (HR. Muslim).
51

 

 

Uraian hadis di atas, maka dapat dipahami bahwa kewajiban memberikan 

nafkah untuk istri yang dilakukan oleh seorang suami tidak dilakukan secara jelas-

jelas, melainkan hanyak dilakukan secara tersembunyi. Maksudnya jika seorang 

suami tidak menafkahi, maka sang istri mempunyai hak untuk mengambilnya dari 

harta suaminya untuk keperluan hidup dengan kadar secukupnya.
52

 

Hadis ini juga menunjukkan wajib hukumnya bagi suami untuk memberi 

nafkah dan pakaian untuk istri (keluarga) sesuai dengan kemampuan. Suami tidak 

bertanggungjawab di luar kesanggupannya. Dibolehkan bersikap tegas kepada 

istrinya untuk maksud mendidik, namun dilarang memukul wajah istri, dilarang 

memperdengarkan dengan perkataan yang dia benci, dan juga dibolehkannya 

menjauhkannya dari tempat tidur (pisah ranjang) sebagai hukuman untuk 

mendidik istrinya.
53

 

 

c. Pendapat Ulama tentang Tanggung Jawab Nafkah Pasca Perceraian 

Setelah terjadi perceraian, tentunya yang sangat urgen untuk diperhatikan 

adalah persoalan biaya nafkah anak. Biaya nafkah anak ini sangat menyangkut 

semua hajat hidup dan keperluan yang berlaku menurut keadaan dan tempat 

seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, biaya pendidikan dan lainnya. Biaya 

nafkah anak ini menjadi penting disebabkan anak harus tetap tumbuh dan 

berkembang sebagaimana mestinya dan juga pendidikan yang harus ditempuhnya 

dan berkembang sebagaimana mestinya dan memperoleh pendidikan yang layak 

demi masa depan anak dikemudian hari. Untuk itu tentunya biaya nafkah anak 

setelah perceraian perlu diperhatikan dengan baik. 
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Imam asy-Syafi‟ī berpendapat bahwa ukuran nafkah untuk anaknya 

disetarakan dengan nafkah yang diberikan kepada istrinya, yaitu menyesuaikan 

dengan kesanggupan dan kelapangan ekonomi bapaknya.
54

 Pendapat di kalangan 

ulama Syafi‟ī bahwa jika seorang anak sudah tidak mempunyai ayahnya lagi, atau 

masih ada ayahnya akan tetapi kondisi ekonominya dan kesehatannya lemah dan 

tidak mampu berusaha untuk memberikan nafkahnya, maka yang bertanggung 

jawab nafkah itu adalah ibunya. Lebih lanjut dalam mazhab ini, berpendapat 

bahwa memberikan nafkah untuk anak itu tidak dianggap pemberian hutang bagi 

ayahnya, kecuali atas dasar keputusan hakim atau dimasukkan dalam kategori 

hutang oleh kebijakan yang sah. Sebab, ayahnya yang saat tidak berada di rumah 

ataupun ada kesengajaan untuk tidak menafkahinya yang merupakan sebagai 

kewajibannya.
55

 

Apabila nafkah anak itu wajib atas seorang ayah secara lahiriah, maka 

nafkah itu wajib juga atas ibunya dan demikian pula kewajiban memberi nafkah 

untuk cucu bagi seorang nenek, karena status mereka sama seperti ibunya, 

sedangkan kakek sama statusnya seperti ayah dalam hal kewajiban mengurus anak 

terkusus dalam hal nafkahnya. Bila sama posisi kerabat atas jalur nasab dan juga 

mempunyai hak untuk mendapatkan warisan, maka menafkahi adalah kewajiban 

terhadap mereka karena alasan akan memperoleh warisan dari mereka sebagai 

karabatnya. Akan tetapi jika tingkatan kekerabatannya berbeda, maka yang wajib 

menafkahi adalah kerabatnya yang terdekat, baik dari kelompok pewaris ataupun 

lainnya. Akan tetapi apabila sama tingkatannya, maka yang diutamakan ialah 

warisan menurut pandapat yang lebih sahih. 

Apabila seorang anak masih mempunyai ibunya dan juga kakeknya dari 

pihak ayah, maka kakeknya yang bertanggung jawab nafkahnya menurut pendapat 

yang sahih, sebab itu bagian kakek tersendiri sehingga menyerupai seorang ayah. 

Apabila kakeknya dan neneknya seorang anak masih lengkap, maka yang 

menanggung nafkahnya adalah yang paling dekat hubungan dengannya. 
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Para ulama yang tergolong dalam mazhab Hambalī secara umum 

berpendapat bahwa apabila seorang anak sudah tidak memiliki ayahnya lagi, maka 

nafkahnya wajib ditanggung oleh setiap ahli waris sesuai dengan kadar bagian 

warisanya, artinya apa yang diwajibkan atas seorang ayah terhadap anaknya juga 

diwajibkan atas terhadap seorang ahli warisnya. 

Mayoritas ulama fikih berpendapat bahwa nafkah anak gugur dengan 

lewatnya masa tanpa diambil dan berutang karena nafkah itu wajib atas ayah 

untuk memenuhi kebutuhan anaknya. Jika masanya sudah terlewatkan, maka 

kebutuhan itu sudah tidak menjadi tanggung jawab ayahnya, sehingga nafkahnya 

juga dianggap gugur. Alquran dan hadis di dalamnya tidak diterangkan dengan 

tegas masa berakhirnya pemberian nafkah anak setelah terjadinya perceraian 

orang tuanya, hanya ada isyarat-isyarat ayat yang menjelaskan terhadap hal itu. 

oleh karena itu para ulama berijtihad dalam menentukan masa berakhirnya 

pemberian nafkah anak pasca perceraian ayah dan ibunya.
56

 

Dalam masalah ini terdapat beberapa perbedaan pendapat dianatara imam 

mazhab. Imam Hanafī berpendapat, nafkah anak yang sudah dewasa dan sehat, 

kewajiban nafkhanya dari orang tua menjadi gugur. Tetapi nafkah bagi anak 

perempuan tidak menjadi gugur kecuali anak tersebut sudah menikah. Pendapat 

serupa dari imam Malik, tetapi ia mewajibkan kepada bapak untuk tetap 

memberikan nafkah kepada anak perempuan hingga ia dicampuri oleh suaminya. 

Nafkah bagi anak laki-laki sampai ia balig, berakal dan mampu bekerja, 

sedangkan bagi anak perempuan sampai ia menikah atau mendapat tanggungan 

suaminya.
57

 

Imam asy-Syafi‟ī berpendapat bahwa seorang ayah memberikan nafkah 

untuk anaknya hingga anak itu datang haid bagi anak perempuan dan mimpi basah 

bagi anak laki-laki. Setelah itu, maka tidak ada nafkah bagi anak tersebut dari 
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ayahnya. Sedangkan Imam Hanbalī berpendapat bahwa nafkah anak tetap menjadi 

tanggung jawab ayah jika anak tersebut tidak memiliki harta atau pekerjaan.
58

 

 

B. Perceraian Berdasarkan Undang-undang di Indonesia 

Adapun undang-undang tentang perceraian yang berlaku di Indonesia 

antaranya adalah Pasal 38 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan,
59

 dan perubahannya dengan undang-undang nomor 16 tahun 2019,
60

 

yang dimaksud dengan perceraian adalah putusnya perkawinan.
61

 

Sedangkan yang dimaksud dengan perkawinan itu sendiri ialah ikatan 

lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga, rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
62

 

Pada dasarnya, perceraian ini tidak dilarang jika alasan-alasan tersebut 

jelas, namun walaupun tidak dilarang pun hukum perceraian tetaplah hal yang 

dibenci Allah Swt. karena akan ada dampak buruk yang timbulkan akibat 

perceraian, dan itu pun bermacam-macam, antaranya putusnya akad pernikahan 

antara suami dan istri, harta bersama pun harus di bagi atau disebut juga harta 

hasil usaha bersama, dan yang terakhir paling besar pengaruhnya ialah anak-anak 

mereka. Perceraian hanya dapat dilakukan di sidang pengadilan apabila setelah 

pengadilan tersebut gagal mendamaikan kedua belah pihak dalam proses mediasi. 

Penjelasan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Perkawinan dan Pasal 19 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang inplementasi undang-undang 

Nomor 1 tahun 1974 dan perubahannya dengan undang-undang nomor 16 tahun 
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2019 Tentang Perkawinan menjelaskan perceraian dapat terjadi dengan alasan-

alasan sebagai berikut:
63

 

1. Salah satu pihak melakukan zina atau menjadi pemabuk, penjudi, dan 

lainnya yang sukar untuk disembuhkan dari kebiasaannya; 

2. Salah satu pihak meninggalkan yang lain selama dua tahun berturutturut 

tanpa izin pihak yang lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain 

diluar kemauannya; 

3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara lima tahun atau hukuman yang 

lebih berat setelah perkawinan berlangsung; 

4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 

membahayakan pihak lain; 

5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang mengakibatkan 

tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri; 

6. Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran 

dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.
64

 

Berdasarkan pada Pasal 38 serta Pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 yang telah dijabarkan dalam PP. Nomor 9 tahun 1975, dan 

perubahannya dengan undang-undang nomor 16 tahun 2019, perceraian meliputi 

pejelasan berikut:
65

 

1. Perceraian dalam pengertian pisah talak, yaitu perceraian yang diajukan 

permohonan cerainya oleh dan atas inisiatif dari pihak suami kepada 

Pengadilan Agama yang dianggap terjadi dan berlaku beserta segala akibat 

hukumnya sejak saat perceraian itu dinyatakan (diikrarkan) di depan 

sidang pengadilan agama (pasal 14 sampai 18 PP No. 9 tahun 1975). 

2. Perceraian dalam pengertian cerai gugat, yaitu perceraian yang diajukan 

gugatan cerainya oleh dan atas inisiatif dari istri kepada Pengadilan 
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Agama, yang dianggap terjadi dan berlaku beserta segala akibat hukumnya 

sejak jatuhnya putusan Pengadilan Agama yang telah mempunyai 

kekuatan hukum yang tetap.
66

 (pasal 20 samapi 36 PP Nomor 9 tahun 

1975). 

Tidak terdapat aturan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) mengenai 

pengertian perceraian tetapi hal-hal mengenai perceraian telah diatur dalam pasal 

20 sampai dengan pasal 39 Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan juga tersebut 

secara singkat dalam beberapa pasal yang lain dalamnya (KHI). Dengan 

memperhatikan isi pasal-pasal tersebut dapat diketahui bahwa prosedur bercerai 

tidak mudah, karena harus memiliki alasan-alasan yang kuat dan alasan-alasan 

tersebut harus benar-benar menurut hukum. Hal ini ditegaskan dalam pasal 39 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) yaitu sebagai berikut: “Perceraian hanya dapat 

dilakukan didepan sidang Pengadilan setelah Pengadilan yang tersebut berusaha 

dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak”.
67

 

Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada Pasal 39 seperti yang 

termaktub di atas, maka yang dimaksud dengan perceraian perspektif Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) adalah sebuah proses pengucapan ikrar talak yang harus 

dilakukan di depan persidangan dan disaksikan oleh para hakim Pengadilan 

Agama. Apabila pengucapan ikrar talak itu dilakukan diluar persidangan, maka 

talak tersebut merupakan talak liar yang dianggap tidak sah dan tidak memiliki 

kekuatan hukum yang mengikat.
68

 Dari penjelasan tentang alasan-alasan 

perceraian tersebut dapat dikatakan bahwa setiap orang dalam hal ini pasangan 

suami istri yang bercerai harus didasarkan pada alasan-alasan yang jelas dan dapat 

diterima lalu gugatan cerai tersebut dapat diajukan ke Pengadilan baik Pengadilan 

Agama untuk yang Muslim dan Pengadilan Negeri untuk yang Non-Muslim. 

Dalam Pasal 114 KHI juga menyatakan perceraian sebagaimana yang 

dimaksud adalah: “Berakhirnya sebuah pernikahan yang disebabkan karena 
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perceraian dapat terjadi akibat talak atau berdasarkan gugatan cerai dari pihak 

istri. Dari pasal-pasal tersebut, terdapat penjelasannya yang tertera dalamnya”, 

yaitu: 

1. Kematian 

Dengaln terjaldinyal kemaltialn ikaltaln sualmi daln istri, malkal alkaln putus 

secalral dengaln sendirinya l. Sehinggal pihalk yalng malsih hidup, malkal bisa l 

melalkukaln pernikalhaln kemballi jikal segallal persya lraltaln daln ketentualn ya lng 

dialnjurkaln sudalh terpenuhi semual. Pernikalhaln yalng putus kalrenal kemaltialn malkal 

berlalku malsal iddalh 130 halri balgi walnitalnyal, meskipun belum pernalh 

berhubungaln. 

Malsal iddalh balgi seoralng jalndal menurut Palsall 153 Alyalt (2) KHI aldallalh 

sebalgali berikut: 

a. Jikal perkalwinaln itu putus kalrenal perceralialn, malsal iddalh balgi jalndal yalng 

malsih halid ditetalpkaln tigal kalli suci dengaln sekuralng-kuralngnyal 90 halri. 

Daln balgi jalndal ya lng tidalk halid ditetalpkaln 90 halri. 

b. Jikal pernikalhaln itu putus kalrenal cerali malti altalu cerali hidup, sedalng jalndal 

tersebut dallalm kealdalaln halmil, walktu tunggu ditetalpkaln salmpali 

melalhirkaln. Sementalral malsal iddalh balgi istri yalng pernalh halid sedalng 

paldal walktu menjallalni iddalh tidalk halid kalrenal menyusui, malkal iddalhnya l 

tigal kalli walktu halid. 

c. Jikal istri ditallalk saltu altalu tallalk dual oleh sualmi lallu sualminyal meninggall, 

malkal malsal iddalhnya l menjaldi empalt bulaln sepuluh halri setelalh sualminya l 

meninggall dunial. 

2. Altals keputusaln pengaldilaln 

Paldal dalsalrnyal pembaltallaln perkalwinaln terjaldi kalrenal telalh melalnggalr 

lalralngaln perkalwinaln yalng telalh dilalkukaln oleh kedual sualmi altalu istri. Perceralialn 

ini halnya l dalpalt dilalkukaln di depaln sidalng Pengaldilaln setelalh Pengaldilaln yalng 

bersalngkutaln berusalhal daln tidalk berhalsil mendalmalikaln kedual belalh pihalk. Di 

dallalm Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 1974 palsall 39 mengalndung malknal 

sebalgali berikut: 
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a. Perceralialn yalng dilalkukaln di depaln siding pengaldilaln alkaln salh alpalbilal 

halkim tidalk dalpalt mendalmalikaln kedual belalh pihalk. 

b. Untuk melalkukaln perceralialn halrus memiliki allalsaln ya lng cukup alntalral 

sualmi daln istri untuk tidalk dalpalt menjallalnkaln kehidupaln rumalh 

talnggalnyal secalral bersalmal lalgi. 

c. Perceralialn tersebut halrus sesuali dengaln ketentualn-ketentualn ya lng telalh 

diberlalkukaln sehinggal perceralialn tersebut dalpalt disalhkaln. 

Paldal Balb V Peralturaln Pemerintalh Nomor 9 Talhun 1975 telalh mengaltur 

tentalng Taltal Calral Perceralialn. Allalsaln perceralialn sebalgalimalnal disebutkaln dallalm 

PP. 9 talhun 1975 aldallalh sebalgali berikut:
69

 

a. Sallalh saltu pihalk berbualt zinal altalu menjaldi pemalbok, pemaldalt, penjudi, 

daln lalin sebalgalinya l yalng sukalr disembuhkaln. 

b. Sallalh saltu pihalk meninggallkaln pihalk lalin selalmal 2 (dual) talhun berturut-

turut talnpal izin pihalk lalin daln talnpal allalsaln ya lng salh altalu kalrenal hall lalin 

di lualr kemalmpualnnyal. 

c. Sallalh saltu pihalk mendalpalt hukumaln penjalral 5 (limal) talhun altalu 

hukumaln ya lng lebih beralt setelalh perkalwinaln berlalngsung. 

d. Sallalh saltu pihalk melalkukaln kekejalmaln altalu pengalnialyalaln beralt yalng 

membalhalyalkaln pihalk yalng lalin. 

e. Sallalh saltu pihalk mendalpalt calcalt baldaln altalu penyalkit dengaln alkibalt tidalk 

dalpalt menjallalnkaln kewaljibalnnya l sebalgali sualmi/istri. 

f. Alntalral sualmi daln istri terus-menerus terjaldi perselisihaln daln 

pertengkalraln daln tidalk aldal halralpaln alkaln hidup rukun lalgi dallalm rumalh 

talnggal.
70

 

 

3. Tallalk 

Alturaln tallalk dalpalt dilihalt dallalm Palsall 114 KHI yalng berbunyi: 

“Putusnyal perkalwinaln yalng disebalbkaln kalrenal perceralialn dalpalt terjaldi kalrena l 
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tallalk altalu berdalsalrkaln gugaltaln perceralialn yalng dimalksud tentalng tallalk itu sendiri 

menurut Palsall 117 KHI aldallalh ikralr sualmi di haldalpaln Pengaldilaln Algalmal ya lng 

menjaldi sallalh saltu sebalb putusnyal perkalwinaln. 

Hall ini dialtur dallalm Palsall 129 KHI ya lng berbunyi: “Seoralng sualmi ya lng 

alkaln menjaltuhkaln tallalk kepaldal istrinya l mengaljukaln permohonaln balik lisaln 

malupun tertulis kepaldal Pengaldilaln Algalmal ya lng mewilalya lhi tempalt tinggall istri 

disertali dengaln allalsaln sertal memintal algalr dialdalkaln sidalng untuk keperlualn itu.” 

a. Tallalk Sunni 

Merupalkaln tallalk ya lng dijaltuhkaln sesuali dengaln tuntunaln sunnalh. 

Dikaltalkaln tallalk sunni jikal memenuhi empalt syalralt yalitu: 

Seoralng istri yalng ditallalk kalrenal sudalh pernalh digaluli, istri dalpalt segeral 

melalkukaln iddalh suci setelalh ditallalk yalitu dallalm kealdalaln suci dalri halid.
71

 

b. Tallalk Bid‟ī 

Tallalk bidalh (bid’ī) yalitu tallalk yalng dijaltuhkaln tidalk sesuali altalu 

bertentalngaln dengaln tuntunaln sunnalh, tidalk memenuhi sya lralt-sya lralt tallalk sunni. 

Mengenali tallalk bid‟i ini aldal beberalpal malcalm kealdalaln yalng malnal seluruh ulalmal‟ 

telalh sepalkalt menya ltalkaln balhwal tallalk semalcalm ini hukumnyal halralm. 

1) Alpalbilal seoralng sualmi menceralikaln istrinya l ketikal sedalng dalla lm 

kealdalaln halid altalu nifals. 

2) Ketikal dallalm kealdalaln suci sedalng ial telalh menyetubuhinyal paldal malsa l 

suci tersebut, paldalhall kehalmilalnnya l belum jelals. 

c. Tallalk bukaln Sunnalh daln bukaln bid’ī 

d. Tallalk yalng dijaltuhkaln terhaldalp istri yalng belum pernalh digaluli. 

1) Tallalk yalng dijaltuhkaln terhaldalp istri yalng belum pernalh halid altalu istri 

ya lng telalh lepals halid. 

2) Tallalk yalng dijaltuhkaln terhaldalp istri yalng sedalng halmil. 

e. Tallalk Ṣa lriḥ 

Tallalk ṣalriḥ (jelals) aldallalh tallalk seoralng sualmi yalng tidalk lalgi 

membutuhkaln aldalnya l nialt, alkaln tetalpi cukup dengaln mengucalpkaln kaltal tallalk 

secalral ṣalriḥ (tegals) terhaldalp istrinya l. Seperti dengaln mengucalpkaln kaltal‚ alku 
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cerali altalu‚ kalmu telalh alku cerali, malkal dengaln itu ikaltaln tersebut sudalh menjaldi 

perceralialn.
72

 

f. Tallalk Kinalyalh 

Tallalk kinalyalh (sindiraln) ya litu lalfall ya lng malknalnyal bisal dialrtikaln tallalk 

altalu selalinnya l. Misallnya l perkaltalaln sualmi‚ salyal melepals kalmu, altalu kalmu salyal 

lepals, altalu salyal meninggallkaln kalmu, altalu kalmu salya l tinggallkaln altalu kalmu 

pulalng saljal kerumalh oralng tualmu dalri berbalgali malcalm tallalk di altals tallalk malsih 

memiliki berbalgali malcalm misallkaln tallalk ralj’ī (rujuk), tallalk bal‟in. Tallalk Mu’alllalq 

altalu tallalk ya lng diucalpkaln dengaln calral mengkalitkaln dengaln seusaltu ya lng lalin, 

Khulu’, ‘llal’, Li’a ln, Falsalkh daln Dhihalr.
73

 

Dalri definisi tallalk di altals, malkal tallalk merupalkaln upalyal untuk 

melepalskaln sualtu ikaltaln perkalwinaln seoralng sualmi terhaldalp istrinyal, palda l 

alsallnya l tallalk ini bersifalt malkruh nalmun perceralialn tidalk bisal dipungkiri alkaln 

terjaldi, malkal dalri itu talk memiliki 4 sifalt hukum di dallalmnya l: 

1) Waljib, malksud dalri kaltal waljib aldallalh tallalk ya lng dilalkukaln di depaln 

halkim terhaldalp seseoralng. 

2) Sunalh, alpalbilal didallalm rumalh talnggal tidalk lalgi ditemukaln 

kenya lmalnaln didallalmnyal malkal tallalk boleh diucalpkaln kalrenal bila l 

mempertalhalnkaln rumalh talnggal yalng sudalh tidalk bisal dilalnjutkaln 

malkal alkaln menjaldi mudalralt balgi istrinyal. 

3) Mubalh altalu boleh, dilalkukaln bilal memalng perlu terjaldi daln di 

dallalmnya l tidalk aldal pihalk-pihalk ya lng dirugikaln dengaln perceralialn 

tersebut, sehinggal dallalm perceralialn tersebut alkaln membualt malnfalalt 

balgi sualmi daln istrinyal. 

4) Halralm, malksudnya l aldallalh alpalbilal sualmi melalkukaln tallalk tehaldalp 

istrinyal talnpal sebalb sedalngkaln istri sedalng dallalm kealdalaln halid altalu 

suci dallalm malsal itu. 
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Hukum tallalh paldal dalsalrnya l aldallalh malkruh, nalmun hukum ini terus 

berubalh-ubalh sesuali dengaln malksud daln kondisi seperti, sunnalh, mubalh daln 

balhkaln halralm. misallnyal sualmi membutuhkaln hall itu dibebalbkaln alkhlalk salng istri 

salngalt buruk, malkal hukum menjaldi sunnalh.
74

 

 

4. Cerali Gugalt 

Menurut Undalng-Undalng Pemerintalh daln Peralturaln Pemerintalh nomor 9 

talhun 1975 Cerali gugalt aldallalh gugaltaln ya lng dialjukaln oleh sualmi altalu istri altalu 

kualsalnyal ke pengaldilaln yalng daleralh hukumnyal meliputi tempalt kedialmaln 

tergugalt (Palsall 40 UUP Palsall 20 alyalt 1 Peralturaln Pemerintalh Nomor 9 talhun 

1975). 

Sedalngkaln menurut Kompilalsi Hukum Islalm palsall 132 alya lt 1 KHI 

menya ltalkaln balhwal “Gugaltaln perceralialn daljukaln oleh istri altalu kualsalnya l paldal 

Pengaldilaln Algalmal ya lng daleralh hukumnya l mewilalya lhi tempalt tinggall pengguggalt 

kecualli istri meninggallkaln tempalt kedialmaln talnpal izin sualmi”. Sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal cerali gugalt merupalkaln Gugaltaln perceralialn yalng dilalkukaln 

oleh istri altalu kualsalnya l paldal Pengaldilaln Algalmal, cerali gugalt ini didalsalri altals 

perbualtaln sualmi ya lng sudalh tidalk bialsal ditoleri kemballi oleh istri, cerali gugalt ini 

hukumnyal halrus mewilalya lhi tempalt tinggall penggugalt kecualli istri meninggallkaln 

tempalt kedialmaln talnpal izin sualmi. 

 

C. Dalmpalk Kendallal dalri Perceralialn 

Perceralialn sering menuali berbalgali malsallalh yalng diallalmi dallalm sebualh 

kelualrgal, balik malsallalh ya lng berdalmpalk paldal alnalk, altalupun oralng tual sendiri. 

Malsallalh altalu kendallal dalsalr dallalm sebualh perceralialn alntalral lalin aldallalh: 

1. Talk aldal figur ibu alnalk bisal menjaldi pribaldi yalng walswals, hall ini terjaldi 

kalrenal alnalk-alnalk sedalh melihalt balhwal sosok ibu tidalk dalpalt dijaldikaln 

telaldaln dallalm hidupnyal. 
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2. Minder daln talk percalya l diri dallalm pergalulalnnyal sehalri-halri, terutalmal dallalm 

pengalulaln di lualr rumalh. 

3. Kehilalngaln figur alya lh bisal membualt alnalk berperilalku nalkall kalrenal peraln 

superego tidalk aldal, hall ini kalrenal alnalk-alnalknyal tidalk meralsalh dalpalt 

menjaldi contoh alpal ya lng didalpaltkaln diri alyalhnya l. 

4. Alnalk menjaldi tidalk terkendalli, hall ini disebalbkaln oleh oralng tual yalng tidalk 

hidup dallalm saltu dengaln alnalk-alnalknyal. 

5. Alnalk sukal memberikaln pilihaln yalng talk terdugal, keputusaln yalng dialmbil 

oleh alnalk-alnalknyal sering bersifalt tibal-tibal tergalntung pergalulaln di dalpaltnyal 

daln perhaltialn oralng tual terhaldalpnya l sudalh salngalt luntur.
75

 

Aldalpun bilal dilihalt dalri sisi baliknyal yalng bisal dialmbil dalri kalsus 

perceralialn secalral otomaltis aldallalh dengaln bercerali, malkal kekeralsaln alkaln berhenti 

daln alnalk tidalk halrus menalnggung bebaln lalgi ketikal melihalt kekeralsaln tersebut. 

Perceralialn dallalm kalsus tersebut tidalk membalwal dalmpalk negaltif balgi alnalk. Alnalk 

dalpalt hidup dengaln tenalng daln nya lmaln menurut sisi penyalmpalialn dalri psikolog. 

Hall balik lalinnya l aldallalh alnalk bisal lebih malndiri. Alnalk alkaln lebih 

tergeralk melalkukaln segallal sesualtu sendiri, misallnya l beralngkalt sekolalh sendiri, 

menyialpkaln salralpaln sendiri, daln sebalgalinya l. 

Ketikal perceralialn terjaldi, oralng tual tidalk sepenuhnyal bersallalh. Sebalb 

tidalk semual oralng bisal berkompromi dengaln ketidalkcocokaln palsalngaln. Nalmun 

demikialn, ralsal bersallalh terhaldalp alnalk palsti dimiliki oleh oralng tual yalng bercerali. 

Untuk itu, sebaliknya l palsalngaln ya lng bercerali mencuralhkaln balnya lk 

walktunya l untuk memperhaltikaln daln mengurus tumbuh kembalng alnalknyal. Alnalk 

jugal tidalk palntals disebut sebalgali korbaln, kalrenal alnalk tetalplalh seoralng alnalk, yalng 

beralkhir bukaln hubungaln kelualrgal melalinkaln halnya l hubungaln sualmi istri. 

Berikut empalt dalmpalk positif dalri perceralialn yalng dikutip dalri 

Onwalrd:
76

 

1. Bertalmbalhnyal Kesejalhteralaln Oralng Tual 

                                                           
75

 https://www.klikindonesia.co.id/peristiwa/pr-4493995953/berikut-beberapa-dampak-

positif-dari-perceraian, diakseskan pada tanggal 03 Mei 2023. 
76

 https://www.klikindonesia.co.id/peristiwa/pr-4493995953/berikut-beberapa-dampak-

positif-dari-perceraian, diakseskan pada tanggal 03 Mei 2023. 



41 
 

Perceralialn sudalh tentu menggalnti dinalmikal kehidupaln alndal. Untuk Alnda l 

daln salng malntaln, ini menjaldi titik ballik ke alralh kebalhalgialaln yalng balru. Malsallalh 

ya lng aldal kemungkinaln alkaln menyusut altalu lenyalp. Malkal dalri itu, cukup balnya lk 

ya lng mallalh teralsal nyalmaln salalt jaldi oralng tual tunggall untuk alnalknyal. 

Disalmping itu, aldal jugal ralsal berbalhalgial ya lng selalmal ini susalh untuk 

didalpalt salalt menikalh. Kesehaltaln mentall alndal kemungkinaln lebih balik, daln hall itu 

bisal diralsal oleh bualh halti alndal. Seballiknyal, bilal alndal allalmi depresi beralt. Malkal 

hall tersebut alkaln menulalr paldal alnalk alndal. Perlu diketalhui, hall positif yalng dalpalt 

didallalmi dalri bercerali tidalk bisal didalpalt demikialn saljal cumal dallalm saltu mallalm. 

2. Jallinaln Alnalk dengaln Alyalh daln Ibu jaldi Lebih Kualt 

Alndal mempunya li salalt yalng sedikit dengaln alnalk salalt proses cerali 

berjallaln. Emosi daln mentall Alndal balnyalk terkurals salalt proses itu berjallaln. Tetalpi 

sesudalh salh berpisalh, Alndal alkaln mempunya li beberalpal walktu untuk salng bualh 

halti. 

Untuk mengaldalkaln jallinaln di alntalral alnalk daln oralng tual jaldi lebih dekalt. 

Kegialtaln seperti mendengalrkaln curhaltaln, talnpal memotong perkaltalalnnya l daln 

rituall konyol salalt sebelum tidur. Altalu selallu beraldal di salalt alnalk memerlukaln 

Alndal. Perceralialn dalpalt menjaldi sallalh saltu jallaln untuk mendekalt dengaln alnalk. 

Sebalhalgialn dalri alnalk-alnalk halsil dalri perceralialn alkaln teralsal nyalmaln salalt 

merekal minimall memperoleh seseoralng dewalsal ya lng konstaln daln tenalng selallu 

untuk beraldal di sisi merekal. 

a. Aldal Bonus. 

Alcalral khusus seperti ralya lkaln ulalng talhun berdual dengaln alnalk aldallalh 

bonus dalri perceralialn. Tidalk cumal kesibukaln khusus, alnalk bisal jugal mendalpaltkaln 

dukungaln extral kalrenal berhubungaln dengaln oralng tual secalral terpisalh. 

b. Memperoleh Relalsi Balru 

Dallalm menolong memulihkaln bualh halti, alndal bisal mengenallkalnnyal 

salmal oralng ya lng „sukses‟ dallalm perceralialn. Support sosiall yalng didalpaltkaln alkaln 

memudalhkaln alnalk dallalm menyesualikaln dengaln kealdalaln balru di kelualrgalnya l. 

The Almericaln Psychologicall Alssocialtion memberikaln lalporaln jikal 

mempunyali mekalnisme komunitals yalng kompalk secalral beralrti bisal tingkaltkaln 



42 
 

ketalhalnaln alnalk dallalm haldalpi kesusalhaln. Tidalk aldal yalng lebih bernilali dibalnding 

kondisi salng bualh halti. Dengaln pelaljalraln daln cintal yalng semalkin besalr, aldal 

dalmpalk jalngkal palnjalng ya lng bisal beralkhir positif.
77

 

 

D. Halk Alnalk da llalm Islalm 

1. Pengertialn Halk-halk Menurut Islalm 

Sebelum penulis menjelalskaln tentalng halk alnalk, penulis alkaln 

menjelalskaln terlebih dalhulu alpal itu halk. Halk aldallalh segallal sesualtu yalng halrus di 

dalpaltkaln oleh setialp oralng yalng telalh aldal sejalk lalhir balhkaln sebelum lalhir. Di 

dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) menyebutkaln balhwal halk aldallalh 

tentalng sesualtu hall yalng benalr, milik, kepunyalaln, kewenalngaln, kekualsalaln untuk 

berbualt sesualtu ya lng telalh ditentukaln oleh undalng-undalng, alturaln, daln 

sebalgalinyal, kekualsalaln yalng benalr altals sesualtu altalu untuk menuntut sesualtu, yalng 

sederaljalt altalu malrtalbalt.
78

 

Aldalpun halk menurut algalmal Islalm, Halk beralsall dalri balhalsal Alralb ya litu 

halq ya lng secalral etimologi mempunyali beberalpal malknal, alntalral lalin yalitu: 

a. Kepalstialn altalu ketetalpaln, hall ini dijelalskaln dallalm Firmaln Alllalh Swt. 

dallalm Allquraln berikut ini: 

 َْ ُٕٛ ِِ ُْ لَ ٠ؤُْ ُٙ ُْ فَ ِ٘ يُ عٍََٝ أوَْضشَِ ْٛ ٌْمَ  .ٌمََذْ دَكَّ ا
Alrtinyal: Sesungguhnyal telalh palsti Berlalku Perkaltalaln (ketentualn Alllalh) terhaldalp 

kebalnyalkaln merekal, kerenal merekal tidalk berimaln. (QS. 36/Yalsin: 7) 

 

Kebenalraln, hall ini dijelalskaln dallalm Firmaln Alllalh Swt. dallalm Allquraln 

Yunus alyalt 35 berikut ini:
79

 

ًِ اّللُّ  ٌْذَكِّ لُ ذِٞ إٌَِٝ ا ْٙ َ٠ ٓ َِّ ٓ شُشَوَآئىُُِ  ِِ  ًْ َ٘  ًْ ذِٞ لُ ْٙ َ٠ ٓ َّ ٍْذَكِّ أفََ ٌِ ذِٞ  ْٙ َ٠

 َْ ٛ ُّ ُْ و١َْفَ رذَْىُ ب ٌىَُ َّ ذَٜ فَ ْٙ َٞ إلَِّ أَْ ٠ُ ذِّ ِٙ ٓ لَّ ٠َ َِّ َّجعََ أَ ٌْذَكِّ أدََك  أَْ ٠زُ  .إٌَِٝ ا
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Alrtinyal: “Kaltalkalnlalh: “Alpalkalh di alntalral sekutu-sekuturmu aldal ya lng menunjuki 

kepaldal kebenalraln?” Kaltalkalnlalh “Alllalh-lalh yalng menunjuki kepalda l 

kebenalraln”. Malkal Alpalkalh oralng-oralng ya lng menunjuki kepaldal 

kebenalraln itu lebih berhalk diikuti altalukalh oralng yalng tidalk dalpalt 

memberi petunjuk kecualli (bilal) diberi petunjuk? mengalpal kalmu 

(berbualt demikialn)?” (QS. 10/Yunus: 35) 

 

b. Menetalpkaln daln Menjelalskaln, hall ini dijelalskaln dallalm Firmaln Alllalh 

Swt. berikut ini: 

 َْ ٛ ُِ جْشِ ُّ ٌْ ْٛ وَشَِٖ ا ٌَ َٚ  ًَ ٌْجبَغِ ًَ ا ٠جُْطِ َٚ ٌْذَكَّ   .١ٌِذُِكَّ ا

Alrtinyal: “Algalr Alllalh menetalpkaln yalng halk (Islalm) daln membaltallkaln yalng baltil 

(syirik) wallalupun oralng-oralng yalng berdosal (musyrik) itu tidalk 

menyukalinya l)”. (QS. 8/all-Alnfāl: 8) 

Secalral terminologi halk terdalpalt 2 pengertialn sebalgali berkut: 

a. Halk merupalkaln sekumpulaln kalidalh ya lng mengaltur hubungaln alntalr 

malnusial balik ya lng berkalitaln dengaln peroralngaln malupun halrtalbendal. 

b. Halk merupalkaln kewenalngaln altalu kekualsalaln altals sesualtu altalu sesualtu 

ya lng waljib balgi seseoralng untuk oralng lalin. 

Menurut pendalpalt Sudalrsono balhwal halk aldallalh kewenalngaln untuk 

melalkukaln sesualtu yalng telalh dibenalrkaln oleh undalng-undalng.
80

 Selalin itu 

menurut Saltjipto Ralhalrdjo, halk aldallalh kekualsalaln yalng diberikaln oleh hukum 

kepaldal seseoralng dengaln tujualn untuk melindungi kepentingaln seseoralng 

tersebut. 

Berdalsalrkaln beberalpal pengertialn jaldi dalpalt penulis simpulkaln balhwa l 

halk aldallalh segallal sesualtu yalng halrus didalpaltkaln oleh setialp oralng yalng telalh alda l 

sejalk lalhir balhkaln sebelum lalhir yalng mempunya li nilali malnfalalt altalu nilali malteri. 

Yalng malnal halk jugal merupalkaln bentuk timball ballik setelalh melalkukaln kewaljibaln 

ya lng halrus dilalksalnalkaln berdalsalrkaln sesualtu yalng sudalh menjaldi ketetalpalnnyal. 

2. Kewaljibaln Terhaldalp Balpalk daln Ibu 

Kewaljibaln yalng utalmal terhaldalp alnalk balgi oralng tual ya lng telalh bercerali 

aldallalh nalfkalh altalu bialyal hidup seoralng alnalk. Balgialn dalri nalfkalh yalng halrus 

disedialkaln oleh seoralng sualmi untuk istrinyal yalng telalh diceralikalnnyal altalu oleh 
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seoralng alya lh untuk alnalknyal ya lng ibunyal telalh berpisalh dengalnnya l aldallalh tempalt 

tinggall altalu rumalh yalng lalya lk untuk dihuninya l. 

Halk untuk sebualh pengalsuhaln yalng peling penting aldallalh halk alnalk 

untuk hidup, ini merupalkaln alnugeralh dalri Alllalh Swt. Nalmun demikialn, sebalgalialn 

peraldalbaln menghalralmkaln halk tersebut balgi malnusial. Paldal malsal-malsal terdalhulu 

ya lkni Alralb Jalhiliyalh, umalt malnusial tidalk dalpalt menegalkkaln halk tersebut secalral 

seimbalng. Merekal membunuh ruh-ruh alnalk-alnalk kalrenal talkut menderital 

kemiskinaln altalu kalrenal calcalt paldal alnalk tersebut.
81

 

Aldalpun alnalk yalng oralng tualnyal berpisalh menurut Imalm Talqī ald-Dīn 

mengenali halk alsuhnyal aldallalh ibunya l (istri yalng dicerali) salmpali alnalk tersebut 

berusial 7 talhun. Nalmun setelalh usial tersebut dilewaltinya l, malkal alnalk tersebut 

boleh memilih alntalral tinggall bersalmal alyalhnyal altalu ibunyal, daln tinggall bersalma l 

ibunyal lebih diutalmalkaln salmpali sebelum menikalh, berdalsalrkaln haldis berikut ini: 

ٛدُ  دَذَّصَٕبَ ُّ ذْ َِ  ُٓ ٌِذٍ  ثْ ٝ   خَب ِّ ٍَ ١ٌِذُ  دَذَّصَٕبَ اٌس  َٛ ٌْ ْٓ  ا شٍٚ أثَِٝ عَ ّْ  ٠عَِْٕٝ - عَ

 َّٝ صَاعِ ْٚ شُٚ دَذَّصَِٕٝ - الأَ ّْ ُٓ  عَ ْٓ  شُع١َْتٍ  ثْ ِٗ  عَ ْٓ  أث١َِ ِٖ  عَ ِ  عَجْذِ  جَذِّ ِٓ  اللَّّ شٍٚ ثْ ّْ  عَ

 َّْ ً  أَ شَأحَ ِْ ِ  سَسُٛيَ  ٠بَ لبٌََذْ  ا َّْ  اللَّّ َْ  َ٘زاَ اثِْٕٝ إِ عَبءً  ٌَُٗ  ثطَِْٕٝ وَب صذ٠َِْٝ ِٚ َٚ  ٌَُٗ 

دِجْشِٜ سِمبَءً  اءً  ٌَُٗ  َٚ َٛ َّْ  دِ إِ أسََادَ  غٍََّمَِٕٝ أثَبَُٖ  َٚ َٚ  ْْ ْٕزضَِعَُٗ  أَ َ٠ ِّٕٝ ب فمَبَيَ  ِِ َٙ ٌَ 

ِ  سَسُٛيُ  ْٔذِ »  -ٚسٍُ ع١ٍٗ الل صٍٝ- اللَّّ ِٗ  أدََك   أَ ب ثِ َِ  ُْ ْٕىِذِٝ ٌَ ٚأثٛ )«  رَ

 82(ٚداد
Alrtinyal: “Dalri Albdullalh bin Umalr ral. balhwal aldal seoralng walnital berkaltal: “Walhali 

Ralsulullalh Salw. Ini aldallalh alnalkku. Perutku menjaldi tempalt balginyal. 

Alsi-ku menjaldi minumalnnya l. Palngkualnku menjaldi tempalt almaln 

balginya l. Balpalknyal telalh menceralikaln salya l daln dial ingin meralmpalsnya l 

dalriku”. Nalbi salw. bersalbdal: “Engkalu lebih berhalk paldal alnalkmu selalmal 

belum nikalh lalgi.” (HR. Albu Dalwud) 

 

Jaldi, dallalm malsal tinggall bersalmal ibunya l, malkal kewaljibaln balgi alyalhnyal 

menyedialkaln nalfkalh daln tempalt yalng lalyalk balginya l salmpali usial 7 talhun.
83

 

Nalmun, alpalbilal setelalh usial tersebut alnalk malsih memilih tinggall bersalmal ibunya l, 
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alya lhnyal berkewaljibaln memberikaln berbalgali hall yalng berkalitaln dengaln 

kehidupalnyal termalsuk tempalt temalt tinggall. 

 

3. Baltals Usial dallalm Alsuhaln Ibu daln Balpalk 

Halk alsuh alnalk berdalsalrkaln paldal usialnya l altalu malsal tinggall bersalmal 

ibunyal dalri usial nol talhun salmpali usial 7 talhun, Dallalm malsal ini, malkal kewaljibaln 

balgi alyalhnya l menyedialkaln nalfkalh daln tempalt ya lng lalyalk balginya l.
84

  Nalmun, 

alpalbilal setelalh usial tersebut alnalk malsih memilih tinggall bersalmal ibunya l, alya lhnya l 

berkewaljibaln memberikaln berbalgali hall yalng berkalitaln dengaln kehidupalnya l, 

seperti pendidikaln, pengobaltaln bilal salkit, tempalt tinggall daln bialya l hidupnya l.
85

 

 

4. Kaldalr Nalfkalh Alnalk 

Talhalp alwall ya lng halrus kital palhalmi terkalit dengaln nalfkalh alnalk aldallalh 

aldallalh berhalk tidalknyal istri menerimal nalfkalh alnalk. Istri berhalk mengelolal daln 

menerimal nalfkalh alnalk dalri sualmi ketikal ditemukaln falktal balhwal alnalk secalra l 

nyaltal beraldal dallalm alsuhaln istri, sebalgalimalnal ketentualn Palsall 86 Undalng-Undalng 

Nomor 7 Talhun 1989 tentalng Peraldilaln Algalmal yalng telalh diubalh dengaln 

Undalng-Undalng Nomor 3 Talhun 2006 daln perubalhaln kedual dengaln Undalng-

Undalng Nomor 50 Talhun 2009 jo. 

Berdalsalrkaln suralt Edalraln Malhkalmalh Algung nomor 4 Talhun 2016. 

Dallalm Kompilalsi Hukum Islalm palsall 105 huruf (c) jugal dinyaltalkaln balhwal “bialya l 

pemelihalralaln ditalnggung oleh alyalhnyal”; Hikmalh dalri diwaljibkalnnya l seoralng 

alya lh untuk menalfkalhi alnalk aldallalh algalr seoralng alya lh dalpalt tetalp menjallin ikaltaln 

baltin yalng kualt dengaln alnalknyal, sekallipun telalh terjaldi perceralialn alntalral sualmi 

isteri tersebut daln alnalk dialsuh oleh ibu alnalk tersebut. Dengaln memenuhi nalfkalh 

alnalknyal, malkal seoralng alyalh alkaln terbialsal berkomunikalsi daln memalntalu 

perkembalngaln alnalknya l sertal mempereralt hubungaln interpersonall alntalral alya lh 

dengaln alnalk.  
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Dengaln demikialn, malkal alkaln salngalt mudalh balgi seoralng alya lh 

memalntalu perkembalngaln alnalknya l sekalligus memberikaln alralhaln, motivalsi, daln 

petunjuk hidup ya lng bergunal balgi alnalknyal kelalk. Dengaln demikialn, menalfkalhi 

alnalk tidalk semaltal-maltal berkalitaln dengaln pemenuhaln kebutuhaln ekonomis belalkal, 

menalfkalhi alnalk, lebih dalri itu, merupalkaln representalsi dalri kesaldalraln alkaln 

talnggung jalwalb seoralng alya lh untuk memenuhi kebutuhaln alnalk sembalri mendidik 

daln mengaljalrkalnnyal nilali-nilali kehidupaln. Balgalimalnalpun alyalh aldallalh maldralsalh 

kehidupaln terbalik balik alnalk-alnalknya l; 

Terkalit dengaln besalraln nalfkalh alnalk ya lng perlu ditetalpkaln, Halkim perlu 

mempertimbalngkalnnyal secalral cermalt dengaln memperhaltikaln kriterial altalu stalndalr 

hidup lalyalk, hall malnal dalpalt dilihalt dalri upalh minimum Kalbupalten. 

Dallalm menentukaln besalraln nalfkalh alnalk malkal Halkim bisal 

memperkiralkaln kebutuhaln dalsalr seoralng alnalk (kebutuhaln primer) yalitu salndalng, 

daln palngaln menurut talbel berikut: 

Talbel: 2. 1 Estimalsi Nilali Nalfkalh 

No Komponen Kebutuhaln 
Estimalsi Nilali 

Saltualn 

Jumlalh 

Saltualn 
Totall 

1 Palngaln (malkaln daln 

minum) 
Rp 18.000,00 30 Rp 540.000,00 

2 Palngaln (susu formulal) Rp 70.000,00 4 Rp 280.000,00 

3 Salbun malndi, shalmpo, 

daln lalinnya l 

Rp 80.000,00 1 Rp 80.000,00 

4 Salndalng (palkalialn) Rp 100.000,00 1 Rp 100.000,00 

5 Suplemen daln obalt- 

obaltaln 

Rp 100.000,00 1 Rp 100.000,00 

6 Popok  Rp 50.000,00 3 Rp 150.000,00 

Jumlalh Kebutuhaln dalsalr setialp bulaln 
Rp 

1.250.000,00 
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Ketikal sudalh menemukaln kebutuhaln dalsalr seoralng alnalk malkal Halkim 

bisal mempertimbalngkaln kemalmpualn sualmi untuk memenuhi kebutuhaln alnalk. 

Jikal sualmi dialnggalp kuralng malmpu daln istri dialnggalp malmpu, malkal 

bebaln nalfkalh alnalk bisal saljal dibalgi kepaldal alyalh daln ibu si alnalk, sebalgalimalnal 

ketentualn UU Perkalwinaln.
86

 

 

E. Halk Alnalk Pa lscal Perceralialn Berdalsalrkaln Undalng-Undalng 

1. Pengertialn Halk-halk Menurut Undalng-Undalng 

Pengertialn halk alnalk menurut Undalng-Undalng Nomor 35 Talhun 2014 

tentalng Perubalhaln altals Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2002 tentalng 

Perlindungaln Alnalk aldallalh balgialn dalri halk alsalsi malnusial yalng waljib dijalmin, 

dilindungi, daln dipenuhi oleh oralng tual, kelualrgal, malsyalralkalt, pemerintalh, daln 

negalral.
87

  Alnalk merupalkaln sallalh saltu yalng termalsuk dallalm kelompok malsya lralkalt 

ya lng rentaln. Oleh kalrenal itu, setialp oralng termalsuk kelompok malsyalralkalt yalng 

rentaln berhalk untuk memperoleh perlalkualn daln perlindungaln lebih berkenalaln 

dengaln kekhususalnnyal tersebut.
88

 Penjelalsaln mengenali hall tersebut dialtur dallalm 

Palsall 5 alyalt (3) Undalng-Undalng Nomor 39 Talhun 1999 tentalng Halk Alsalsi 

Malnusial. 

Dalri penjelalsaln tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal halk alnalk aldallalh 

balgialn integrall dalri Halk Alsalsi Malnusial, dimalnal negalral mempunya li kewaljibaln 

untuk melindungi (to protect), memenuhi (to fulfill), daln menghormalti (to 

respect).
89

 Sebenalrnyal, halralpaln dalri sebualh negalral halrus mempunya li peraln alktif 

dallalm usalhal pemberialn nalfkalh alnalk, sebalb malsih aldal malsya lralkalt yalng belum 

begitu mengerti tentalng pemenuhaln halk-halk alnalk merupalkaln sallalh saltu dalri 

balgialn integrall dalri Halk Alsalsi Malnusial (HAlM). 
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Kewaljibaln daln Halk-halk alnalk ya lng menjaldi balgialn dalri talnggung jalwalb 

oralng tual daln kelualrgal merekal untuk melindungi, mendidik, daln memelihalralnyal. 

Pemenuhaln halk-halk alnalk salngaltlalh penting, kalrenal hall tersebut dalpalt 

mempengalruhi proses tumbuh daln berkembalngnyal alnalk tersebut. Jikal alnalk 

tersebit dallalm malsal pertumbuhaln daln perkembalngalnnya l berjallaln secalral balik daln 

malksimall, malkal dalpalt dipalstikaln paldal salalt ial dewalsal alkaln terbentuk kepribaldialn 

ya lng balik daln sempurnal. 

 

2. Dalsalr Hukum Tentalng Halk Alnalk 

Setialp alnalk ya lng aldal di Indonesial berhalk altals kesejalhteralaln, 

pemelihalralaln, kalsih salyalng, daln perlindungaln balik semalsal dallalm kalndungaln 

malupun setelalh alnalk tersebut dilalhirkaln.
90

  Oleh kalrenalnya l, Jikal terdalpalt alnalk-

alnalk ya lng mempunyali malsallalh dallalm memperoleh halk-halk dalsalrnyal, negalra l 

telalh menyialpkaln jalminaln sosiall yalng merupalkaln bentuk perlindungaln hukum 

terhaldalp alnalk-alnalk. 

Oralng tual berkewaljibaln terhaldalp alnalknyal berdalsalrkaln paldal Undalng-

Undalng tentalng pernikalhaln, terdalpalt dallalm Undalng-Undalng tersebut tentalng halk 

daln kewaljibaln oralng tual daln alnalk-alnalknyal paldal undalng-undalng No. 16 talhun 

2019 balrkalitaln dengaln Perubalhaln Altals Undalng-Undalng Nomor 01 talhun 1974 

dallalm Palsall 45, 47, 48 daln Palsall 49 yalng menyaltalkaln balhwal:
91

 

Negalral Indonesial menjaldi alturaln dallalm pemenuhaln halk alnalk aldallalh 

Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945, Undalng-Undalng 

Nomor 35 Talhun 2014 tentalng Perubalhaln Altals Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 

2002 tentalng Perlindungaln Alnalk, daln Konvensi Halk Alnalk. 

Allalsalnnyal aldallalh alnalk merupalkaln balgialn dalri sallalh saltu kelompok 

malsyalralkalt yalng rentaln, malkal ial jugal dalpalt mengallalmi pelalnggalraln talmbalhaln 
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paldal halk alsalsi malnusial, alpalbilal terdalpalt halk altals pemelihalralaln merekal yalng 

dilalnggalr hukum.
92

 

Penetalpaln halk alsalsi terhaldalp alnalk balgialn dalri sebualh yalng terjaldi paldal 

dual unsur, ya litu pengalkualn balhwal alnalk memilik halk terhaldalp halk alsalsi malnusial 

sebalgali halknyal sendiri yalng independen, bukaln sebalgali halk oralng tual altalu walli 

merekal, daln pengalkualn balhwal alnalk memerlukaln perlindungaln talmbalhaln dalri 

wallinya l.
93

 

Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945 jugal 

mengaltur berkalitaln halk ya lng dimiliki oleh seoralng alnalk ya lng disebutkaln dallalm 

Palsall 28 B alyalt (2), ya litu balhwal alnalk memiliki halk untuk mendalpaltkaln 

kelalngsungaln hidup, untuk tumbuh, daln berkembalng sertal mendalpaltkaln 

perlindungaln dalri kekeralsaln daln diskriminalsi.
94

 Algalr terpenuhinya l halk alnalk 

tersebut, malkal oralng tual altalu walli merupalkaln pelalksalnal utalmal yalng berwaljibaln 

mengalwalsi daln memenuhi alpal yalng menjaldi halk alnalk tersebut. 

Negalral Indonesial telalh melalkukaln peraltifikalsialn altals konvensi halk alnalk 

ya lng ditualngkaln dallalm Keputusaln Presiden Nomor 36 Talhun 1990, malkal negalra l 

Indonesial sebalgali negalral pesertal (stalte palrty) mendalpaltkaln kewaljibaln untuk 

mengimplementalsikaln halk-halk alnalk. Dallalm konvensi halk alnalk jugal ditegalskaln 

daln dibentuk halk-halk alnalk yalng secalral kaltegoris terdiri altals empalt malcalm, yalitu 

sebalgali berikut:
95

 

a. Halk altals kelalngsungaln hidup (survivall rights) 

Dallalm Konvensi Halk Alnalk dijelalskaln balhwal alnalk memiliki halk untuk 

melestalrikaln daln mempertalhalnkaln hidupnya l. Selalin itu alnalk jugal berhalk untuk 

memperoleh stalndalrd kesehaltaln tertinggi daln peralwaltaln yalng sebalik-baliknya l. 

b. Halk terhaldalp perlindungaln (protection rights) 
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Halk-halk alnalk dallalm Konvensi Halk Alnalk yalng meliputi halk untuk 

mendalpaltkaln perlindungaln dalri diskriminalsi, tindalk kekeralsaln, daln keterlalntalraln 

balgi alnalk yalng tidalk memiliki kelualrgal daln alnalk-alnalk pengungsi. 

c. Halk untuk tumbuh kembalng (development rights) halk-halk alnalk yalng 

meliputi segallal bentuk pendidikaln, balik pendidikaln formall malupun non-

formall, daln halk untuk mencalpali stalndalrd hidup yalng lalyalk balgi 

perkembalngaln fisik, mentall, spirituall, morall, daln sosiall alnalk. 

d. Halk untuk berpalrtisipalsi (palrticipaltion rights) 

Halk-halk alnalk dallalm Konvensi Halk Alnalk yalng meliputi halk untuk 

menya ltalkaln pendalpalt dallalm segallal hall ya lng mempengalruhi alnalk. 

Dallalm Undalng-Undalng Nomor 35 Talhun 2014 tentalng Perubalhaln Altals 

Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2002 tentalng Perlindungaln Alnalk juga l 

disebutkaln mengenali halk-halk alnalk yalng terdalpalt paldal Palsall 9 alya lt (1). Isi dalri 

palsall tersebut yalitu setialp alnalk berhalk memperoleh pendidikaln daln pengaljalraln 

untuk pengembalngaln pribaldinya l daln tingkalt kecerdalsalnnya l sesuali dengaln minalt 

daln balkalt.
96

 

Terkalit penjelalsaln mengenali halk-halk alnalk di altals, sudalh jelals balhwa l 

pemenuhaln halk alnalk salngaltlalh penting. Kalrenal hall tersebut alkaln berpengalruh 

terhaldalp proses tumbuh kembalng alnalk. Alpalbilal alnalk dalpalt tumbuh daln 

berkembalng dengaln balik, malkal paldal salalt dewalsal ial dalpalt menjaldi seseoralng 

ya lng balik daln tidalk menyimpalng. Begitu pulal seballiknya l, alpalbilal dallalm proses 

tumbuh daln berkembalngnyal tidalk balik, malkal paldal salalt dewalsal ial menjaldi 

seseoralng yalng kuralng balik daln mungkin saljal menyimpalng. Nalmun, tumbuh daln 

berkembalngnya l tialp alnalk tidalklalh salmal prosesnyal. 

 

3. Malcalm-malcalm Halk Alnalk 

Setelalh oralng tual bercerali, malkal terdalpalt beberalpal pengalturaln mengenali 

halk-halk alnalk dallalm Undalng-undalng Nomor 4 Talhun 1979 tentalng Kesejalhteralaln 
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Alnalk, oleh kalrenalnya l alnalk tetalp halrus mendalpaltkaln halk-halknyal daln halrus 

dipenuhi oleh kedual oralngtunyal, halk itu alntalral lalin:
97

 

a. setialp alnalk memiliki halk untuk mendalpaltkaln kesejalhteralaln, perhaltialn, 

daln bimbingaln yalng di dalsalri paldal kalsih salyalng ya lng didalpaltkalnnyal, 

balik dallalm kelualrgalnyal malupun dallalm alsuhaln khusus untuk tumbuh daln 

berkembalng dengaln waljalr; 

b. setialp alnalk memiliki halk mendalpaltkaln pelalyalnaln untuk mengembalngkaln 

kemalmpualn daln kehidupaln sosiallnyal sesuali dengaln kebudalyalaln daln 

kepribaldialn balngsal supalya l menjaldi walrgal negalral yalng balik daln bergunal; 

c. setialp alnalk memiliki halk untuk mendalpaltkaln pemelihalralaln daln 

perlindungaln, balik selalmal dallalm kalndungaln malupun setelalh dilalhirkaln; 

d. setialp alnalk memiliki halknyal untuk mendalpaltkaln perlindungaln terhaldalp 

lingkungaln hidup ya lng dalpalt membalhalyalkaln altalu menghalmbalt 

pertumbuhaln daln perkembalngalnnyal; 

e. setialp alnalk mempunya li halk mendalpaltkaln pertolongaln, balntualn, daln 

perlindungaln ya lng pertalmal, paldal salalt dallalm kealdalaln yalng 

membalhalyalkaln; 

f. setialp alnalk ya lng tidalk memiliki oralng tual, alkaln berhalk mendalpaltkaln 

alsuhaln oleh negalral altalu oralng altalu baldaln; 

g. setialp alnalk yalng tidalk berkemalmpualn berhalk memperoleh balntualn algalr 

dalpalt tumbuh daln berkembalng dengaln waljalr dallalm lingkungaln 

kelualrgalnya l; 

h. setialp alnalk yalng mengallalmi malsallalh tingkalh lalku berhalk diberi 

pelalyalnaln daln alsuhaln yalng bertujualn untuk menolongnyal guna l 

mengaltalsi halmbaltaln yalng terjaldi dallalm malsal pertumbuhaln daln 

perkembalngalnnyal; 

i. setialp alnalk yalng calcalt berhalk memperoleh pelalyalnaln khusus untuk 

mencalpali tingkalt pertumbuhaln daln perkembalngaln alnalk tersebut; daln 
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j. setialp alnalk berhalk memperoleh balntualn daln pelalya lnaln ya lng bertujualn 

untuk mewujudkaln kesejalhteralalnnyal. 

Peralturaln Hukum Internalsionall mengenali halk alnalk, terdalpalt palda l 

Konvensi Halk Alnalk (Convention of Rights of The Child). Konvensi Halk Alnalk 

sendiri disalhkaln oleh Maljelis Umum Perserikaltaln Balngsal-Balngsal (PBB) paldal 

talnggall 20 November 1989. Sebelum Konvensi Halk Alnalk disalhkaln oleh PBB, 

seoralng pendiri Salve the Children Fund yalng bernalmal Mrs. Eglalntynee Jebb 

mengemukalkaln galgalsaln tentalng halk-halk alnalk ya lng berisi sebalgali berikut:
98

 

a. setialp alnalk halrus dalpalt dilindungi di lualr dalri segallal pertimbalngaln 

mengenali rals kebalngsalaln daln kepercalya laln; 

b. setialp alnalk halrus dalpalt dipelihalral daln dihalrgali keutuhaln kelualrgal; 

c. setialp alnalk halrus dalpalt disedialkaln salralnal yalng diperlukaln untuk 

menunjalng perkembalngalnnyal secalral normall; 

d. setialp alnalk ya lng kelalpalraln halrus diberi malkaln, setialp alnalk ya lng dallalm 

kondisi salkit halrus mendalpaltkaln peralwaltaln, setialp alnalk yalng calcalt 

mentall altalu calcalt tubuh halrus dididik daln mendalpaltkaln pertolongaln, 

sertal setialp alnalk ya ltim pialtu daln alnalk yalng terlalntalr halrus diurus altalu 

diberi tempalt tinggall; 

e. alnalk merupalkaln oralng pertalmal yalng halrus mendalpaltkaln balntualn altalu 

pertolongaln ketikal ial mengallalmi kesengsalralaln; 

f. setialp alnalk halrus dalpalt menikmalti daln memperoleh malnfalalt dalri 

progralm kesejalhteralaln daln jalminaln sosiall, sertal mendalpaltkaln pelaltihaln 

supalya l paldal sualtu salalt diperlukaln nalnti dalpalt dipergunalkaln untuk 

mencalri nalfkalh, daln setialp alnalk halrus dilindungi dalri segallal bentuk 

eksploitalsi; daln 

g. setialp alnalk halrus dalpalt dialsuh daln dididik sertal diberikaln pemalhalmaln 

kepaldalnya l balhwal balkaltnyal sualtu salalt dibutuhkaln untuk mengalbdi palda l 

sesalmal. 
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Palsall 21 Undalng-Undalng Nomor 17 Talhun 2016 tentalng Perlindungaln 

Alnalk jugal terdalpalt bentuk halk-halk alnalk ya lng diberikaln oleh negalral daln 

pemerintalh. Halk-halk alnalk tersebut dibebalnkaln paldal negalral daln pemerintalh untuk 

menghormalti daln menjalmin halk alsalsi dalri setialp alnalk di Indonesial. Dallalm upalya l 

menghormalti daln menjalmin halk tersebut, tentunya l negalral daln pemerintalh tidalk 

diperkenalnkaln untuk membedal-bedalkaln alnalk berdalsalrkaln suku, rals, algalmal, 

golongaln, jenis kelalmin, budalyal, balhalsal, staltus hukum, sertal kondisi fisik 

daln/altalu mentall merekal. 

Jaldi, halk palling mendalsalr yalng halrus terpenuhi aldallalh kebutuhaln primer, 

ya litu kebutuhaln utalmal halrus dipenuhi lebih dalhulu algalr malnusial dalpalt 

mempertalhalnkaln hidupnya l. Dengaln kaltal lalin, kebutuhaln primer aldallalh kebutuhaln 

ya lng utalmal halrus dipenuhi algalr malnusial tetalp hidup. Kebutuhaln tersebut muncul 

secalral allalmialh. Kebutuhaln primer disebut jugal kebutuhaln allalmialh. Contoh yalng 

termalsuk dallalm kebutuhaln primer aldallalh kebutuhaln untuk malkaln, minum, 

palkalialn, daln tempalt tinggall altalu rumalh.  

Berdalsalrkaln dalri uralialn di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal balik dalri 

peralturaln hukum nalsionall malupun hukum internalsionall, terdalpalt kesalmalaln 

balhwal mengenali halk alnalk merupalkaln hall ya lng salngalt penting daln salngalt 

dilindungi. Oleh kalrenal itu, oralng tual memiliki peraln ya lng salngalt penting dallalm 

mengupalyalkaln alpal ya lng menjaldi halk-halk merekal tersebut.
99

 

 

a. Halk Mendalpaltkaln Salndalng 

Halk altals salndalng yalng lalya lk, wallalupun seiring dengaln kebutuhaln primer 

lalinnyal, alcalp dialbalikaln bilal tidalk diremehkaln. Paldal salalt seseoralng meralsal balhwa l 

kebutuhaln palngalnnyal terpenuhi paldal halri itu, malkal tidalk aldal allalsaln untuk 

mengenalkaln palkalialn ya lng paltut, kalrenal setidalknyal palkalialn ya lng alpal aldalnyal 

sudalh cukup balginyal meskipun palkalialn yalng dikenalkalnnyal berlubalng altalu sobek. 

Palkalialn lalyalk keralp tidalk dipedulikaln kalrenal alpalbilal sudalh memenuhi 

kebutuhaln palngaln, malkal yalng selalnjutnya l menjaldi prioritals aldallalh palpaln. 
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Palkalialn aldallalh kebutuhaln yalng di perlukaln oleh malnusial sebalgali malkhluk 

berbudalyal.
100

 Di sisi lalin, untuk seseoralng yalng berkecukupaln, palkalialn justru 

menjaldi simbol identitals balgi dirinyal sehinggal, palkalialn pun menjaldi sallalh saltu 

poin penting untuk menunjalng penalmpilaln daln galyal hidupnyal. Sementalra l, 

menurut instrumen halk alsalsi malnusial, palkalialn merupalkaln sallalh saltu kebutuhaln 

malnusial selalin malkaln daln tempalt tinggall ya lng diperlukaln untuk mempertalhalnkaln 

daln melalnjutkaln hidup.  

Kebutuhaln tersebut secalral nallurialh alkaln diusalhalkaln untuk dipenuhi di 

dallalm kesehalrialn hidup malnusial sebalgali halk alsalsinyal. Palngaln, salndalng, daln 

palpaln mencalkup kebutuhaln malteriall daln menjaldi kebutuhaln primer balgi malnusial 

di sepalnjalng kehidupalnnya l, setelalh halk untuk hidup. 

Salndalng sebalgali halk alsalsi untuk stalndalr hidup ya lng lalyalk. Instrumen-

instrumen halk alsalsi malnusial mengalkui halk altals salndalng sebalgali halk alsalsi 

malnusial sebalgali stalndalr minimall hidup lalya lk daln ini termalktub di dallalm halk altals 

stalndalr hidup yalng lalya lk. 

Halk Alsalsi Malnusial yalng diketalhui memiliki berbalgali instrumen ya lng 

disepalkalti secalral internalsionall mencalkup pulal halk altals salndalng. Halk altals salndalng 

ya lng bialsalnya l seralngkali dengaln halk altals palngaln daln halk altals palpaln yalng di 

Indonesial dialtur di dallalm halk altals perumalhaln sesuali hukum yalng berlalku dikenall 

sebalgali kebutuhaln pokok malnusial. 

Kebutuhaln dalsalr yalng meliputi halk altals palngaln, salndalng, daln palpaln, 

dialkui sebalgali halk alsalsi mendalsalr yalng mesti dicukupi untuk memenuhi 

persyalraltaln algalr seseoralng tidalk hidup di balwalh galris kemiskinaln. 

Halk altals salndalng tidalk dimungkiri merupalkaln halk dalsalr yalng 

semestinyal dipenuhi demi kehidupaln seseoralng daln tidalk bisal dicalbut altalupun 

dilalnggalr oleh pihalk malnal pun. Kebutuhaln primer yalng melalndalsi seseoralng 

dalpalt dikaltalkaln hidup lalya lk. Halk altals salndalng ya lng lalya lk lebih dalri sekaldalr 

pemenuhaln kebutuhaln penalmpilaln fisik semaltal. Palkalialn yalng dikenalkaln dalpalt 

menunjukkaln identitals meskipun tidalk sepenuhnyal berlalku balgi semual oralng. 
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Palkalialn memperlihaltkaln kesejalhteralaln yalng mengenalkalnnya l, jugal menalmbalh 

ralsal percalyal diri, sertal secalral efektif meningkaltkaln kemalmpualn untuk 

menempaltkaln diri di malsya lralkalt. 

b. Halk Mendalpaltkaln Palngaln 

Kebutuhaln ekonomi alnalk-alnalk aldallalh salngalt halrus dipenuhi oleh kedua l 

oralng tualnyal. Kemudialn, pemenuhaln ekonomi lebih ditalnggung oleh alyalhnya l daln 

jumlalh nominall untuk kebutuhaln halk alnalk disesualikaln dengaln penghalsilaln oralng 

tualnya l perbulaln, sehinggal kehidupaln sehalri-halri alnalk tetalp terpenuhi daln terjalmin 

setelalh oralng tualnyal berpisalh daln halrus rutin diberikaln kepaldal merekal. 

Selalin kebutuhaln ekonomi, kebutuhaln alnalk terhaldalp kesehaltaln jugal 

merupalkaln balgialn yalng salngalt penting untuk diperhaltikaln oleh kedual oralng 

tualnya l, algalr terpenuhi kebutuhaln tersebut. Oralng tual halrus selallu menjalgal sertal 

mengalwalsi kondisi yalng mengalcu paldal kesehaltaln alnalk, balik polal hidup, 

pertumbuhaln alnalk, malupun yalng berkalitaln dengaln psikisnyal. Paldal kenyaltalalnnyal, 

sering kalli oralng tual mengalbalikaln daln kuralng memperdulikaln tentalng halk 

kesehaltaln alnalk-alnalknyal daln ditalmbalh lalgi dengaln perceralialn kedualoralng tualnya l 

daln halnyal saltu oralng tual saljal ya lng peduli perduli kepaldalnya l. 

Kepedulialn daln pengalwalsaln dalri kedual oralng tualnya l palscal perceralialn, 

malkal yalng lebih dominaln dallalm memberikaln halk pengalsuhaln daln pengalwalsaln 

kepaldal alnalk aldallalh ibunyal, alpallalgi untuk alnalk yalng malsih tergolong kecil. 

Nalmun yalng sebenalrnyal selalin ibu, alya lh dalri salng alnalk jugal tetalp halrus 

mengalwalsi daln memberi perhaltialn lebih kepaldal alnalk algalr ial meralsal tetalp dialwalsi 

oleh kedual oralng tualnyal. Sebalb, kedual oralng tualnya l berperaln penting dallalm 

hidup alnalk, malkal merekal menjaldi oralng yalng pertalmal daln halrus selallu menjaldi 

kontrol sosiall balgi alnalk supalya l alnalk terhindalr dalri pergalulaln ya lng tidalk balik altalu 

berdalmpalk buruk balgi tumbuh daln kembalngnyal. 

 

c. Halk Mendalpaltkaln Palpaln (tempalt tinggall) 
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Halk merupalkaln sualtu hall ya lng palsti dimiliki oleh setialp malnusial, tidalk 

terkecualli alnalk-alnalk. Malkal disini alkaln dipalpalrkaln sedikit mengenali halk dalsalr 

ya lng halrus dimiliki oleh seoralng alnalk, yalitu:
101

 

Seperti halk yalng lalin mendalpaltkaln kalsih salyalng dalri oralng tualnya l, halk 

kebebalsaln bermalin, daln termalsuk halk alnalk jugal untuk mendalpaltaln tempalt 

tinggall, ya litu rumalh ya lng lalyalk dihuninyal, malksudnyal tempalt tinggall ya lng dalpalt 

digunalkaln untuk melindungi alnalk dalri berbalgali cualcal buruk, tempalt beristiralhalt, 

berkumpul dengaln kelualrgal sertal tidalk menggalnggu alktivitals. 

Halk untuk mendalpaltkaln rumalh altalu tempalt tinggall aldallalh dibebalnkaln 

kepaldal alyalhnyal, sedalngkaln ibunya l halnyal diberikaln halk alsuh salmpali usial 7 talhun, 

nalmun nalfkalh dallalm malsal alsuhaln ibu jugal dibebalnkaln kepaldal alya lhnyal. 

d. Halk Mendalpaltkaln Pendidikaln 

Pendidikaln merupalkaln hall ya lng salngalt penting balgi alnalk kalrenal dengaln 

pendidikaln alnalk bisal belaljalr daln mengembalngkaln pengetalhualnnyal. Pendidikaln 

jugal merupalkaln balgialn dalri kewaljibaln oralng tual untuk mendidik daln memberikaln 

pengaljalraln kepaldal alnalk-alnalknyal. Sehinggal, alnalk-alnalk tersebut dihalralpkaln kelalk 

alkaln menjaldi malnusial yalng memiliki kecerdalsaln, balik secalral emosionall malupun 

sprituall sertal memiliki kesalnggupaln sesuali dengaln kealhlialn daln balkalt yalng 

dimilikinyal.
102

 

Supalyal alnalk tumbuh secalral balik daln sempurnal,  alkal alnalk-alnalk 

membutuhkaln daln menginginkaln pengaljraln daln pendidikaln ya lng balik daln benalr. 

Pengaljalraln daln Pendidikaln itu dihalralpkaln alkaln membualt sebalgali bekall hidup 

balgi alnalk-alnalk ketikal berhaldalpaln dengaln talntalngaln di eral globallisalsi di malsal-

malsal mendaltalng altalu malsal depalnya l. Daln jugal memberikaln pendidikaln daln 

pengaljalraln paldal alnalk beralrti oralng tual telalh memberikaln palkalialn perlindunga ln 

kepaldal alnalk-alnalknya l, sehinggal merekal dalpalt hidup malndiri daln malmpu 

menghaldalpi persoallaln-persoallaln ya lng menimpal merekal di malsal depaln. 
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Setialp disisi lalin alnalk berhalk memperoleh ilmu pengetalhualn yalng 

dimulali dalri Sekolalh Dalsalr (SD) salmpali dengaln perkulialhaln daln sudalh menjaldi 

talnggung jalwalb oralng tualnya l untuk menyekolalhkaln alnalk-alnalknyal. Persoallaln ini 

dalpalt dilihalt paldal isi Palsall 2 Undalng-Undalng Nomor 4 Talhun 1979 Tentalng 

Kesejalhteralaln Alnalk terdalpalt halk-halk alnalk meliputi: 

1) setialp alnalk berhalk altals kesejalhteralaln, peralwaltaln, alsuhaln, daln 

bimbingaln berdalsalrkaln kalsih salying balik dallalm kelualrgalnya l malupun 

di dallalm alsuhaln khusus untuk tumbuh daln berkembalng dengaln waljalr; 

2) setialp alnalk memiliki berhalk altals pelalyalnaln untuk mengembalngka ln 

kemalmpualn daln kehidupaln sosiallnya l, sesuali dengaln kebudalya laln daln 

kepribaldialn balngsal, untuk menjaldi walrgal negalral ya lng balik daln 

bergunal; 

3) setialp alnalk memiliki berhalk altals pemelihalralaln daln perlindungaln, balik 

semalsal dallalm kalndungaln malupun sesudalh dilalhirkaln; 

4) setialp alnalk memiliki berhalk altals perlindungaln terhaldalp lingkungaln 

hidup ya lng dalpalt membalhalyalkaln altalu menghalmbalt pertumbuhaln da ln 

perkembalngalnnyal dengaln waljalr. 

Seoralng alnalk memiliki halk-halknyal dallalm hall pendidikaln, pengaljalraln, 

daln keimalnaln daln lalinnya l. Untuk memenuhi semual itu, malkal diperlukaln oralng 

tual yalng sempurnal, balik jalsmalni malupun rohalni, terutalmal yalng berkalitaln 

lalngsung paldal pembinalaln pengalsuhaln, peralwaltaln daln pendidikaln alnalk-alnalknya l. 

Setialp alnalk paldal prinsipnyal aldallalh balgialn dalri generalsi mudal daln 

sebalgali sallalh saltu sumber dalya l malnusial ya lng merupalkaln potensi daln penerus 

cital-cital perjualngaln balngsal, yalng memiliki peralnaln straltegis, mempunyali ciri daln 

sifalt khusus yalng berbedal-bedal saltu salmal lalin. 

Pembinalaln daln perlindungaln salngalt diperlukaln dallalm ralngkal menjalmin 

pertumbuhaln daln perkembalngaln fisik, mentall daln sosiall. Untuk melalksalnalkaln 

pembinalaln daln memberikaln perlindungaln terhaldalp merekal, salngalt diperlukaln 

dukungaln dalri semual pihalk, balik ya lng menya lngkut kelembalgalaln malupun 

peralngkalt hukum ya lng lebih memaldali. Oleh kalrenal itu, terhaldalp alnalk ya lng 

melalkukaln tindalk pidalnal diperlukaln pengaldilaln alnalk secalral khusus. 
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Dewalsal ini berbalgali kalsus kekeralsaln terhaldalp alnalk merebalk dimalnal-

malnal daln terjaldi di dallalm berbalgali level kehidupaln malsyalralkalt. Oleh kalrenal itu, 

optimallisalsi Undalng-undalng RI Nomor 23 Talhun 2002 tentalng Perlindungaln 

alnalk daln Undalng-undalng Nomor 23 Talhun 2004 tentalng Penghalpusaln Kekeralsaln 

dallalm Rumalh Talnggal perlu didukung daln ditingkaltkaln, algalr malsal depaln alnalk-

alnalk Indonesial terjalmin, yalng dengaln sendirinya l dalpalt menjalmin hidup daln 

kehidupaln malsal depaln balngsal. Nalbi Muhalmmald salw. mengungkalpkaln: “Pemudal 

halri ini aldallalh pemimpin malal depaln”, daln untuk membentuk mentall talngguh 

seoralng pemudal, halrus dididik oleh seoralng ibu ya lng talngguh daln kompeten. 

Kalrenal itu, salbdal Nalbi Muhalmmald salw: “ibu aldallalh tialng negalral” sebalb halnya l 

ibulalh ya lng malmpu mendidiknyal daln melalhirkaln palral pemimpin mudal yalng 

talngguh. 

Berbalgali penyimpalngaln daln pelalnggalraln hukum, terutalmal dallalm ralnal 

privalsi, keralp dilalkukalkn daln terjaldi di malsyalralkalt. Kalsus yalng palling signifikaln 

aldallalh malsallalh perkalwinaln yalng tidalk tercaltaltkaln daln berdalmpalk palda l 

perlindungaln halk alnalk setelalhnya l.
103

 

Menurut Komisi Perlindungaln Alnalk Indoonesial (KPAlI), Konstruksi 

sosiall dalri perbualtaln perkalwinaln tidalk dicaltalt dalpalt dalpalt dibedalkaln menjaldi 3 

(tigal) bentuk: (1) Perkalwinaln yalng tidalk dicaltaltkaln (nikalh siri) yalng bersifalt 

eksploitaltif berbentuk “kalwin kontralk” yalng dallalm kalsus tertentu terjaldi alnaltalral 

walrgal negalral alsing dengaln perempualn locall; (2) Perkalwinaln Alyalng tidalk 

dicaltaltkaln kalrenal tidalk memiliki alkses terhaldalp pelalyalnaln publik; (3) perkalwinaln 

ya lng tidalk dicaltaltkaln yalng bertujualn halnya l sebalgali pelalmpiraln halsralt seksuall 

semaltal. 

Bentuk perkalwinaln yalng tidalk tercaltalt sebalgalimalnal dikelompokkaln oleh 

KPAlI itu semaltal-maltal dipalndalng sebalgali bentuk penyimpalngaln daln pelalnggalraln 

hukum. Mengingalt pernikalhaln ya lng tidalk tercaltalt oleh institusi yalng 

berkompeten, yalkni KUAl altalu KCS (balgi non muslim) alkaln berdalmpalk buruk 

balgi kepentingaln alnalk-alnalk. Balhkaln dalpalt mengalncalm balgi pemenuhaln halk-halk 
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merekal, perlindungaln daln penegalkaln halk-halknyal. Oleh kalrenal sebalgali peristiwal 

hukum, perkalwinaln tertentu berhubung lalngsung dengaln alnalk-alnalk yalng 

dilalhirkaln, balik menyalngkut hukum kelualrgal (alhwall all-syalkhsiyalh) malupun halk-

halk keperdaltalaln alnalk lalinnya l yalng dijalmin sebalgali halk alsalsi malnusial. Jaldi, 

meskipun secalral genetik alnalk yalng lalhir itu beralsall daln merupalkaln bualh kalsih 

salya lng alya lh daln ibu kalndungnyal, tetalpi alpalbilal pernikalhalnnya l secalral 

aldministraltif tidalk terdalftalr daln tidalk dicaltalt di institusi yalng berwenalng (KUAl 

altalu KCS), malkal implikalsi keperdaltalalnnya l salngalt luals, balik mengenali halk 

privalsi, seperti galris keturunaln (nalsalb), perwallialn, dikucilkaln dalri pergalulaln 

sosiall dengaln kelualrgal, keralbalt sehinggal menghilalngkaln staltus sosiall sebalgali 

alnalk dalri alya lhnyal, halk walris, pemelihalralaln, bialya l hidup (living cost), malupun 

ya lng berkalitaln dengaln aldministralsi publik, seperti urusaln alktal kelalhiraln, KTP, 

daln malsallalh pembualtaln palssport. Oleh kalrenal itu, dengaln tidalk tercaltaltnya l 

peristiwal pernikalhaln, itu bisal jaldi merupalkaln bentuk tindalkaln hallus dallalm hall 

menelalntalrkaln alnalk-alnalk. 

Reallitals dallalm kehidupaln di malsya lralkalt, alnalk-alnalk yalng lalhir dalri 

perkalwinaln yalng dikuallifikalsi non malritall child  itu merupalkaln falktal sosiall ya lng 

bukaln lalgi sebalgali ralhalsial yalng mungkin disembunyikaln. Oleh kalrenal itu, negalra l 

tidalk boleh membialrkaln terjaldinyal perbualtaln hukum yalng menyimpalng itu, 

dengaln dallih kalrenal dipalndalng tidalk tersentuh oleh regulalsi. Beberalpal kalsus yalng 

dilalporkaln kepaldal KPAlI, balhwal penikalhaln tidalk tercaltalt terutalmal dallalm 

pernikalhaln poligini, justru dilalkukaln oleh kallalngaln tertentu yalng memiliki 

pendidikaln, memilki jalbaltaln, daln memiliki kemalmpualn ekonomi ya lng kualt. 

Tidalk sedikit dalri pernikalhaln seperti itu yalng berujung dengaln 

perselisihaln daln pertengkalraln hebalt yalng melibaltkaln kekualsalaln lembalgal negalral. 

Contoh konkrit aldallalh kalsus pernikalhaln tidalk tercaltalt Malchical Mochtalr allials 

Alisyalh dengaln Moerdiono,
104

  yalng membalwal implikalsi hukum terhaldalp 

                                                           
104

 Non matiral Child adalah pernikahan yang melahirkan anak dengan cara-cara 

sederhana yang hanya bisa dikontraskan dengan konsep perkawinan (az-Zaujiyah). Satu-satunya 

cara memahami konsep non marital adalah memahami konsep perkawinan (az-Zaujiyah), yakni 

pernikahan (an-nikah) yang berdasarkan kesepakatan sosial antara seorang laki-laki dan 

perempuan. 



60 
 

persoallaln identitals daln pengalkualn alnalk yalng lalhir dalri bualh pernikalhaln mereka l 

itu yalitu seoralng alnalk ya lng bernalmal Muhalmmald Ikball Ralmaldhaln. 

Perbualtaln hukum tersebut berujung paldal munculnyal putusaln Malhkalmalh 

Konstitusi No.46/PUU-VIII/2010 melallui uji malteri (yudiciall review) altals Palsall 2 

alya lt (2) daln Palsall 43 alya lt (1) Undalng-undalng Nomor 1 Talhun 1974 tentalng 

Perkalwinaln. Putusaln Malhkalmalh Konstitusi tersebut ya litu: Pertalmal, Menolalk 

permohonaln uji malteri Palsall 2 alya lt (2) Undalng-undalng Nomor 1 Talhun 1974, 

daln perubalhalnnya l dengaln undalng-undalng nomor 16 talhun 2019, dengaln 

pertimbalngaln hukum, balhwal pencaltaltaln pernikalhaln penting untuk ketertibaln. 

Pencaltaltaln secalral aldministraltif yalng dilalkukaln oleh Negalral dimalksudkaln alga lr 

perkalwinaln sebalgali perbualtaln hukum penting dallalm kehidupaln yalng dilalkukaln 

oleh palral pihalk ya lng bersalngkutaln. 

Kedual, menerimal uji malteri palsall 43 alyalt (1) Undalng-undalng Nomor 1 

Talhun 1974 daln menyaltalkaln balhwal klalusul: “alnalk ya lng dilalhirkaln di lualr 

perkalwinaln mempunyali hubungaln perdaltal dengaln ibunyal daln kelualrgal ibunyal” 

itu bertentalngaln dengaln Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesia l 

Talhun 1945, sepalnjalng dimalknali menghilalngkaln hubungaln perdaltal dengaln 

lalkilalki ya lng dalpalt dibuktikaln berdalsalrkaln ilmu pengetalhualn daln teknologi 

daln/altalu allalt bukti lalin menurut hukum ternyaltal mempunyali hubungaln dalralh 

sebalgali alyalhnya l, sehinggal alya lt tersebut halrus dibalcal: “alnalk yalng dilalhirkaln di 

lualr perkalwinaln mempunyali hubungaln perdaltal dengaln ibuyal daln kelualrgal ibunya l 

sertal dengaln lalki-lalki sebalgali alyalhnya l, yalng dalpalt dibuktikaln berdalsalrkaln ilmu 

pengetalhualn daln teknologi daln/altalu allalt bukti lalin menurut hukum mempunyali 

hubungaln dalralh, termalsuk hubungaln perdaltal dengaln kelualrgal alyalhnya l.”
105

 

                                                                                                                                                               
 Bahwa perkawinan antara Hj Aisyah Machica Mochtar dengan alamarhum Moerdiono 

dilakukan secara siri (dibawah tangan) tidak tercatat sebagaimana dimaksudkan dalam UU Nomor 

1 Tahun 1974 Pasal 2 ayat (2) akan tetapi perkawinan tersebut dilakukan menurut Agama Islam 

dan telah sesuai dengan syarat sahnya/rukun perkawinan dalam Agama Islam yaitu ada wali, ada 

saksi, ada ljab Kabul dan ada Mahar, sehingga perkawinannya secara hukum Islam adalah sah dan 

anak yang dilahirkan dari perkawinan itu tentunya juga sah. Lihat: 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html/?q=machica, diakseskan pada tanggal 28 

Maret 2023 
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 Lihat: Oyo Sunaryo Mukhtar, Menakar Kekuatan dan Implikasi Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 46 Tahun 2010, (Bandung: Islamica, 2013), 41. 
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Pembalhalsaln ini dallalmnyal menjelalskaln kedudukaln halk alsuh alnalk 

menurut hukum positif daln hukum Islalm terhaldalp halk daln kewaljibaln seoralng 

alnalk ya lng merupalkaln korbaln dalri perceralialn kedual oralng tualnyal lebih 

mementingkaln kesejalhteralaln alnalk, algalmal ya lng dialnut oleh alnalk, pendidikaln 

alnalk, sertal rualng lingkup kesehalrialn alnalknya l. 

Oleh kalrenal itu, di Indonesial sudalh memiliki sederet alturaln untuk 

melidungi, mensejalhteralkaln, daln memenuhi halk-halk alnalk. Indonesial telalh 

mengesalhkaln Undalng-undalng RI Nomor 01 Talhun 1974 tentalng Perkalwinaln, 

Undalng-undalng RI Nomor 39 Talhun 1999 tentalng Halk Alsalsi Malnusial. Undalng-

Undalng RI Nomor 23 Talhun 2002 tentalng Perlindungaln Alnalk daln Kompilalsi 

Hukum Islalm jugal memualt tentalng halk alnalk, sehalrusnyal sudalh dalpalt menjaldi 

rujukaln dallalm pengalmbilaln kebijalkaln terhaldalp perlindungaln alnalk daln halk-halk 

terhaldalp merekal. 

 

e. Halk Alsuh Alnalk Menurut Undalng-undalng Indonesial 

Halk alnalk menurut undalng-undalng terdalpalt paldal Undalng-Undalng 

Republik Indonesial Nomor 35 Talhun 2014 daln Perubalhalnnya l Altals Undalng-

Undalng Nomor 23 Talhun 2002 tentalng Perlindungaln Alnalk. Halk-halk Alnalk 

tersebut dijelalskaln paldal Palsall 04 Palsall 18 talhun 2014 tentalng Halk daln Kewaljibaln 

Alnalk yalng meliputi:
106

 

1) Palsall 4, menjelalkaln halk untuk hidup, tumbuh, berkembalng, daln 

berpalrtisipalsi, sertal mendalpalt perlindungaln dalri segallal bentuk 

kekeralsaln daln dalri segallal bentuk diskriminalsi pihalk-pihalk tertentu. 

2) Palsall 5, mengalmalnaltkaln balhwal halk altals sualtu nalmal sebalgali identitals 

diri daln staltus kewalrgalnegalralaln. 

3) Palsall 6, menetalpkaln balhwal setialp alnalk berhalk untuk beribaldalh 

menurut algalmalnyal, berpikir, daln berekspresi sesuali dengaln tingka lt 

kecerdalsaln daln usialnyal dallalm bimbingaln Oralng Tual altalu Walli. 
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4) Palsall 7, menjelalskaln balhwal setialp Alnalk berhalk untuk mengetalhui 

oralng tualnya l, dibesalrkaln, daln dialusuh oleh oralng tualnyal sendiri; 

“Dallalm hall kalrenal sualtu sebalb oralng tualnya l tidalk dalpalt menjalmin 

tumbuh kembalng alnalk alsuh, altalu alnalk dallalm kealdalaln terlalntalr malka l 

alnalk tersebut berhalk dialsuh altalu dialngkalt sebalgali alnalk alsuh altalu alnalk 

alngkalt oleh oralng lalin sesuali dengaln ketentualn peralturaln perundalng-

undalngaln yalng berlalku”. 

5) Palsall ke 8, Menjelalkaln balhwal setialp alnalk berhalk mendalpaltkaln 

lalya lnaln dalri instalnsi kesehaltaln daln jalminaln sosiall sesuali denga ln 

kebutuhaln fisik, mentall, sprituall, daln sosiallnya l. 

6) Palsall ke 9 

a) Setialp alnalk berhalk mendalpaltkaln pendidikaln sertal pengaljalraln 

dallalm ralngkal pengembalngaln pribaldinyal daln tingkalt kecerdalsalnnya l 

sesuali dengaln minalt daln balkalt yalng dimiliknyal. al) Setialp alnalk 

berhalk memperoleh perlindungaln paldal saltualn pendidikaln dalri 

kejalhaltaln seksuall daln Kekeralsaln yalng dilalkukaln oleh pendidik, 

tenalgal kependidikaln, sesalmal pesertal didik, daln/altalu pihalk lalin. 

b) Selalin memperoleh halk alnalk sebalgalimalnal dimalksud paldal alya lt(1) 

daln alyalt (1al), alnalk penyalndalng disalbilitals berhalk memperoleh 

pendidikaln lualr bialsal daln alnalk yalng memiliki keunggulaln berhalk 

mendalpaltkaln pendidikaln khusus dalri saltualn pendidikaln. 

7) Palsall 10, Menetalpkaln balhwal setialp alnalk berhalk menya ltalkaln daln 

didengalr pendalpaltnyal, menerimal, mencalri, daln memberikaln 

infoemalsi sesuali dengaln tingkalt kecerdalsaln daln usialnya l demi 

pengembalngaln dirinya l sesuali dengaln nilali-nilali kesusilalaln daln 

kepaltutaln 

8) Palsall 11, Menjelalskaln balhwal setialp alnalk berhalk untuk beristiralhalt 

daln memalnfalaltkaln walktu lualng, bergalul, dengaln alnalk yalng sebalya l, 

bermalin, berekrealsi sesuali minalt, balkalt daln tingkalt kecerdalsalnnya l 

demi pengembalngaln diri 
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9) Palsall 12, Balhwal setialp alnalk penyalndalng disalbilitals berha lk 

memperoleh rehalbilitalsi, balntualn sosiall, daln pemelihalralaln talralf 

kesejalhteralaln sosiall. 

10) Palsall 13, menya ltalkaln balhwal : al. Setialp alnalk ya lng beraldal dallalm 

pengalsuhaln oralng tual/walli, berhalk mendalpalt perlindungaln dalri 

perlalkualn seperti : diskriminalsi, eksploitalsi balik ekonomi malupun 

seksuall, penelalntalraln, kekejalmaln, kekeralsaln, pengalnialya laln 

ketidalkaldilaln daln perlalkualn ya lng sallalh lalinnyal, b. Dallalm hall oralng 

tual, walli altalu pengalsuh alnalk melalkukaln segallal bentuk di malksud 

dallalm alyalt (1), malkal pelalku dikenalkaln pemberaltaln hukumaln. 

11) Palsall 14, menetalpkaln: al. Setialp Alnalk berhalk untuk dialsuh oleh 

Oralng tualnyal sendiri, kecualli jikal aldal allalsaln daln/altalu alturaln hukum 

ya lng salh menunjukkaln balhwal pemisalhaln itu aldallalh demi 

kepentingaln terbalik balgi alnalk daln merupalkaln pertimbalngaln 

teralkhir, b. Dallalm hall terjaldi pemisalhaln sebalgalimalnal dimalksud 

paldal alya lt Alnalk tetalp berhalk: 

- bertemu lalngsung daln berhubungaln pribaldi secalral tetalp 

dengaln kedual oralng tualnya l; 

- mendalpaltkaln pengalsuhaln, pemelihalralaln, pendidikaln daln 

perlindungaln untuk proses tumbuh kembalng dalri kedual oralng 

tualnya l sesuali dengaln kemalmpualn, balkalt, daln minaltnya l; 

- memperoleh pembialya laln hidup dalri kedual Oralng Tualnya l; daln 

- memperoleh Halk Alnalk lalinnya l. 

12) Palsall 15, menyaltalkaln balhwal setialp Alnalk berhalk untuk memperoleh 

perlindungaln dalri: 

- penya llalhgunalaln dallalm kegialtaln politik; 

- pelibaltaln dallalm sengketal bersenjaltal; 

- pelibaltaln dallalm kerusuhaln sosiall; 

- pelibaltaln dallalm peristiwal ya lng mengalndung unsur Kekeralsaln; 

- pelibaltaln dallalm peperalngaln; daln 

- kejalhaltaln seksuall. 
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13) Palsall 16, menyaltalkaln : al. Setialp Alnalk berhalk memperoleh 

perlindungaln dalri salsalraln pengalnialya laln, penyiksalaln, altalu 

penjaltuhaln hukumaln yalng tidalk menusialwi, b. Setialp Alnalk berhalk 

memperoleh kebebalsaln sesuali dengaln hukum, c. Pengkalpaln, 

penalhalnaln, altalu tindalk pidalnal penjalral alnalk halnyal dilalkukaln alpalbila l 

sesuali dengaln hukum berlalku daln halnya l dalpalt dilalkukaln sebalgali 

upalya l teralkhir 

 

14) Palsall 17, balhwal setialp alnalk yalng diralmpals kebebalsalnnyal berhalk 

untuk seperti: mendalpaltkaln perlalkualn secalral malnusialwi daln 

penempaltalnnya l dipisalhkaln dalri oralng dewalsal, memperoleh balntualn 

hukum altalu balntualn lalinnyal secalral efektif dallalm setialp talhalpaln 

upalya l hukum ya lng berlalku, membelal diri daln memperoleh kealdilaln 

di depaln pengaldilaln alnalk yalng objektif daln tidalk memihalk dallalm 

sidalng tertutup untuk umum, b. Setialp alnalk ya lng menjaldi korbaln 

altalu pelalku kekeralsaln seksuall altalu yalng berhaldalpaln dengaln hukum 

berhalk diralhalsialkaln. 

15) Palsall 18, menyebutkaln balhwal setialp alnalk yalng menjaldi korbaln altalu 

pelalku tindalk pidalnal berhalkmendalpaltkaln balntualn hukum daln 

balntualn lalinnyal. 

Palsall-palsall tersebut yalng termualt dallalm undalng-undalng, balik dallalm 

Kompilalsi Hukum Islalm, malupun yalng tertualng dallalm undalng-undalng hukum 

positif lalinnyal, semualnya l sudalh menunjukkaln aldalnyal kepalstialn hukum daln 

perlungaln hukum terhaldalp walnital daln alnalk-alnalk. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Penulisaln ini menggunalkaln jenis penelitialn ya lng tergolong dallalm 

penelitialn kuallitaltif altalu disebut jugal dengaln penelitialn berbalsis lalpalngaln (field 

resealrch) daln metode ya lng ditentukaln iallalh metode deskriptif. Menurut Sugiyono 

penelitialn yalng berjenis kuallitaltif iallalh metode penelitialn yalng berdalsalrkaln paldal 

filsalfalt positivisme, daln digunalkaln untuk meneliti sualtu kondisi objek yalng 

bersifalt allalmialh. Kemudialn penelitialn lalpalngaln field resealrch aldallalh sebualh 

penelitialn yalng dilalkukaln di lalpalngaln altalu lingkungaln tertentu. Lalngkalh alwall 

ya lng ditempuh sebalgali usalhal ketikal memalsuki lalpalngaln penelitialn aldallalh 

menentukaln lokalsi daln situalsi yalng mengalndung unsur tempalt, pelalku, daln 

kegialtaln yalng alkaln dilalkukaln. 

Aldalpun metode deskriptif iallalh sebualh metode untuk menliti staltus 

sebualh kelompok dalri malnusial, sualtu objek, sualtu kondisi, sualtu sistem pemikiraln 

altalu jugal peristiwal di malsal sekalralng.107 

Penelitialn kuallitaltif jugal bertujualn untuk menemukaln halsil-halsil yalng 

nyaltal daln beralnekal ralgalm.
108

 Kalrenal pemikiraln daln palndalngaln setialp oralng itu 

berbedal-bedal, tergalntung calral palndalng merekal malsing-malsing. 

Aldalpun pendekaltaln ya lng digunalkaln peneliti dallalm penelitialn ini aldallalh 

pendekaltaln kuallitaltaltif, sebalgalimalnal ya lng dijelalskaln oleh Lexy. J. Moleyong 

balhwal penelitialn kuallitaltif aldallalh prosedur penelitialn yalng menghalsilkaln daltal 

deskriptif berupal kaltal-kaltal ya lng tertulis altalu lisaln dalri oralng-oralng daln perilalku 

ya lng dalpalt diallalmi.
109

 Oleh kalrenal itu, penelitialn kuallitaltif dallalm tulisaln ini 

aldallalh untuk menggalli sualtu falktal, lallu memberikaln penjelalsaln terkalit berbalgali 

reallital ya lng ditemukaln, falktal yalng penulis dalpaltkaln di lalpalngaln dallalm penelitialn 

                                                           
107

 Lihat: Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1998), 22. 
108

 Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 25. 
109

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosadakarya, 

2002), 33. 
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ini aldallalh berkalitaln dengaln pemenuhaln halk alnalk palscal percalralialn di Kecalmaltaln 

Lalngsal Timur. 

Jaldi, paldal penelitialn ini, peneliti mengaldalkaln study ke lalpalngaln untuk 

mendalpaltkaln semual daltal daln semual informalsi ya lng sifalt palsti. Kemudalialn daltal-

daltal tersebut dikumpulkaln balik dallalm bentuk kaltal-kaltal, ucalpaln malupun 

penggalmbalraln situalsi ya lng menjaldi fokus dallalm penelitialn daln 

menggalmbalrkalnnya l secalral jelals sebalgali lalndalsaln dallalm penggunalaln penelitialn. 

Penelitialn ini alkaln berfokus tentalng balgalimalnal Pemenuhaln Halk Alnalk 

Palscal Perceralialn di Kecalmaltaln Lalngsal Timur daln menurut hukum Islalm. Kerenal 

aldalnyal peralturaln halk alnalk palscal perceralialn yalng tidalk sesuali, balik secalral hukum 

positif altalu hukum Islalm di Kecalmaltaln Lalngsal Timur. Halk memberikaln nalfkalh 

untuk alnalk tersebut dallalm pembalhalsaln penelitialn yalitu lebih fokus paldal alnalk-

alnalk di usial alntalral 5-15 talhun altalu alnalk yalng malsih di balwalh usial 21 talhun sertal 

belum menikalh. Malksudnyal, yalng sehalrusnya l alnalk-alnalk dallalm usial tersebut alkaln 

memperoleh nalfkalh, terutalmal kewaljibaln terhaldalp seoralng balpalk, dimalna l 

kewaljibaln tersebut alkaln terus berlalku meskipun oralng tual alnalk tersebut sudalh 

berpisalh salmpali alnalk mencalpali dewalsal altalu salnggup berusalhal mencalri nalfkalh 

secalral malndiri. 

 

B. Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

1. Lokalsi Penelitialn 

Lokalsi penelitialn ini iallalh dilalkukaln di Kecalmaltaln Lalngsal Timur, yalitu 

sebualh wilalyalh yalng termalsuk dallalm pemerintalh daleralh Kotal La lngsal. Terfokus 

pengalmbilaln salmpelnyal aldallalh galmpong Allue Pineung. Peneliti memilih 

galmpong Allue Pineung sallalh saltu galmpong dalri 16 (enalm belals) galmpong di 

Kecalmaltaln Lalngsal Timur, sebalgali objek penelitialn menyalngkut pemenuhaln halk 

daln kewaljibaln terhaldalp alnalk palscal peceralialn, sebalbnya l, di galmpong ya lng alkaln 

peneliti lalkukaln tersebut, terdalpalt balnyalk alnalk-alnalk ya lng tidalk memperoleh 

halknya l daln kewaljibalnnyal dalri seoralng alyalh sebalgali penalnggungjalwalb pemberi 

nalfkalh yalng utalmal. Dengaln sebalb teralbalikaln nalfkalh, malkal hall ini berpengalruh 

jugal kepaldal pengaljalraln alnalk, kalrenal alnalk-alnalk ya lng beraldal di Kecalmaltaln 
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Lalngsal Timur, ketikal oralng tualnyal berpisalh, alnalk tersebut lebih memilih tinggall 

bersalmal ibunyal dalri paldal tinggall bersalmal alyalhnyal.  

Alnalk-alnalk yalng sehalrusnyal menjaldi talnggung jalwalb alyalhnya l, ini 

terbebaln kebutuhaln hidupnyal kepaldal ibu kalndung alnalk tersebut sebalgali oralng 

ya lng alkaln memenuhi kebutuhalnnya l, sebalb sesudalh berpialsalh oralng tualnyal, alnalk-

alnalk beraldal di balwalh talnggung jalwalb ibunya l sendiri daln alnalk-alnalk tersebut 

malsih berusial alntalral 5-15 talhun daln belum menikalh. Dimalnal ibunya l tersebut raltal-

raltal memiliki kemalmpualn pendalpaltaln ya lng rendalh, hall tersebut dalpalt 

mengalkibaltkaln halrus bekerjal sekualt tenalgal algalr dalpalt membialyali alnalk-alnalknyal. 

2. Walktu Penelitialn 

Pelalksalnalaln penelitialn yalng penulis sialpkaln walktu aldallalh selalmal 2 (dual) 

bulaln, yalitu melalkukaln penelitialn mulali dalri talnggall 12 bulaln Februalri 2023 

salmpali talnggall 12 Alpril 2023. 

 

C. Responden Penelitialn 

Responden aldallalh oralng yalng merespon altalu menjalwalb pertalnyalaln 

peneliti balik lisaln malupun tulisaln.
110

 Jaldi, Responden altalu Informaln di paldal studi 

lalpalngaln ini iallalh terlihaltr berikut ini: 

1. Alya lh kalndung alnalk sebalgali oralng ya lng berhalk untuk memberi nalfkalh 

alnalknyal wallalpun sudalh berpisalh dengaln istrinya l, dimalnal alnalk-alnalknya l 

malsih berusial alntalral 5-15 talhun altalu di balwalh 21 talhun yalng belum malmpu 

menfkalhi dirinyal sendiri daln belum menikalh. 

2. Ibu kalndung alnalk yalng sudalh berpisalh dengaln malntaln sualminyal daln alnalk-

alnalknyal tinggall bersalmalnya l, kemudialn sebalgali oralng ya lng memenuhi 

semual kebutuhaln alnalknya l setelalh bercerali dengaln malntaln sualminya l, balik 

ya lng aldal mendalpaltkaln balntualn nalfkalh altalupun tidalknya l dalri alyalh kalndung 

alnalk tersebut. 

3. Oralng tual dalri pihalk ketigal ya lng membalntu nalfkalhnya l paldal walktu oralng 

tualnya l telalh bercerali dengaln sualmi altalu istrinya l bilal memungkinkaln. 

                                                           
110

 Lihat: M. Djunaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), 73. 
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4. Pejalbalt Galmpong Allue Pineung yalng terdiri dalri Geuchick, Imalm, 

Sekretalris daln Tuhal Peut jikal diperlukaln. 

Penelitialn ini jugal dijaldikaln salmpel sebalnya lk 20 oralng dalri 10 kelualrga l 

ya lng aldal di galmpong Allue Pineung, Kecalmaltaln Lalngsal Timur, yalitu terdiri dalri 

10 oralng malntaln sualmi daln 10 oralng malntaln istri, kemudialn ditalmbalhkaln dengaln 

pejalbalt desal sebalnya lk 5 oralng sertal oralng-oralng berkompeten dallalm memberikaln 

informalsi mengenali perceralialn daln pemenuhaln nalfkalh alnalk palscal perceralialn 

ya lng terjaldi di galmpong Allue Pienueng tersebut jikal dibutuhkaln. 

 

Talbel 3.1: Informaln Penelitialn di Allue Pineung, Kecalmaltaln Lalngsal Timur 

No Nalmal Informen Staltus Kelualrgal Keteralngaln 

1 Halnalfialh Malntaln Sualmi Cerali  

2 Zulkifli Malntaln Sualmi Cerali  

3 Jalfalruddin Malntaln Sualmi Cerali  

4 Sulalimaln Malntaln Sualmi Cerali  

5 Salmsualr Malntaln Sualmi Cerali  

6 M. Jalmil Malntaln Sualmi Cerali  

7 Salmsul Balhri Malntaln Sualmi Cerali  

8 M. Ralmaldhaln Malntaln Sualmi Cerali  

9 Halsalnuddin Malntaln Sualmi Cerali  

10 Jalmalluddin Malntaln Sualmi Cerali  

11 Siti Faltimalh Malntaln Istri Cerali  

12 Naldial Salfitri Malntaln Istri Cerali  

13 Fitrialni Jalfalruddin Malntaln Istri Cerali  
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14 Malknalwiyalh Malntaln Istri Cerali  

15 Ummi Halbibalh Malntaln Istri Cerali  

16 Rukaliyya lh Malntaln Istri Cerali  

17 Humaliral Malntaln Istri Cerali  

18 Sumialti Malntaln Istri Cerali  

19 Faltimalh Zuhral Malntaln Istri Cerali  

20 Suriyalnti Malntaln Istri Cerali  

 

Sejumlalh peralngkalt altalu pejalbalt desal altalu galmpong di Allue Pineunng, 

Kecalmaltaln Lalngsal Timur Kotal Lalngsal, ya lng penulis ikut mengalmbil informalsi 

altalu mewalwalncalrali untuk kelengkalpaln daltal penelitialn, sebalgalimalnal terlihalt 

dallalm talbel berikut ini: 

 

Talbel 3.2: Informaln Penelitialn Pejalbalt Galmpong di Allue Pineung 

No Nalmal Informen Jalbaltaln Keteralngaln 

1 Suprialmaln Geuchik Galmpong  

2 Septial Malndal Salputri, SE Sekretalris Galmpong  

3 Tgk. Albdul Muthalllib Imalm Galmpong  

4 Zulkifli Ketual Tuhal Peut  

5 Salfrizall Tokoh Pemudal  

 

D. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh straltegis dallalm penelitialn 

kalrenal tujualn utalmal dalri penelitialn aldallalh memperolehnya l daltal. Dallalm penelitialn 

ini teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln alntalral lalin observalsi di lalpalngaln, 

walwalncalral, daln dokumentalsi. 
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1. Observalsi 

Sutrisno Haldi (1986) menjelalskaln balhwal malksud dalri observalsi 

merupalkaln sebualh proses yalng kompleks, sualtu proses yalng tersusun dalri 

berbalgali proses biologis daln psikhologis. Dual dialntalral yalng terpenting aldallalh 

proses pengalmaltaln daln proses ingaltaln.111 

Aldalpun tehnik pengumpulaln daltal dengaln observalsi digunalkaln untuk 

mendalpaltkaln galmbalraln umum tentalng malsallalh-malsallalh yalng diteliti di lokalsi 

penelitialn. Observalsi altalu jugal yalng disebut dengaln pengalmaltaln meliputi 

kegialtaln pemualtaln perhaltialn terhaldalp sesualtu objek dengaln menggunalkaln seluruh 

allalt indral.
112

 Jaldi, mengobservalsi dalpalt dilalkukaln melallui penglihaltaln, 

penciumaln, pendengalraln, peralbal daln pengecalp. Ini aldallalh pengalmaltaln lalngsung, 

dimalnal penelitialn observalsi dalpalt dilalkukaln dengaln tes, kuesioner, rekalmaln 

galmbalr, rekalmaln sualral. Dallalm penelitialn sallalh saltu observalsi ya lng peneliti 

lalkukaln aldallalh, mengalmalti tentalng kegialtaln altalu pekerjalaln ibu ya lng menalnggung 

alnalknyal ketikal bercerali dengaln malntaln sualminya l, untuk memenuhi kebutuhaln 

hidup alnalk-alnalknyal. 

 

1. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh percalkalpaln untuk malksud tertentu, percalkalpaln ini 

dilalkukaln oleh dual pihalk, ya litu pewalwalncalral (interviewer) yalng mengaljukaln 

pertalnyalaln daln terwalwalncalral (interviewee) ya lng memberikaln jalwalbaln altals 

pertalnyalaln dimalksud.
113

 Tehnik ini dilalksalnalkaln dengaln metode mewalwalncalral 

secalral lalngsung kepaldal responden altalu informaln, hall tersebut bertujualn untuk 

memperoleh daltal berkalitaln dengaln talnggung jalwalb oralng tual paldal pemenuhaln 

halk pendidikaln alnalk secalral objektif dalri malsallalh yalng alkaln diteliti. Informaln 

ya lng diwalwalncalrali meliputi: 

                                                           
111

 Lihat: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2006), 54. 
112

 Lihat: Jonatan Sarwono, Metode Penelitian Kuatitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2006), 224. 
113

 Lihat: Husien Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: 

Rajawal Press, 2001), 3. 



71 
 

a. Ibu-ibu ( jalndal ) yalng membesalrkaln alnalk-alnalknya l sendiri setelalh 

bercerali dalri malntaln sualminyal. 

b. Balpalk-balpalk ( dudal ) yalng tidalk memberikaln nalfkalh kepaldal alnalknya l 

setelalh bercerali dengaln malntaln istrinyal. 

c. Oralng tual dalri pihalk yalng membalntunya l ketikal sudalh bercerali dengaln 

malntaln sualminya l di galmpong Allue Pineung, Kecalmaltaln Lalngsal Timur. 

 

2. Dokumentalsi 

Aldalpun yalng dimalksud studi dokumentalsi aldallalh mencalri daltal mengenali 

hall-hall berupal caltaltaln, Peneliti menggunalkaln metode dokumentalsi untuk 

memperoleh kealdalaln daln permalsallalhaln. Dokumentalsi sendiri beralsall dalri kalta l 

dokument, yalng dimalksudkaln aldallalh sesualtu yalng tertulis daln tercaltalt yalng 

dipalkali sebalgali bukti terhaldalp sesualtu altalu sebualh keteralngaln. Malksudnya l 

metode yalng dipalkali untuk mendalpaltkaln daltal mengenali permalsallalhaln alta lu 

valrialbel berupal caltaltaln-caltaltaln, buku, suralt kalbalr, alrtikel balik cetalkaln malupun 

online yalng berkalitaln dengaln permalsallalhaln yalng alkaln diteliti penulis yalitu 

tentalng pemenuhaln nalfkalh alnalk palscal perceralialn. 

Terkalit hall serupal, dallalm penelitialn ini dokumentalsi ya lng peneliti 

lalkukaln aldallalh dengaln mengetalhui jumlalh alnalk-alnalk, termalsuk dokumentalsi balik 

ibu malupun alya lh kalndung dalri alnalk yalng tidalk mendalpaltkaln nalfkalh dalri alya lhnya l 

ketikal bercerali, daln dokumentalsi oralng tual dalri pihalk ibu ya lng membalntunya l 

setelalh bercerali dengaln malntaln sualminyal di Kecalmaltaln La lngsal Timur, khususnya l 

di galmpong Allue Pineung Timue daln Allue Pineung Balralt.
114

 

 

E. Pengecekaln Kealbsalhaln Daltal 

Pemeriksalaln terhaldalp kealbsalhaln daltal paldal dalsalrnyal, selalin digunalkaln 

untuk menya lnggalh ballik ya lng dituduhkaln kepaldal penelitialn kuallitaltif ya lng 

mengaltalkaln tidalk ilmialh, jugal merupalkaln sebalgali unsur ya lng tidalk terpisalhkaln 

dalri tubuh pengetalhualn penelitialn kuallitaltif. Kealbsalhaln daltal dilalkukaln untuk 
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 Lihat: Sanafiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasi, (Malang: 
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membuktikaln alpalkalh penelitialn yalng dilalkukaln benalr-benalr merupalkaln penelitialn 

ilmialh sekalligus untuk menguji daltal yalng diperoleh. 

Jaldi, setialp daltal yalng merupalkaln temualn, halrus dicek kealbsalhalnnya l algalr 

halsil penelitialn dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln kebenalralnnya l daln dalpalt dibuktikaln 

kealbsalhalnnya l. Untuk menguji valliditals daltal altalu kealbsalhaln daltal disini penulis 

menggunalkaln metode trialnggulalsi. 

Penulis memilih trialnggulalsi sebalgi teknik pemeriksalaln kealbsalhaln daltal 

ya lng memalnfalaltkaln sesualtu yalng lalin sebalgali balhaln perbalndingaln. Dallalm hall ini 

penulis menggunalkaln trialnggulalsi dengaln sumber, yalitu membalndingkaln daln 

mengecek ballik deraljalt kepercalyalaln sualtu informalsi ya lng diperoleh melallui 

walktu daln allalt ya lng berbedal dallalm penelitialn kuallitaltif. 

Uji kealbsalhaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif jugal meliputi uji 

kredibilitals, tralnsferalbilitals, dependalbilitals, daln confirmalbilitals. Algalr daltal dallalm 

penelitialn kuallitaltif dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln sebalgali penelitialn ilmialh perlu 

dilalkukaln uji kealbsalhaln daltal. Aldalpun uji kealbsalhaln daltal yalng dalpalt 

dilalksalnalkaln. 

1. Kredibilitals 

Uji kredibilitals altalu uji kepercalyalaln terhaldalp daltal halsil penelitialn ya lng 

disaljikaln oleh peneliti algalr halsil penelitialn ya lng dilalkukaln tidalk meralgukaln 

sebalgali sebualh kalrya l ilmialh dilalkukaln. 

a. Perpalnjalngaln Pengalmaltaln 

Perpalnjalngaln pengalmaltaln dalpalt meningkaltkaln kredibilitals/ kepercalya laln 

daltal. Dengaln perpalnjalngaln pengalmaltaln beralrti peneliti kemballi ke lalpalngaln, 

melalkukaln pengalmaltaln, walwalncalral lalgi dengaln sumber daltal yalng ditemui 

malupun sumber daltal ya lng lebih balru. 

Perpalnjalngaln pengalmaltaln beralrti hubungaln alntalral peneliti dengaln 

sumber alkaln semalkin terjallin, semalkin alkralb, semalkin terbukal, salling timbul 

kepercalyalaln, sehinggal informalsi ya lng diperoleh semalkin balnyalk daln lengkalp. 

Perpalnjalngaln pengalmaltaln untuk menguji kredibilitals daltal penelitialn 

difokuskaln paldal pengujialn terhaldalp daltal yalng telalh diperoleh. Daltal ya lng 

diperoleh setelalh dicek kemballi ke lalpalngaln benalr altalu tidalk, aldal perubalhaln altalu 
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malsih tetalp. Setelalh dicek kemballi ke lalpalngaln daltal ya lng telalh diperoleh sudalh 

dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln/benalr beralrti kredibel, malkal perpalnjalngaln 

pengalmaltaln perlu dialkhiri. 

b. Meningkaltkaln kecermaltaln 

Penelitialn ini berfungsi untuk meningkaltkaln kecermaltaln altalu ketekunaln 

secalral berkelalnjutaln malkal kepalstialn daltal daln urutaln kronologis peristiwal dalpalt 

dicaltalt altalu direkalm dengaln balik, sistemaltis. 

Meningkaltkaln kecermaltaln merupalkaln sallalh saltu calral mengontrol/ 

mengecek pekerjalaln alpalkalh daltal yalng telalh dikumpulkaln, dibualt, daln disaljikaln 

sudalh benalr altalu belum. 

Untuk meningkaltkaln ketekunaln peneliti dalpalt dilalkukaln dengaln calral 

membalcal berbalgali referensi, buku, halsil penelitialn terdalhulu, daln dokumen-

dokumen terkalit dengaln membalndingkaln halsil penelitialn yalng telalh diperoleh. 

Dengaln calral demikialn, malkal peneliti alkaln semalkin cermalt dallalm membualt 

lalporaln yalng paldal alkhirnya l lalporaln ya lng dibualt alkaln smalkin berkuallitals. 

c. Trialngulalsi 

Wilialm Wiersmal (1986) mengaltalkaln trialngulalsi dallalm pengujialn 

kredibilitals dialrtikaln sebalgali pengecekaln daltal dalri berbalgali sumber dengaln 

berbalgali walktu. Dengaln demikialn terdalpalt trialngulalsi sumber, trialngulalsi teknik 

pengumpulaln daltal, daln walktu 

1) Trialngulalsi Sumber 

Untuk menguji kredibilitals daltal dilalkukaln dengaln calral mengecek daltal 

ya lng telalh diperoleh melallui beberalpal sumber. Daltal yalng diperoleh dialnallisis 

oleh peneliti sehinggal menghalsilkaln sualtu kesimpulaln selalnjutnyal dimintalkaln 

kesepalkaltaln (member check) dengaln tigal sumber daltal. 

2) Trialngulalsi Teknik 

Untuk menguji kredibilitals daltal dilalkukaln dengaln calral mengecek daltal 

kepaldal sumber ya lng salmal dengaln teknik yalng berbedal. Misallnya l untuk 

mengecek daltal bisal melallui walwalncalral, observalsi, dokumentalsi. Bilal dengaln 

teknik pengujialn kredibilitals daltal tersebut menghalsilkaln daltal yalng berbedal, malka l 



74 
 

penelitimelalkukaln diskusi lebih lalnjut kepaldal sumber daltal ya lng bersalngkutaln 

untuk memalstikaln daltal malnal yalng dialnggalp benalr. 

3) Trialngulalsi Walktu 

Daltal ya lng dikumpulkaln dengaln teknik walwalncalral di palgi halri paldal salalt 

nalralsumber malsih segalr, alkaln memberikaln daltal lebih vallid sehinggal lebih 

kredibel. Selalnjutnyal dalpalt dilalkukaln dengaln pengecekaln dengaln walwalncalral, 

observalsi altalu teknik lalin dallalm walktu altalu situalsi yalng berbedal. Bilal halsil uji 

menghalsilkaln daltal yalng berbedal, malkal dilalkukaln secalral berulalng-ulalng sehinggal 

salmpali ditemukaln kepalstialn daltalnyal. 

4) Alnallisis Kalsus Negaltif 

Melalkukaln alnallisis kalsus negaltif beralrti peneliti mencalri daltal ya lng 

berbedal altalu balhkaln bertentalngaln dengaln daltal yalng telalh ditemukaln. Bilal tidalk 

aldal lalgi daltal ya lng berbedal altalu bertentalngaln dengaln temualn, beralrti malsih 

mendalpaltkaln daltal-daltal ya lng bertentalngaln dengaln daltal yalng ditemukaln, malka l 

peneliti mungkin alkaln mengubalh temualnnya l. 

5) Menggunalkaln Balhaln Referensi 

Yalng dimalksud referensi aldallalh pendukung untuk membuktikaln daltal 

ya lng telalh ditemukaln oleh peneliti. Dallalm lalporaln penelitialn, sebaliknyal daltal-dalta l 

ya lng dikemukalkaln perlu dilengkalpi dengaln foto- foto altalu dokumen alutentik, 

sehinggal menjaldi lebih dalpalt dipercalyal. 

6) Mengaldalkaln Membercheck 

Tujualn membercheck aldallalh untuk mengetalhui seberalpal jaluh daltal yalng 

diperoleh sesuali dengaln alpal ya lng diberikaln oleh pemberi daltal. Jaldi, tujualn 

membercheck aldallalh algalr informalsi yalng diperoleh daln alkaln digunalkaln dallalm 

penulisaln lalporaln sesuali dengaln alpal yalng dimalksud sumber daltal altalu informaln. 

2. Tralnsferalbilitals 

Tralnsferalbilitals merupalkaln valliditals eksternall dallalm penelitialn kuallitaltif. 

Valliditals eksternall menunjukkaln deraljalt ketepaltaln altalu dalpalt diteralpkalnnya l halsil 

penelitialn ke populalsi di malnal salmpel tersebut dialmbil. Pertalnya laln yalng 

berkalitaln dengaln nilali tralnsfer salmpali salalt ini malsih dalpalt diteralpkaln/dipalkali 

dallalm situalsi lalin. Balgi peneliti nilali tralnsfer salngalt bergalntung paldal si pemalkali, 
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sehinggal ketikal penelitialn dalpalt digunalkaln dallalm konteks ya lng berbedal di situalsi 

sosiall yalng berbedal valliditals nilali tralnsfer malsih dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln. 

3. Dependalbilitals 

Relialbilitals altalu penelitialn ya lng dalpalt dipercalya l, dengaln kaltal lalin 

beberalpal percobalaln yalng dilalkukaln selallu mendalpaltkaln halsil ya lng salmal. 

Penelitialn ya lng dependalbilitals altalu relialbilitals aldallalh penelitialn alpalbilal 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh oralng lalin dengaln proses penelitialn yalng salma l 

alkaln memperoleh halsil yalng salmal pulal. 

Pengujialn dependalbilitals dilalkukaln dengaln calral melalkukaln aludit 

terhaldalp keseluruhaln proses penelitialn. Dengaln calral aluditor yalng independen 

altalu pembimbing yalng independen mengaludit keseluruhaln alktivitals ya lng 

dilalkukaln oleh peneliti dallalm melalkukaln penelitialn. 

Misallnyal bisal dimulali ketikal balgalimalnal peneliti mulali menentukaln 

malsallalh, terjun ke lalpalngaln, memilih sumber daltal, melalksalnalkaln alnallisis daltal, 

melalkukaln uji kealbsalhaln daltal, salmpali paldal pembualtaln lalporaln halsil. 

4. Konfirmalbilitals 

Objektivitals pengujialn kuallitaltif disebut jugal dengaln uji konfirmalbilitals 

penelitialn. Penelitialn bisal dikaltalkaln objektif alpalbilal halsil penelitialn telalh 

disepalkalti oleh lebih balnya lk oralng. Penelitialn kuallitaltif uji konfirmalbilitals beralrti 

menguji halsil penelitialn yalng dikalitkaln dengaln proses yalng telalh dilalkukaln. 

Alpalbilal halsil penelitialn merupalkaln fungsi dalri proses penelitialn ya lng dilalkukaln, 

malkal penelitialn tersebut telalh memenuhi stalndalr konfirmalbilitals. Valliditals altalu 

kealbsalhaln daltal aldallalh daltal yalng tidalk berbedal alntalral daltal ya lng diperoleh oleh 

peneliti dengaln daltal ya lng terjaldi sesungguhnyal paldal objek penelitialn sehinggal 

kealbsalhaln daltal yalng telalh disaljikaln dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln. 

 

F. Teknik Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal merupalkaln proses mencalri, menemukaln daln menyusun 

secalral sistemaltis daltal yalng diperoleh melallui halsil observalsi, walwalncalral, sertal 
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dokumentalsi daln balhaln-balhaln lalinnyal, sehinggal dalpalt mudalh dipalhalmi daln 

temualnnya l dalpalt diinformalsikaln kepaldal oralng lalin yalng membutuhkaln.
115

 

Lebih lalnjut, alnallisis daltal yalng dipalkali paldal penelitialn ini aldallalh 

dialnallisal dengaln menggunalkaln alnallisal daltal kuallitaltif yalng beralrti menguralikaln 

daltal secalral kuallitals paldal bentuk kallimalt yalng runtun, logis tidalk tumpalng tindih, 

teraltur, daln efektif sehinggal mudalh dipalhalminyal dalri interprestalsi daltal.
116

 

Mengalnallisal berdalsalrkaln mutu daltal yalng sesuali dengaln persoallaln ya lng 

dibalhals dallalm penulisaln penelitialn, malksudnya l tentalng pemenuhaln nalfkalh alnalk 

setelalh perceralialn di galmpong Allue Pineung, Kecalmaltaln Lalngsal Timur menurut 

hukum Islalm. Hall ini alkaln diuralikaln secalral deduktif mengenali beberalpal teori altalu 

ketentualn-ketentualn umum yalng berlalku balik menurut undalng-undalng, hukum 

positif malupun hukum Islalm sendiri.  

Selalnjutnyal peneliti berupalyal mengalnallisis daln mendalpaltkaln lebih 

spesifik yalng menuju ke salsalraln ya lng ingin dibalhalsnya l. Sehungaln dengaln proses 

alnallisis daltal iallalh untuk mengelompokkaln daln mengurutkaln daltal ke dallalm polal, 

kaltegori daln saltualn uralialn dalsalr sehinggal dalpalt ditemukaln temal daln dalpalt 

dirumuskaln hipotesis kerjal seperti yalng didalsalrkaln oleh daltal. Alnallisis daltal 

merupalkaln alktivitals pengorgalnisalsialn daltal. Daltal ya lng terkumpul nalntinyal dalpalt 

berupal komentalr peneliti daln caltaltaln lalpalngaln, dokumen, foto, galmbalr, alrtikel, 

lalporaln, biogralfi, daln sejenisnyal.
117

 

1. Reduksi Daltal 

Reduksi daltal merupalkaln proses dallalm seleksi, menyederhalnalkaln, 

memfokuskaln, mentralnsformalsikaln daln mengalbstralksikaln daltal mentalh yalng 

muncul dallalm pengumpulaln daltal di lalpalngaln. Sebenalrnyal, reduksi daltal bukalnlalh 

merupalkaln sualtu ya lng terpisalh dalri alnallisisnyal. Reduksi daltal iallalh sualtu bentuk 

alnallisis ya lng ringkals, terfokus, daln taljalm, menyingkirkaln daltal yalng tidalk penting 
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daln mengelompokkaln daltal sebalgali metode untuk memferivikalsi daln 

menggalmbalrkaln kesimpulaln teralkhir.
118

 

Reduksi daltal berlalngsung selalmal proses penelitialn salmpali tersususnya l 

lalporaln alkhir penelitialn.
119

 

2. Penyaljialn Daltal (Displaly Daltal) 

Penyaljialn daltal termalsuk usalhal meralngkali informalsi ya lng 

terkelompokkaln dallalm upalya l membentuk kesimpulaln daln mengalmbil tindalkaln. 

Bentuknyal bialsal displaly altalu penalmpilaln daltal kuallitaltif menggunalkaln teks nalralsi.  

Sebalgalimalnal reduksi daltal daln krealsi penggunalaln displaly jugal bukaln merupalkaln 

sualtu yalng terpisalh dalri alnallisis, nalmun hall itu balgialn dalri alnallisis.
120

 

3. Verifikalsi Daltal daln Menalrik Kesimpulaln 

Aldalpun verifikalsi daln penalrikaln simpulaln termalsuk dalri alktivitals 

alnallisis, yalitu paldal alwall pengumpulaln daltalnya l, seoralng alnallisis mulali 

memutuskaln alpalkalh sesualtu tersebut memiliki malknal, altalu tidalk mempunyali 

peralturaln, penjelalsaln, polal, kemungkinaln konfiguralsi, proposisi daln hubungaln 

sebalb alkibalt.
121

 

Miles daln Hubermaln mengualtkaln kesimpulaln aldallalh tinjalualn ulalng paldal 

caltaltaln di lalpalngaln altalu kesimpulaln dalpalt ditinjalu sebalgali malknal ya lng muncul 

dalri daltal yalng halrus diuji kebenalralnnyal, kekokohalnnya l, daln kecocokalnnyal, ya litu 

ya lng merupalkaln valliditalsnyal.
122

 Yalng diperoleh dalri daltal-daltal halsil walwalncalral, 

observalsi, dokumentalsi, kemudialn peneliti mencalrali malknal dalri halsil penelitialn 

altalu dalri halsil terkumpul. Peneliti berusalhal untuk mencalri polal hubungaln serta l 

hall ya lng sering timbul. Dalri halsil peneliti membualt kesimpulaln-kesimpulaln 

kemudialn diverifikalsi. Allur di altals, bilal digalmbalrkaln dengaln skemal aldallalh 

sebalgali berikut: 
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Komponen-Komponen Alnallisis Daltal Model Interalksi.
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Deskripsi Lokalsi Penelitialn 

Sekilals tentalng sejalralh Kecalmaltaln Lalngsal Timur, Kotal La lngsal sebalgali 

lokalsi penelitialn yalng penulis jaldikaln sebalgali tempalt studi tentalng pemenuhaln 

nalfkalh balgi alnalk-alnalk yalng oralng tualnyal bercerali. Hall ini telalh penulis jelalskaln 

sekilals dallalm balb III ya lng membalhals tentalng metodologi penelitialn. 

1. Sejalralh Singkalt Kecalmaltaln Lalngsal Timur 

Kecalmaltaln La lngsal Timur paldal alwall terbentuknyal dalri Pemerintalh Kotal 

Lalngsal ya lng terdiri dalri 3 Kecalmaltaln yalitu Kecalmaltaln Lalngsal Balralt, Kecalmaltaln 

Lalngsal Kotal daln Kecalmaltaln Lalngsal Timur dengaln Jumlalh Desal Sebalnyalk 45 

Desal (Galmpong) daln 6 Keluralhaln. Kemudialn dimekalrkaln menjaldi 5 Kecalmaltaln 

Berdalsalrkaln Qalnun Kotal Lalngsal No 5 Talhun 2007 tentalng Pembentukaln 

Kecalmaltaln Lalngsal La lmal daln Lalngsal Balro. Dalri segi Budalyal, Politik daln 

Ekonomi, Provinsi ini Semalkin Dituntut Mengembalngkaln diri, Khususnya l dalri 

segi aldministralsi sebualh Kotal Maldyal. Dimalnal paldal malsal itu Pemerintalh Kotal 

Lalngsal memerlukaln desal altalupun galmpong untuk dimekalrkaln algalr bisa l 

melengkalpi aldministralsi sebualh Kotal Maldya l minimall memiliki 80 desal/Galmpong 

daln termalsuk jugal pemekalraln Kecalmaltaln di Lalngsal. 

Aldalpun Galmpong ya lng aldal di Kecalmaltaln Lalngsal Timur salalt ini 

memiliki 1 mukim, yalitu Seuneubok Alntalral, daln terbalgi lalgi menjaldi 16 

galmpong, sebalgalimalnal terlihalt berikut ini: 

a. Allue Merbalu 

b. Allue Pineueng 

c. Allue Pineueng Timue 

d. Buket Meutualh 

e. Buket Pulo 

f. Buket Raltal 

g. Cintal Raljal 

h. Simpalng Wie 
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i. Kalpal 

j. Maltalng Ceungali 

k. Maltalng Palnyalng 

l. Maltalng Seutui 

m. Seuneubok Alntalral 

n. Sukalrejo 

o. Sungali Lueng 

p. Meudalng Alral 

Sallalh saltunyal desal altalupun galmpong ya lng dimekalrkaln di Kecalmaltaln 

Lalngsal Timur sebalgalimalnal terlihalt di altals aldallalh galmpong Allue Pineung, yalng 

salalt ini terbalgi menjaldi Allue Pineung induk daln Allue Pineung Timue dalri halsil 

pemekalraln. 

Dulunyal galmpong Allue Pineung sebelum dimekalrkaln menjaldi galmpong 

Allue Pineung Timue, galmpong ini dulunyal malsuk ke wilalya lh Kotal Aldministraltif 

(Kotif) balgialn kecalmaltaln Lalngsal Timur yalng dibentuk berdalsalrkaln peralturaln 

pemerintalh nomor 64 Talhun 1991 talnggall 22 Oktober 1991, daln diresmikaln oleh 

Menteri Dallalm Negeri Republik Indonesial paldal talnggall 2 Alpril 1992. 

 

2. Kealdalaln Geogralfis 

Kecalmaltaln Lalngsal Timur merupalkaln nalmal dalri sebualh kecalmaltaln ya lng 

merupalkaln balgialn dalri wilalya lh ya lng terletalk di Kotal Lalngsal di balgialn balralt. Ibu 

Kotal Kecalmaltaln terletalk di Desal Seunebok Alntalral. 

Sedalngkaln baltalsaln wilalyalh Kecalmaltaln La lngsal Timur aldallalh sebalgali berikut: 

- Sebelalh Utalral berbaltalsaln dengaln Selalt Mallalkal 

- Sebelalh Selaltaln berbaltalsaln dengaln Kalbupalten Alceh Timur 

- Sebelalh Balralt berbaltalsaln dengaln Kecalmaltaln Lalngsal Kotal, Kecalmaltaln 

Lalngsal Lalmal daln Kecalmaltaln Lalngsal Balralt (semual kecalmaltaln tersebut 

termalsuk dallalm wilalya lh Kotal Lalngsal) 

- Sebelalh Timur berbaltalsaln dengaln Kalbupalten Alceh Talmialng.
124
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Selalnjutnyal, penulis jugal menjelalskaln sekilals tentalng lokalsi ya lng 

menjaldi salmpel penelitialn, yalitu sebualh desal yalng bernalmal Allue Pineung ya lng 

beraldal dallalm wilalyalh Kecalmaltaln Lalngsal Timur, Kotal Lalngsal. Sekalralng desal ini 

terbalgi menjaldi dual desal, yalitu Allue Pineung Utalmal daln Allue Pineung Timue 

sebalgali desal pemekalraln ya lng balru, desal Allue Pineung Utalmal ya lng penuulis 

jaldikaln sebalgali objek penelitialn berkalitaln dengaln pemenuhaln halk palsca l 

perceralialn sualmi daln istri, jikal daltal ya lng penulis perlukaln mencukupi, nalmun bilal 

tidalk mencukupi, malkal alkaln penulis perlualskaln lalpalngaln penelitialn ke desal-desa l 

lalin. 

Menurut cerital-cerital dalri oralng-oralng tual yalng malsih hidup, dulunya l 

disini balnyalk di tumbuhi pohon-pohon pinalng daln allur-allurnyal ya lng malsih 

berbentuk hutaln. Semalkin lalmal semalkin bertalmbalh populalsi penduduk, alkhirnya l 

setelalh aldal kesepalkaltaln di nalmalkaln lalh Galmpong Allue Pineung. 

Sistem pemerintalhaln Galmpong Pineung beralsalskaln umum 

penyelenggalraln pemerintalh ya lng balik yalitu: alsals keislalmaln, alsals kepalstialn 

hukum, alsals kepentingaln umum, paldal polal aldalt kebudalyalaln daln peralturaln formall 

ya lng sudalh bersifalt umum sejalk zalmaln dalhulu, pemerintalh Galmpong di pimpin 

oleh seoralng Geuchik daln di balntu oleh kepallal Dusun. Imuem Mukim memiliki 

pernalnaln yalng cukup kualt dallalm taltalnaln pemerintalhaln Galmpong, yalitu sebalgali 

penalsehalt balik dallalm penetalpaln sebualh kebijalkaln di tingkalt pemerintalhaln 

Galmpong daln dallalm memutuskaln sebualh keputusaln hukum aldalt.
125

 

Tuhal Peut menjaldi balgialn lembalgal penalsehalt Galmpong, Tuhal Peut jugal 

salngalt berperaln daln berwenalng dallalm memberi pertimbalngaln terhaldalp 

pengalmbilaln keputusaln-keputusaln Galmpong, memalntalu kinerjal daln kebijalkaln 

ya lng di almbil oleh Geuchick. Imeum Meunalsalh berperaln mengorgalnisalsikaln 

kegialtaln-kegialtaln kealgalmalaln. Paldal zalmaln dulu rodal pemerintalhaln dilalksalnalkaln 

di rumalh Palk Geuchick daln di lalpalngaln (Tengaln-Tengalh Malsyalralkalt) kalrena l 

paldal salalt itu belum aldal Kalntor Geuchick salmpali paldal Talhun 2002, Balru di 

balngun daln di dalnali secalral swaldalyal oleh malsya lralkalt. 
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B. Pralktik Pemenuhaln Halk Alnalk Palscal Perceralialn Kecalmaltaln Lalngsal 

Timur Kotal Lalngsal 

Halsil walwalncalral daln obsesvalsi, balhwal di galmpong Allue Pineung 

Kecalmaltaln Lalngsal Timur, raltal-raltal merekal bercerali disebalbkaln persoallaln 

ekonomi sualmi yalng kuralng mencukupi untuk nalfkalh istri daln alnalk-alnalk, 

sehinggal terjaldi pertengkalraln dallalm rumalh talnggal disebalbkaln falktor tersebut.
126

 

Nalmun, setelalh merekal bercerali jugal nalfkalh semalkin tidalk terpenuhinyal. Halsil 

komunikalsi kalmi dallalm hall memedialsi alntalral malntaln sualmi dengaln malntaln istri 

ya lng membalhals tentalng nalfkalh untuk istri dallalm malsal iddalh daln nalfkalh untuk 

alnalknyal, meskipun malntaln sualmi bertalnggungjalwalb nalfkalh tersebut, nalmun di 

lalpalngaln altalu paldal kenyaltalaln tetalp saljal tidalk tereallisalsinyal.
127

 

1. Inventalrisalsi daltal kelualrgal ya lng bercerali 

Daltal kalsus perceralialn untuk wilalyalh Kotal Lalngsal tercaltalt tigal talhun 

berturut-turut, ya litu talhun 2020 mencalpali 320 kalsus, lallu paldal talhun 2021  terdalta l 

sebalnyalk 321 kalsus, sedalngkaln paldal talhun 2022 selalmal saltu talhun penuh 

mencalpali 326 kalsus.
128

 

Alngkal kalsus perceralialn di altals ini terlihalt meningkalt setialp talhunnyal, 

belum lalgi kalsus ya lng tidalk salmpali ke pengaldilaln, yalitu yalng diselesalikaln di 

galmpong (desal) malsing-malsing dengaln menempuh hukum aldalt daln kealrifaln lokall 

malsing-malsing desal.
129

 Oleh kalrenalnyal perlu pembinalaln dalri Kementerialn 

Algalmal yalng membidalnginyal seperti penyuluh untuk membinal kelualrgal dallalm 
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 Hasil wawancara dengan Geuchak Alue Pineung Supriaman pada tanggal 23 

Februari 2023. 
127

 Hasil wawancara dengan Imam Desa Tgk Abdul Muthallib pada tanggal 25 

Feberuari 2023. 
128

 Data yang diperoleh dari kantor pengadilan syariah Kota Langsa. Sedangkan data 

yang valid tentang perceraian di Kecamatan Langsa Timur secara tertulis tidak ditemukan setelah 

penulis lakukan penelusuran ke kantor Camat, KUA dan Kantor Pengadilan Langsa, karena 

kebanyakan dari mereka tidak bercerai melalui putusan pengadilan, namun dengan cara adat di 

desa masing-masing. Hasil wawancara dengan beberapa Geuchik Gampong di Kecamtan Langsa 

Timur. 
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 Laporan Perkara yang diterima di Mahkamah Syari‟ah Langsa tahun 2020-2023. dan 

hasil wawancara dengan kepala Mahkamah Syariah Kota Langsa. 
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berbalgali alspek, algalr alngkal perceralialn dallalm malsya lralkalt alkaln menurun setialp 

talhunnya l.
130

 

Aldalpun daltal perceralialn di galmpong Allue Pineung aldallalh sebalgali 

berikut:
131

 

Daltal Malntaln Sualmi daln Malntaln Istri yalng Bercerali 

Galmpong Allue Pineung Kec. Lalngsal Timur Kotal Lalngsal 

Talhun 2020 – 2022 (Tigal Talhun Teralkhir) 

Talbel 4.1 : Daltal Palsalngaln yalng Bercerali 

No Malntaln Sualmi Malntaln Istri 

1 Halnalfialh Siti Faltimalh 

2 Zulkifli Naldial Salfitri 

3 Jalfalruddin Fitrialni Jalfalruddin 

4 Sulalimaln Malknalwiyalh 

5 Salmsualr Ummi Halbibalh 

6 M. Jalmil Rukaliyya lh 

7 Salmsul Balhri Humaliral 

8 M. Ralmaldhaln Sumialti 

9 Halsalnuddin Faltimalh Zuhral 

10 Jalmalluddin Suriyalnti 

 

2. Penalnggungjalwalb Nalfkalh Alnalk Palscal Perceralialn di Galmpong Allue 

Kecalmaltaln Lalngsal Timur 

                                                           
130

 Hasil wawancara dengan geuchik gampong Alue Pinueng pada tanggal 20 Februari 

2023. 
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 Seperti telah penulis jelaskan sebelumnya bahwa dua desa yang menjadi sasaran 

penelitian dalam tesis ini penulis jadikan satu dalam pembahasan dengan menyebutkan nama Alue 

Pineung. 
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Dalri halsil walwalncalral daln observalsi terhaldalp alyalh (malntaln sualmi) daln 

ibu (malntaln istri) dalpalt terlihalt dallalm talbel berikut ini: 

Talbel 4.2 : Dalftalr Halsil Walwalncalral 

No Alya lh Ibu 

1 Menurut dalri halsil 

walwalncalral dengaln balpalk Halnalfialh 

malntaln sualmi dalri ibu Siti Faltimalh, 

mengaltalkaln: 

“Salya l bercerali dengaln 

malntaln istri salyal sudalh memalsuki 

talhun ke 3 (tigal), salya l memiliki alnalk 

tigal (3) oralng alnalk daln tinggall 

bersalmal-bersalmal dengaln ibunyal, 

ya litu malntaln istri salya l. Setelalh kalmi 

bercerali salyal pergi ke desal lalin, ya litu 

menikalh dengaln walnital lalin daln 

tinggall di desal tempalt istri balrunya l 

beraldal. 

Dallalm kewaljibaln menalfkalhi 

alnalk, salya l salngalt jalralng memberi 

nalfkalh, sesekalli salya l kalsih berupa l 

ualng jaljalnnyal saljal, sedalngkaln 

nalfkalh yalng bersifalt waljib palda l 

umumnyal, itu salyal seralhkaln kepalda l 

talnggungjalwalb istri daln pihalk 

kelualrgalnya l.”
132

 

 

Berdalsalrkaln dalri walwalncalral 

dengaln malntaln istri, yalitu ibu Siti 

Faltimalh mengaltalkaln: 

“Ketikal salyal bercerali sudalh 

memalsuki tigal talhun, alnalk-alnalk 

tinggall bersalmal salyal daln alnalk salya l 

berusial sebalnya lk tigal (3) oralng, alnalk 

ya lng pertalmal berusial 18 talhun altalu 

talmalt SMAl, alnalk kedual sekitalr umur 

17 daln duduk dibalngku sekolalh kelals 

11 SMAl, daln alnalk yalng ketigal berusia l 

15 talhun daln belaljalr paldal jenjalng SMP 

kelals 9, semualnya l tinggall bersalma l 

salya l.  

Tentalng kewaljibaln menalfkalhi 

malntaln sualmi terhaldalp alnalk setelalh 

bercerali, Malntaln sualmi tidalk pernalh 

memberikaln nalfkalh alpalpun setelalh 

bercerali, kecualli halnyal sedikit jaljaln, 

balhkaln berjumpal pun tidalk pernalh, 

kaldalng kallalu merekal ingin beicalra l 

sering lewalt telpo, itupun halnya l 

sesekalli saljal. 
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 Hasil Wawancara dengan Hanafiah mantan suami dari Siti Fatimah pada tanggal 2 

April 2023. 
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Jaldi, selalmal bercerali ya lng 

memenuhi kebutuhaln sehalri-halri alnalk 

halnya llalh salyal sendiri, dalri halsil 

pekerjalaln sebalgali pembalntu rumalhaln 

dengaln mencuci palkalialn oralng, buruh 

kalsalr di pertalnialn daln lalinnyal, 

kemudialn alpalbilal kebutuhaln salyal tidalk 

mencukupi, malkal salya l meminta l 

balntualn kepaldal kelualrgal salya l.”
133

 

 

2 Sedalngkaln halsil dalri 

walwalncalral, yalitu informaln balpalk 

Zulkifli, malntaln sualmi dalri ibu 

Naldial Salfitri mengaltalkaln: 

“Salya l sudalh bercerali sekitalr 

8 talhun, salyal memiliki 4 (empalt) 

oralng alnalk dengaln malntaln istri salya l 

daln alnalk-alnalk salya l tinggall bersalma l 

salya l dual oralng daln tinggall bersalma l 

istri salya l dual oralng setelalh kalmi 

bercerali. 

Ketikal sudalh bercerali 

kewaljibaln nalfkalh kepaldal alnalk-alnalk 

ya lng salya l talnggung aldallalh alnalk 

ya lng timggall bersalmal salya l, 

sedalngkaln yalng tinggall bersalma l 

malntaln istri salyal, malkal dial ya lng 

Lalnjutnyal dalri walwalncalral 

dengaln malntaln istri, yalitu ibu Naldial 

Salfitri menjelalskaln: 

“Walktu bercerali salyal memiliki 

4 oralng alnalk daln dual oralng alnalk 

tinggall bersalmal salya l setelalh bercerali 

dengaln malntaln sualmi, sedalngkaln dua l 

oralng alnalk lalgi tinggall bersalmal 

malntaln sualmi salya l. Ketikal salya l 

bercerali dengaln malntaln sualmi, alnalk 

salya l ya lng pertalmal berusial sekitalr 17 

talhun daln alnalk yalng kedual berusial 14 

talhun, kedualnyal tinggall salmal alyalh, 

sedalng kecil dual oralng lalgi, tinggall 

bersalmal salyal dengaln allalsaln malsih 

kecil.  

Mengenali kewaljibaln 
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 Hasil Wawancara dengan Siti Fatimah Mantan istri dari Hanafiah pada tanggal 2 

April 2023. 
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talnggung nalfkalhnyal, salya l pernalh 

membialya l nalfkalh kepaldal alnalk ya lng 

dibalwalh talnggungjalwalb malntaln istri 

salya l. 

Aldalpun komunikalsi salya l 

dengaln alnalk-alnalk salya l ya lng beraldal 

salmal istri itu tidalk pernalh lalgi, 

kalrenal dilalralng salmal malntaln istri 

salya l dengaln allalsaln terjaldi fitnalh, 

sehibggal salyal tidalk bisal memberi 

nalfkalh kepaldal alnalk-alnalk salyal ya lng 

bersalmal malntaln istri salyal.”
134

 

menalfkalhi malntaln sualmi terhaldalp 

alnalk-alnalk setelalh bercerali, malntaln 

sualmi belum pernalh memberikaln 

nalfkalh altalu balntualn alpalpun untuk 

alnalk, kalrenal memalng benalr setelalh 

bercerali ibu kalndung salya l melalralng 

untuk menemui alnalk kalmi dengaln 

allalsaln talkut terjaldi fitnalh, paldalhall 

sehalrusnyal wallalupun tidalk bisal 

melihalt alnalk secalral lalnsung talpi bisa l 

menghubungi lewalt vial telpon, jaldi 

mengenali nalfkalh setidalknyal bisal juga l 

melallui tralnsfer balnk, kalrenal alnalk-

alnalk ya lng malsih kecil membutuhkaln 

susu, malkaln daln jaljaln sekolalhnya l. 

Setelalh bercerali salya l tetalp 

menempalti rumalh yalng terbalngun 

bersalmal malntaln sualmi ketikal belum 

bercerali, daln jugal dual oralng alnalk ya lng 

tinggall bersalmal salya l, untuk memenuhi 

kebutuhalnnyal, salyal bekerjal sebalgali 

kalryalwaln honorer di kalntor daln 

bekerjal sebalgali tenalgal upalhaln halrialn 

di salwalh milik oreng untuk memenuhi 

nalfkalh alnalk salya l sekolalhnyal”
135
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 Hasil wawancara dengan Zulkifli mantan suami dari Nadiya Safitri pada tanggal 3 

April 2023. 
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 Hasil wawancara dengan Nadiya Safitri Mantan Istri dari Zulkifli pada tanggal 3 

April 2023. 
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3 Kemudialn halsil dalri 

walwalncalral dengaln informaln balpalk 

Jalfalruddin sebalgali malntaln sualmi 

dalri ibu Fitrialni mengaltalkaln: 

“Salya l sudalh bercerali selalmal 

2 talhun dengaln malntaln istri, salya l 

memilki 2 (dual) oralng alnalk dengaln 

malntaln istri salyal daln alnalk salya l 

semualnya l tinggall bersalmal dengaln 

malntaln istri salya l. 

Berkalitaln dengaln kewaljibaln 

nalfkalh untuk alnalk-alnalk salya l setelalh 

bercerali, salya l sebenalrnya l sudalh 

memberikaln nalfkalh seperti ya lng 

sehalrusnyal diberikaln secalral rutin 

semalmpu salya l, halnyal saljal salya l 

memberikaln berupal ualng dallalm 

setialp talhun sebalnya lk dual kalli, yalitu 

ketikal menjelalng halri ralya l idul fitri 

altalu idul aldhal. kemudialn salya l juga l 

salya l selallu membeli balju balru untuk 

alnalk salyal sebalgali kebutuhaln halri 

ralyal, sedalngkaln nalfkalh rutin tidalk 

pernalh salya l kiral”
136

 

Selalnjutnyal halsil walwalncalral 

dengaln informaln ibu Fitrialni 

mengaltalkaln: 

“Ketikal salyal berpisalh dengaln 

malntaln dalri sualmi salyal, alnalk salya l 

walktu itu balru berusial 8 talhun daln 

aldeknyal berusial 6 talhun daln alnalk salya l 

tinggall bersalmal salya l ketikal sudalh 

bercerali dengaln malntaln sualmi salya l 

salmpali salalt ini.  

Kewaljibaln dalri malntaln sualmi 

salya l tentalng menalfkalhi, salya l selallu 

mendalpaltkaln nalfkalh untuknyal, nalmun 

pemberialn itu dilalkukaln oleh malntaln 

sualmi salyal setialp, sedalngkaln 

kebutuhaln halrialn alnalk-alnalk berupa l 

jaljaln altalu membeli dalging megalng 

lebalraln halji daln lebalraln pualsa l 

memalng benalr aldal seperlunya l sesuali 

dengaln kemalmpualnnyal, seperti ketika l 

menjelalng halri ralyal, malntaln sualmi 

salya l memberikaln sejumlalh ualng untuk 

keperlualn membeli balju balru alnalk-

alnalknyal altalu mengirimnyal palkalialn 

untuk alnalknya l. Halnyal itu yalng 

diberikaln malntaln sualmi salyal untuk 

keperlualn alnalk-alnalknya l setialp talhun, 

selebihnya l halnyal salyal memenuhi 
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 Hasil wawancara dengan bapak Jafaruddin mantan suami dari Faitriani pada tanggal 

2 April 2023. 
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kebutuhaln daln kebutuhaln sehalri-halri 

alnalk dalri kerjal kerals dengaln upalhaln 

diperkebunaln oralng lalin altalu juga l 

bekerjal sebalgali pembalntu rumalh 

talnggal oralng daln bekerjal sebalgali 

upalhaln di salwalh-salwalh ketikal oralng 

lalin setialp kalli palnen paldi. Salya l salngalt 

bersyukur ketikal sedalng pergi berkerja l 

oralng tual salyal bisal membalntu untuk 

menjalgal alnalk-alnalk salyal.”
137

 

 

4 Sedalngkaln halsil dalri 

walwalncalral dengaln informaln balpalk 

Sulalimaln, ya litu malntaln sualmi dalri 

ibu Malknalwiyalh mengaltalkaln: 

“Salya l berpisalh dengaln 

malntaln istri sudalh menjelalng 5 

talhun, Salyal memiliki 4 (empalt) 

oralng alnalk dengaln malntaln istri salya l 

daln alnalk salya l tinggall bersalma l 

malntaln istri salyal. Setelalh bercerali, 

salya l memberikalnnyal kepaldal alnalk 

salya l salmpali alnalk salya l menikalh 

aldallalh dalri usalhal daln pendalpaltaln 

ibunyal, daln sisal alnalk salya l 3 oralng 

lalgi, saltu oralng tinggall bersalmal salya l 

daln dual lalgi tinggall bersalmal ibunyal, 

Kemudialn halsil dalri 

walwalncalral  dengaln informaln, yialtu 

ibu Malknalwiyalh mengaltalkaln: 

“Ketikal salyal berpisalh dengaln 

malntaln sualmi salya l, malkal alnalk salya l 

dual oralng hidup bersalmal salyal, 

sedalngkaln alnalk yalng palling tual sudalh 

menikalh daln yalng kedual tinggall 

bersalmal alya lhnyal saltu oralng daln dua l 

oralng alnalk lalgi tinggall bersalmal salya l. 

Berkalitaln dengaln nalfkalh alnalk 

salya l ya lng sehalrusnya l talnggung jalwalb 

malntaln sualmi salyal meskipun sudalh 

bercerali, malntaln sualmi salyal ya lng 

berkewaljialbaln secalral terus-menerus 

memberikaln nalfkalh untuk kebutuhaln 
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 Hasil wawancara dengan Fitriani mantan istri dari Jafaruddin pada tanggal 3 April 

2023. 
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ya litu malntaln istri salya l.  

Jaldi, nalfkalh alnalk ya lng salya l 

talnggung aldallalh yalng beraldal dallalm 

talnggungjalwalb salyal altalu yalng 

tinggall bersalmal salya l.”
138

 

alnalknyal, nalmun yalng dinalfkalhi aldallalh 

alnalk yalng tinggall bersalmalnya l. 

Sedalngkaln alnalk ya lng tinggall bersalma l 

salya l sebalgali ibunyal, tidalk pernalh 

dinalfkalhi kecualli untuk kebutuhaln 

lebalraln setalhun dual kalli, selebihnya l 

salya l tidalk talu allalsalnnya l alpal dial tidalk 

menalfkalhi alnalknyal, paldalhall malkin 

lalmal kebutuhaln alnalk semalkin balnya lk, 

alpallalgi sekalralng alnalk sudalh berumur 

sekolalh SMAl daln SMP, salyal salngalt 

mengkhalwaltir aldallalh kekuralngaln 

bialya l untuk sekolalh alnalk-alnalk dengaln 

perkembalngaln ya lng sekalralng, salyal talu 

kebutuhaln alnalk sekalralng salngalt 

balnya lk daln berfalrialsi aldalnyal, 

termalsuk kebutuhaln sekolalh daln 

belalnjal halrialnnyal. Sudalh 3 talhun 

teralkhir hidup dallalm kekuralngaln, 

untung saljal salya l dalpalt balntualn sedikit 

dalri desal daln oralng salya l ikut 

membalntu meringalnkaln bebaln hidup 

kelualrgal salyal, kalrenal salya l halnya l 

buruh upalhaln di salwal-salwalh oralng 

setialp talhun 3 kalli, itupun kusus palda l 

musim talnalm paldi saljal”
139
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 Hasil wawancara dengan Sulaiman Mantan suami Maknawiyah pada tanggal 29 

Maret 2023. 
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 Hasil wawancara dengan Maknawiyah mantan istri Sulaiman pada tanggal 30 Maret 

2023. 
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5 Selalnjutnyal halsil walwalncalra l 

informaln balpalk Salmsualr 

mengaltalkaln: 

“Salya l bercerali dengaln 

malntaln istri salyal sudalh memalsuki 

talhun ke 4, Salyal memiliki 2 (dual) 

oralng alnalk dengaln malntaln istri salya l 

daln alnalk salyal tinggall bersalmal istri 

salya l kedual-dualnya l. 

Kewaljibaln nalfkalh kepaldal 

alnalk setelalh bercerali, memalng benalr 

setelalh bercerali, salya l selallu 

memenuhi nalfkalh untuk alnalk-alnalk 

salya l sebalgali talnggung jalwalb salya l 

daln semalmpu salya l sesuali dengaln 

ekonomi salyal salmpali salalt ini, daln 

selebihnya l salyal seralhkaln kepalda l 

malntaln istri salya l, sebalb malntaln istri 

salya l setelalh selesali perceralialn 

dengaln salyal, dial menikalh lalgi daln 

alnalk-alnalk salyal dibalntu untuk 

kebutuhalnnyal oleh alyalh tirinyal.”
140

 

Kemudialn, dalri walwalncalral 

malntaln istri dalri balpalk Salmsualr, ya litu 

ibu Ummi Halbibalh meneralngkaln: 

“Paldal walktu salyal berpisalh 

dengaln malntaln sualmi salya l mempunyali 

2 oralng alnalk daln kedual-dualnya l tinggall 

bersalmal salyal, daln salalt itu alnalk 

berumur 13 talhun alnalk yalng tertual daln 

berusial 3 talhun yalng kedual. Selalma l 

bercerali malntaln sualmi malsih memberi 

nalfkalh semalmpunyal, daln salyal pun 

membebalnkalnnya l dallalm hall nalfkalh 

alnalk, sebalb salyal sudalh menikalh, 

sehinggal kekuralng kebutuhaln alnalk 

kalmi talnggung bersalmal sualmi salya l 

ya lng balru. 

Di salmping itu jugal, untuk 

memenuhi kebutuhaln alnalk, salya l 

memalng punya li usalhal kios sembalko 

ya lng setialp halrinyal terkaldalng alda l 

pemalsukaln wallalupun tidalk balnyalk, 

kalrenal kios salya l kuralng 

pengunjungnya l, nalmun paldal walktu 

aldal kesulitaln salyal halrus memintal salmal 

oralng tual untuk memenuhi nalfkalh 

dibalntu oleh oralng tual daln jugal sualmi 

salya l, itupun halnya l sebaltals belalnja l 

malkalnnyal, sedalngkaln ualng sekolalh 

                                                           
140

 Hasil wawancara dengan Samsuar mantan suami Ummi Habibab pada tanggal 1 

April 2023. 
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daln jugal untuk jaljalnalnnyal mendalpalt 

kirimalsn dalri alyalhnya l,”
141

 

 

6 Menurut halsil walwalncalra l 

informaln balpalk M. Jalmil 

mengaltalkaln: 

“Semenjalng berpisalh dengaln 

malntaln istri salya l sudalh memalsuki 4 

talhun, Salyal memiliki 4 (empalt) 

oralng alnalk dengaln malntaln istri salya l 

daln alnalk salyal tinggall semualnya l 

bersalmal malntaln istri salyal. 

Mengenali kewaljibaln nalfkalh 

kepaldal alnalk setelalh bercerali. 

Memalng benalr setelalh bercerali salya l 

belum pernalh menalfkalhi alnalk salyal, 

kalrenal paldal salalt itu salya l bercerali 

dengaln malntaln istri kalrenal malsallalh 

ekonomi daln salyal dallalm kemiskinaln, 

sedalngkaln malntaln istri salya l bekerja l 

sebalgali pegalwali negeri daln dalri 

sebelum berpisalh pun nalfkalh halmpir 

sepenuhnyal di talnggung salmal istri 

salya l, daln salyal belum memiliki 

pekerjalaln ya lng tetalp paldal walktu itu, 

Menurut halsil dalri peneliti 

mewalwalncalrali informaln, ya litu ibu 

Rukaliyya lh mengaltalkaln: 

“Sudalh memalsuki 4 talhun salya l 

bercerali dengaln malntaln sualmi salya l 

dengaln 4 oralng alnalk daln alnalk tinggall 

semualnya l bersalmal salya l. Tentalng 

persoallaln menalfkalhi malntaln sualmi 

terhaldalp alnalk setelalh bercerali. Setelalh 

bercerali malntaln sualmi belum pernalh 

memberikaln nalfkalh terhaldalp alnalk. 

Salyal bercerali dengaln malntaln 

sualmi sudalh empalt talhun, kalmi 

bercerali kalrenal ekonomi sualmi yalng 

tidalk punyal pekerjalaln tetalp, kalrena l 

kalmi menikalh jugal dallalm kealdalaln 

malntaln sualmi tidalk begitu memilik 

pekerjalaln ya lng menjalmin, talpi paldal 

salalt itu salyal pikir bisal dipikirkaln 

setelalh menikalh, talpi ternyaltal malkin 

lalmal pekerjalaln sualmi malkin tidalk 

mencukupi, alpallalgi ditalmbalh kalmi 
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 Hasil wawancara dengan Ummi Habibab mantan istri Samsuar pada tanggal 1 April 
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sedalngkaln sekalralng salya l sering 

bekerjal untuk perjallaln lualr negeri”
142

 

sudalh memiliki alnalk pengelualraln pun 

malkin balnya lk, sehinggal semual bebaln 

nalfkalh salyal yalng talnggung dalri halsil 

kerjal salya l sebalgali pegalwali negeri. 

Paldal salalt berpisalh umur alnalk salya l 

ya lng pertalmal sekitalr 17 talhun, 

sedalngkaln yalng teralkhir berusial 10 

talhun daln salalt ini semual mereka l 

sedalng menumpuh pendidikaln palda l 

tingkaltnyal malsing-malsing.  

Salyal mempunyali pekerjalaln 

sebalgali pegalwali kalntor caltaltaln sipil di 

Kotal Lalngsal, sehinggal dalri halsil 

tersebut salyal bisal memenuhi 

kebutuhaln alnalk salyal wallalupun tidalk 

sempurnal.”
143

 

 

7 Sedalngkaln halsil dalri 

mewalwalncalrali dengaln informaln, 

ya litu balpalk Salmsul Balhri 

mengaltalkaln: 

“Salmpali salalt ini salyal sudalh 

bercerali dengaln malntaln istri selalma l 

2 talhun, Salyal memiliki 2 (dual) oralng 

alnalk dengaln malntaln istri salyal daln 

alnalk salya l tinggall bersalmal malntaln 

Selalnjutnyal, halsil dalri 

walwalncalral dengaln informaln, ya litu ibu 

Humaliral mengaltalkaln: 

“Ketikal alnalk berumur berusial 

9 talhun, Salyal bercerali dengaln malntaln 

sualmi sudalh memalsuki 2 talhun. 

Kewaljibaln menalfkalhi alnalk ya lng 

merupalkaln talnggung jalwalb malntaln 

sualmi wallalupun sudalh bercerali. Tetalpi 
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istri salyal.  

Kewaljibaln nalfkalh kepaldal 

alnalk setelalh bercerali. Memalng benalr 

setelalh bercerali salyal belum pernalh 

menalfkalhi alnalk salya l, kalrenal 

menurut salyal, malntaln istri salya l 

malmpu untuk menghidupi alnalk salya l 

daln malntaln salyal tinggall bersalma l 

dengaln ibu kalndungnyal, tidalk 

mungkin ibu dalri malntaln istri 

membialrkaln cucunyal menderital. 

Jaldi, setelalh berceralipun salya l 

tidalk memberikaln alpalpun sekedalr 

bertemu saljal salmal alnalk salya l.” 

Kondisi salya l pun sering 

salkit-salkitaln, sehinggal malntaln istri 

salya l tidalk salbalr lalgi sehinggal kalmi 

berpisalh, kalrenal sejalk salyal salkit-

salkitaln, nalfkalh rumalh talnggalh 

terbebalnkaln kepaldal malntaln istri 

paldal walktu itu.
144

 

 

selalmal bercerali malntaln sualmi belum 

pernalh memberikaln nalfkalh alpalpun, 

allalsalnnyal salyal jugal tidalk talhu, 

mungkin kalrenal salyal tinggall salma l 

oralngtual kalndung salya l, malkalnya l 

malntaln sualmi lepals talngaln mengenali 

alnalk kalrenal dialnggalpnya l salya l daln 

kelualrgal malmpu menutupi 

kebutuhalnnyal. memalng benalr kallalu 

kondisi sualmi salyal kuralng sehalt altalu 

dallalm kealdalaln salkit-salkitaln, jalngaln 

kaln untuk menalfkalhi alnalk-alnalknyal, 

untuk diri sendiri pun susalh 

menalfkalhinyal.  

Oralngtual salyal mempunyali 

usalhal, jaldi setialp halri salya l membalntu 

usalhal kelalurgal untuk menutupi 

kebutuhaln alnalk-alnalk salyal.”
145

 

 

8 Kemudialn walwalncalra l 

dengaln balpalk M. Ralmaldhaln 

meneralngkaln: 

Aldalpun dalri walwalncalral 

dengaln ibu Sumialti menjelalskaln: 

“balhwal alnalk tinggall bersalma l 
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“Ketikal salyal berpisalh dengaln 

malntaln istri salyal sudalh berjallaln 4 

talhun, sedalngkaln alnalk ya lng lalhir 

bersalmal malntaln istri salya l sebalnya lk 

2 oralng. Sedalngkaln nalfkalh tidalk 

salya l talnggung kalrenal pekerjalaln salya l 

sering tidalk aldal kalrenal sebalgali kuli 

balngunaln, malkal nalfkalh alnalk salya l 

salya l seralhkaln kepaldal talnggung istri 

daln kelualrgalnyal.”
146

 

 

salya l” “Usial perceralialn dengaln malntaln 

sualmi salyal ya lng sudalh menjelalng 4 

talhun yalng lallu, Salyal memiliki 2 (dual) 

oralng alnalk dengaln malntaln sualmi salya l. 

Mengenali kewaljibaln nalfkalh kepalda l 

alnalk setelalh bercerali. Memalng benalr 

malntaln sualmi salyal tidalk pernalh 

menalfkalhi alnalk salya l, kalrenal salya l 

bercerali dengaln malntaln sualmi kalrena l 

persoallaln ekonomi ya lng tidalk 

mencukupinya l, sedalngkaln alnalknya l 

semualnya l tinggall di rumalh salya l daln 

beralmal salyal. Setialp halrinya l salya l 

mencalri nalfkalh dengaln upalhaln dalri 

salwalh altalu mencuci palkalialn dirumalh 

tetalnggal.”
147

 

 

9 Aldalpun halsil walwalncalra l 

informaln balpalk Halsalnuddin 

mengaltalkaln : 

“Perceralialn salyal dengaln 

malntaln istri salyal sudalh 5 talhun 

berlallu, Salya l memiliki 3 (tigal) oralng 

alnalk dengaln malntaln istri salyal daln 

alnalk salya l tinggall bersalmal malntaln 

istri salyal. 

Selalnjutnyal dalri walwalncalral 

dengaln ibu Faltimalh Zuhra l 

menjelalskaln: 

“Ketikal menikalh dengaln 

malntaln sualmi salyal memiliki 3 oralng 

alnalk daln alnalk tinggall bersalmal salya l 

semualnya l. Mengenali kewaljibaln 

menalfkalhi malntaln sualmi terhaldalp 

alnalk setelalh bercerali. Setelalh bercerali 
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Selalmal bercerali memalng 

benalr salyal belum pernalh menalfkalhi 

alnalk salya l, kalrenal alnalk salyal palda l 

salalt itu malsih berumur 16 talhun daln 

kalmi bercerali kalrenal sering terjaldi 

pertengkalraln dengaln malntaln istri 

salya l, di kalrenal malntaln istri tidalk 

ingin salyal bekerjal daln ditinggall 

sendirialn dirumalh, paldalhall paldal salalt 

itu alnalk salyal aldal yalng malsih kecil 

daln butuh ualng jugal termalsuk untuk 

jaljalnaln sekolalh yalng sudalh sekolalh, 

hinggal salalt ini salya l tidalk 

diperbolehkaln lalgi untuk melihalt 

alnalk salya l altalu sekedalr menalnyalkaln 

kalbalrnyal pun tidalk di 

perbolehkaln.”
148

 

 

malntaln sualmi belum pernalh 

memberikaln kepaldal nalfkalh alnalk, kalmi 

bercerali dimalnal usial alnalk malsih alda l 

ya lng umurnya l dibalwalh 10 talhun, paldal 

salalt itu malntaln sualmi ingin bekerjal ke 

lualr kotal daln tidalk talu alkaln pulalng 

kalpaln, kalrenal kerjal sistem borongaln 

daln salyal ikut tidalk diperbolehkaln 

tempaltnya l halnyal khusus yalng bekerja l 

tidalk boleh balwalh kelualrgal, kalrena l 

salya l pikir alnalk malsih kecil salyal tidalk 

ingin malntaln sualmi tinggall, salya l talkut 

terjaldi alpal-alpal dengaln alnalk yalng 

malsih kecil, kalrenal hall kalmi bercerali 

daln paldal alkhirnya l setelalh bercerali 

salya l bekerjal sebalgali pembalntu rumalh 

talnggal oralng seperti mencuci balju daln 

memalsalk nalsi.”
149

 

 

10 Aldalpun dalri walwalncalra l 

dengaln Jalmalluddin mengaltalkaln: 

“Iya l, hinggal salalt ini salya l 

bercerali dengaln malntaln istri salya l 

sudalh 5 talhun, Salyal memiliki 4 

(empalt) oralng alnalk dengaln malntaln 

istri salyal daln alnalk salya l tinggall 

Senaldal halsil walwalncalral 

informaln ibu Suriyalnti mengaltalkaln: 

“Semenjalk bercerali hinggal salalt 

ini alnalk tinggall bersalmal salya l 

semualnya l. Ketikal bercerali salmpali salalt 

ini malntaln sualmi tidalk pernalh 

memenuhi kewaljibaln menalfkalhi 
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bersalmal malntaln istri salya l. Allalsaln 

kalmi berpisalh aldallalh kalrena l 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal yalng 

salmpali paldal paldal proses pengaldilaln 

daln sehinggal kalmi berpisalh. 

Mengenali kewaljibaln nalfkalh 

kepaldal alnalk setelalh bercerali 

sebenalrnya l dallalm talnggung jalwalb 

salya l, nalmun kalrenal kondisi ekonomi 

salya l malsih tergolong bermalsallalh 

paldal walktu, jaldi tidalk salya l 

berikalnnyal. Disalmping itu jugal, istri 

tidalk malu berkomunikalsi dengaln 

salya l sejalk kalmi berpisalh, sehinggal 

halnya l bisal salyal mengirimkaln sedikit 

balntu untuk alnalk seperti kebutuhaln 

halri ralya l.
150

 

terhaldalp alnalk setelalh bercerali. Setelalh 

bercerali dengaln malntaln sualmi belum 

pernalh memberikaln nalfkalh alpalpun 

kepaldal alnalk, sebenalrnya l selalmal ini 

salya l tidalk pernalh membicalralkaln 

mengenali nalfkalh alnalk kepaldal malntaln 

sualmi, halnyal saljal alnalk sering bertemu 

salmal malntaln sualmi daln diberikaln 

jaljalnalnnyal saljal. Kalrenal alnalk tinggall 

bersalmal salyal sejalk usial 17 talhun tertua l 

daln aldek-aldeknyal yalng malsih kecil, 

jaldi kebutuhaln alnalk selalmal ini halnya l 

salya l ya lng memenuhi talnpal balntualn 

dalri malntaln sualmi, alkaln tetalpi salya l 

jugal dibalntu oleh pihalk kelualrgal salya l 

ya litu malmalk daln balpalk salya l ikut 

membalntu kebutuhaln hidup salyal daln 

alnalk salyal.  

Salyal jugal tidalk mempunyali 

pekerjalaln tetalp, halnya l saljal membalntu 

oralng tual salyal berjuallaln di paljalk kota l 

Lalngsal, dimalnal galji salyal tergalntu dalri 

pemberialn oralng tual salya l sealdalnya l 

dengaln halralpaln salmpali ekonomi salya l 

lebih alkaln lebih balgus.”
151
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Berdalsalrkaln talbel halsil walwalncalral dalri informaln ibu (malntaln istri) altalu 

ibu dalri alnalk-alnalk ya lng tidalk mendalpaltkaln nalfkalh dalri seoralng alyalh altalu malntaln 

sualmi di Allue Pineung Kecalmaltaln Lalngsal Timur setelalh oralngtualnyal bercerali 

dalpalt peneliti simpulkaln balhwal, setelalh oralng tualnyal bercerali alnalk-alnalk yalng alda l 

bersalmal ibunyal di Allue Pineung Kecalmaltaln Lalngsal Timur mencalpali 80 % 

kebutuhaln hidupnyal altalu nalfkalh tidalk terpenuhinyal wallalupun tidalk secalral rutin 

halrialn altalu bulalnaln. Kemudialn sekitalr 20 % alnalk-alnalk yalng oralng tualnya l 

berpisalh tidalk terpenuhi nalfkalh hidupnyal secalral rutin altalu secalral kontinyu dalri 

alya lh kalndung alnalk ya lng sehalrusnya l berkewaljibaln menalfkalhinya l meskipun sudalh 

bercerali dengaln ibunyal altalu malntaln istri. 

Jaldi, raltal-raltal alnalk ya lng tinggall bersalmal ibu kalndungnyal setelalh 

perceralialn yalitu alnalk-alnalk ya lng malsih berusial 3-16 talhun daln malsih 

membutuhkaln seoralng ibu daln alyalhnya l yalng mengurusnya l. Tetalpi ya lng menjaldi 

keluhaln altalu kekhalwaltiraln dalri ibu si alnalk aldallalh mengenali kehidupaln alnalk-alnalk 

dallalm hall pendidikaln, kalrenal halnyal membesalrkaln alnalknya l sendirialn yalng 

ditalkutkaln aldallalh bialya l altalu bebaln sekolalh alnalk yalng salalt ini salngalt malhall daln 

dikhalwaltirkaln menjaldi tergalnggu kalrenal kekuralngaln bialya l untuk kebutuhaln alnalk 

tersebut. 

Sedalngkaln halsil walwalncalral dalri seoralng alyalh (malntaln sualmi) yalng 

sudalh bercerali dengaln malntaln istrinyal, yalitu selalku seoralng alya lh dallalm hall ini 

ya lng sebenalrnyal berkewaljibaln memberikaln nalfkalh kepaldal alnalk-alnalknyal, kalrena l 

wallalupun sudalh bercerali, nalmun seoralng alya lh tidalk boleh melepalskaln 

talnggungjalwalbnyal mengenali kebutuhaln alnalk-alnalknyal yalng tinggall bersalma l 

ibunyal altalu malntaln istrinya l dengaln allalsaln alpalpun.  

Hall ini dalpalt peneliti simpulkaln balhwal, Alnalk-alnalk ya lng aldal di Allue 

Pineung Kecalmaltaln Lalngsal Timur setelalh oralngtualnya l bercerali tidalk 

mendalpaltkaln nalfkalh dalri alya lhnyal yalng bersifalt rutin daln terus menerus salmpali 

alnalk itu dewalsal altalu malmpu bekerjal. Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peniliti 

dengaln informaln alya lh dalri alnalk-alnalk yalng oralngtualnya l bercerali, balhwal setelalh 

bercerali seoralng alya lh tidalk menjallalnkaln kewaljibaln dengaln menalfkalhi alnalknya l 

seperti yalng sehalrusnyal seoralng alyalh berikaln memberi nalfkalh, meskipun sudalh 
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bercerali dengaln malntaln istirnyal, halnyal memalng aldal memberikaln berupal ualng 

ketikal bertemu dengaln alnalknya l saljal daln ya lng diberikaln halnyal sebaltals ualng jaljaln 

kepaldal alnalknyal, membeli palkalialn setalhun dual kalli yalitu walktu lebalraln tibal. 

Selalnjutnyal, memalng benalr aldal yalng tetalp menjallin komunikalsi dengaln 

alnalk-alnalknyal meskipun jaluh, yalitu untuk menalnyalkaln kalbalr, tetalpi aldal jugal tidalk 

memberikaln alpalpun kepaldal alnalknyal setelalh bercerali dengaln malntaln istrinyal, 

balhkaln tidalk pernalh lalgi berkomunikalsi, dengaln allalsaln balhwal malntaln istrinya l 

ya lng bertalnggungjalwalb kalrenal alnalk tinggall bersalmal malntaln istri. Sehinggal 

setelalh bercerali yalng memenuhi kebutuhaln alnalk-alnalk yalng tinggall bersalmal ibu 

kalndungnya l halnyal malntaln istrinya l saljal altalu ibu kalndung dalri alnalk-alnalknyal 

dengaln halsil kerjal upalhaln altalu dalri halsil usalhal sendiri. 

 

C. Pembalhalsaln 

1. Alnallisis Penalnggung Jalwalb Nalfkalh Alnalk 

Berdalsalrkaln daltal ya lng diperoleh dalri halsil walwalncalral altalu melallui calral 

observalsi, penalnggung jalwalb nalfkalh balgi alnalk di galmpong Allue Pineung 

Kecalmaltaln Lalngsal Timur, halnyal di penuhi oleh ibu (malntaln istri) dalri alnalk yalng 

oralngtualnnyal sudalh bercerali saljal daln dengaln beberalpal sebalgialn dibalntu oleh 

pihalk kelualrgal dalri pihalk ibu. Hall ini tidalk sesuali dengaln ketentualn ya lng sudalh 

aldal, kalrenal mengenali nalfkalh alnalk ya lng berkewaljibaln aldallalh oralngtual dalri 

seoralng alyalh wallalupun dallalm hall ini oralngtual seoralng alnalk itu sudalh bercerali 

dengaln ibunyal. 

Algalmal Islalm terdalpalt di dallalmnyal sya lralt-sya lralt mengenali kewaljibaln 

seoralng alya lh sebalgali berikut:
152

 

a. Alnalk-alnalk membutuhkaln nalfkalh jikal miskin daln tidalk malmpu bekerja l 

Alnalk dipalndalng tidalk malmpu bekerjal jugal alpalbilal malsih kecil altalu telalh 

besalr, nalmun tidalk mendalpaltkaln pekerjalaln yalng lalyalk daln mulial altalu 

terhormalt; daln 

b. Alya lh mempunya li halrtal daln berkualsal memberi nalfkalh ya lng menjaldi 

tulalng punggung kehidupalnnya l. 
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Altals dalsalr aldalnyal sya lralt-sya lralt tersebut, alpalbilal alnalk falkir telalh salmpali 

umur malmpu bekerjal, meskipun belum ballig, daln tidalk aldal hallalngaln alpal pun 

untuk bekerjal, gugurlalh kewaljibaln alyalh untuk memberi nalfkalh kepaldal alnalk. 

Berbedal hallnya l alpalbilal alnalk yalng telalh mencalpali umur dalpalt bekerjal itu 

terhallalng untuk bekerjal di sebalbkaln salkit altalu kelemalhaln-kelemalhaln fisiknya l 

altalu lalinnya l, malkal alyalh tetalp berkewaljibaln memberikaln nalfkalh untuk alnalknya l 

itu salmpali tidalk aldal baltals walktunya l.  

Alpalbilal alyalh dallalm kealdalaln falkir, tetalpi malmpu bekerjal daln memalng 

benalr-benalr dalpalt bekerjal, tetalpi penghalsilalnnyal tidalk mencukupi, kewaljibaln 

member nalfkalh kepaldal alnalk-alnalknyal itu semalmpunyal daln tidalk gugur nalfkalh 

tersebut. Alpalbilal ibu alnalk-alnalk berkemalmpualn, dalpalt diperintalhkaln untuk 

mencukupkaln nalfkalh alnalk-alnalknya l ya lng menjaldi kewaljibaln alya lh merekal itu 

tetalpi dalpalt di perhitungkaln sebalgali utalng alya lh yalng dalpalt ditalgih paldal salalt alyalh 

sudalh malmpu. 

Alpalbilal tibal-tibal ibu pun termalsuk falkir jugal, nalfkalh alnalk dimintalkaln 

kepaldal kalkek (balpalk alya lh), ya lng paldal salaltnyal, kalkek berhalk memintal galnti 

nalfkalh yalng diberikaln kepaldal cucunyal itu kepaldal alyalh. Alpalbilal balpalk itu tidalk 

aldal lalgi, nalfkalh alnalk itu dibebalnkaln kepaldal kalkek (balpalk alyalh) sebalb kalkek 

berkedudukaln sebalgali penggalnti alyalh dallalm kondisi alyalh telalh tialdal. 

Demikialnlalh jumhur ulalmal fikih. Menurut pendalpt Imalm Mallik misallnyal, waljib 

nalfkalh itu halnyal terbaltals paldal alnalk-alnalk sebalb alya lt Allquraln dengaln tegals 

menyebutkaln balhwal sudalh menjaldi kewaljibaln seoralng alyalh untuk memberi 

nalfkalh kepaldal alnalk-alnalknyal. Dengaln begitu, kalkek menurut Imalm Mallik tidalk 

dibebalni kewaljibaln nalfkalh untuk cucu-cucunyal.
153

 

Jaldi, dalpalt peniliti simpulkaln balhwal sya lralt-sya lralt di altals sudalh salngalt 

jelals mengenali kewaljibaln alyalh kepaldal alnalk-alnalknya l, daln di jelalskaln juga l 

mengenali alpalbilal seoralng alya lh tidalk malmpu menalfkalhi alnalk-alnalknya l. 

Sedalngkaln di galmpong Allue Pineung Kecalmaltaln Lalngsal Timur, alnalk-alnalk palsca l 

oralngtualnyal bercerali tidalk diberikaln alpalpun oleh alyalhnya l, terlebih alnalk-alna lk 

tersebut malsih berumur 3-16 talhun, ya lng malnal aldal yalng belum sekolalh daln 

                                                           
153

 Adang Djumhur Salikin, Hukum Perkawinan..., 256. 



100 
 

malsih membutuhkaln nalfkalh altalu balntualn dalri alyalhnyal termalsuk bialya l 

pendidikaln daln kesehaltalnnyal. 

 

2. Alnallisis Pelalksalnaln Nalfkalh Alnalk 

Aldalpun halsil penelitialn yalng penulis lalkukaln balik dengaln walwalncalra l 

secalral lalngsung malupun dengaln calral observalsi, yalitu walwalncalral tentalng 

pemenuhaln nalfkalh balgi alnalk yalng tidalk mendalpaltkaln nalfkalh dalri alya lhnyal. 

Dallalm hall ini, seoralng alya lh dalri seoralng alnalk tidalk melalksalnalkaln 

kewaljibaln menalfkalhi kepaldal alnalknyal seperti ya lng sehalrusnyal, sehinggal dallalm 

pelalksalnalalnnyal untuk memenuhi kebutuhaln alnalk halnyal dilalkukaln oleh ibu dalri 

alnalk daln sebalgialnnyal yalng kuralng dibalntu oleh oralngtual dalri pihalk ibu, malkal 

dallalm memenuhi kebutuhaln alnalk terdalpalt beberalpal pekerjalaln altalu usalhal yalng 

dilalkukaln seoralng ibu untuk alnalknyal daln dibalntu oleh oralngtual dalri pihalk 

ibunyal. 

Sesuali dengaln halsil walwalncalral daln observalsi dengaln pihalk ibu, 

moyoritals merekal bekerjal untuk memenuhi nalfkalh diri sendiri daln alnalknyal palsca l 

bercerali aldallalh dengaln bekerjal di salwalh sebalgali buruh upalh halrialn. Sebalgialn 

kecil dalri merekal berjuallaln di kios milik kelualrgalnyal, sebalgialn lalin sebalgali 

tenalgal honor di kalntor altalu di sekolalh, daln sisal walktunya l jugal ikut bekerja l 

sebalgali buruh upalhaln di salwalh milik tetalnggalnyal altalu milik oralng lalin. 

Berdalsalrkaln halsil daltal ya lng diperoleh balik halsil walwalncalral secalral 

lalnsung malupun melallui calral observalsi, Paldal umumnyal ya lng terjaldi di 

malsyalralkalt galmpong Allue Pineung Kecalmaltaln Lalngsal Timur mengenali nalfkalh 

alnalk setelalh bercerali memalng tidalk pernalh dilalksalnalkaln oleh alyalhnya l sebalgali 

oralng yalng palling bertalnggungjalwalb, balhkaln setelalh bercerali. Nalmun setelalh 

bercerali tidalk aldal pembalhalsaln mengenali nalfkalh alnalknya l, sehinggal yalng terjaldi 

ketikal sudalh bercerali alnalk-alnalknya l halnyal tinggall bersalmal malntaln istrinya l, daln 

malntaln istrinya llalh yalng halrus memenuhi semual kebutuhaln alnalk-alnalknyal talnpa l 

balntualn nalfkalh dalri malntaln sualminya l untuk alnalk-alnalknyal daln sebalgialn dibalntu 

oleh oralngtual dalri pihalk ibu. Hall ini terjaldi dengaln berbalgali allalsaln, bisal dengaln 
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miskinnyal talnpal pekerjalaln tetalp, bisal kalrenal jaluh tidalk tejalngkalu daln juga l 

dengaln berbalgali allalsaln lalinnya l. 

Aldalpun undalng-undalng ya lng mengaltur kewaljibaln oralngtual terhaldalp 

alnalk yalng terdalpalt di dallalm Undalng-Undalng Perkalwinaln tentalng halk daln 

kewaljibaln oralng tual daln alnalk Nomor 16 Talhun 2019,
154

 tentalng Perubalhaln Altals 

Undalng-Undalng Nomor 01 talhun 1974 dallalm palsall 45 balhwal:
155

 

a. Kedual oralngtual waljib memelihalral daln mendidik alnalk merekal dengaln 

sebalik-baliknyal; 

b. Kewaljibaln kedual oralngtual yalng dimalksud dallalm alya lt (1) palsall ini 

berlalku salmpali alnalk itu kalwin altalu dalpalt berdiri sendiri. 

Kewaljibaln ini berlalku terus meskipun perkalwinaln alntalral kedual oralng tua l 

itu putus. Istilalh dewalsal menurut ketentualn kitalb Undalng-Undalng Hukum Perdaltal 

Tentalng Kebelumdewalsalaln Palsall 330,
156

 124 menyaltalkaln balhwal: “Seseoralng 

dialnggalp sudalh dewalsal jikal sudalh berusial 21 talhun altalu sudalh (pernalh) 

menikalh.” 

Daln dewalsal di dallalm Kompilalsi Hukum Islalm Perkalwinaln tentalng 

Pemelihalralaln Alnalk Palsall 98 menjelalskaln balhwal:
157

 “Baltals usial alnalk ya lng 

malmpu berdiri sendiri altalu dewalsal aldallalh 21 talhun, sepalnjalng alnalk tersebut tidalk 

bercalcalt fisik malupun mentall altalu belum pernalh melalngsungkaln perkalwinaln.” 

Aldalpun Nalfkalh alnalk ketikal terjaldi perceralialn, di dallalm Kompilalsi 

Hukum Islalm terkalit Perkalwinaln tentalng Pemelihalralaln Alnalk Palsall 105 daln Palsall 

156 (D) jikal terjaldinya l perceralialn:
158

 

 

- Palsall 105 balhwal: 

a. Pemelihalralaln alnalk ya lng belum mumalyyiz altalu belum berumur 12 talhun 

aldallalh halk ibunya l; 

                                                           
154

 Undang-undang nomor 16 tahun 2019, Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 01 

tahun 1974 dalam pasal 45 tentang kewajiban orang tua terhadap anaknya. 
155

 Undang-Undang Perkawinan Tentang Hak Dan Kewajiban Orang Tua Dan Anak No 

01 Tahun 1974 Dalam Pasal 45. 
156

 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Tentang Kebelumdewasaan Pasal 330. 
157

 Kompilasi Hukum Islam Perkawinan tentang Pemeliharaan Anak Pasal 98. 
158

 Kompilasi Hukum Islam Perkawinan tentang Pemeliharaan Anak Pasal 105 dan 

Pasal 156 (D). 
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b. Pemelihalralaln alnalk yalng sudalh mumalyyiz diseralhkaln kepaldal al nalk untuk 

memilih dialntalral alyalh altalu ibunya l sebalgali pemegalng halk 

pemelihalralnya l; daln  

c. Bialyal pemelihalralaln ditalnggung oleh alyalhnyal. 

- Palsall 156 (D) balhwal: “Semual bialya l haldhalnalh daln nalfkalh alnalk menjaldi 

talnggung jalwalb alya lh menurut kemalmpualnnyal, sekuralng-kuralngnyal salmpali 

alnalk tersebut dewalsal dalpalt mengurus diri sendiri (usial 21 talhun)” 

Berdalsalrkaln Undalng-Undalng Perkalwinaln tentalng halk daln kewaljibaln 

oralngtual daln alnalk Nomor 16 Talhun 2019 tentalng Perubalhaln Altals Undalng-

Undalng Nomor 01 talhun 1974 dallalm palsall 45, Oralngtual berkewaljibaln memenuhi 

kewaljibaln daln berlalku terus meskipun perkalwinaln alntalral kedual oralng tual itu 

putus. 

Mengenali nalfkalh yalng berkewaljibaln aldallalh seoralng alya lh, itu alrtinya l 

seoralng alyalh berkewaljibaln meskipun sudalh bercerali, nalmun kewaljibaln tersebut 

tidalk boleh di albalikaln, tetalpi yalng halsil walwalncalral peneliti di galmpong Allue 

Pineung Kecalmaltaln La lngsal Timur mengenali nalfkalh alnalk setelalh bercerali, alnalk-

alnalk tidalk pernalh mendalpaltkaln halk nalfkalhnya l dalri seoralng alyalh, sedalngkaln 

alnalk-alnalk alkibalt perceralialn di galmpong Allue Pineung Kecalmaltaln Lalngsal Timur 

salngalt membutuhkaln nalfkalh dalri alyalhnyal untuk kebutuhaln hidup daln 

pendidikalnnya l sertal bialyal kesehaltaln daln gizinyal.  

Penulis telalh menjelalskaln secalral mendetil sebelumnyal, balhwal Palral 

ulalmal fikih berbedal pendalpalt mengenali nalfkalh terhaldalp alnalk-alnalknyal yalitu: 

a. Imalm Albū Halnifalh berpendalpalt balhwal alnalk yalng sudalh dewalsal daln 

sehalt, malkal nalfkalh dalri oralng tualnya l menjaldi gugur. Alkaln tetalpi nalfkalh 

balgi alnalk perempualn dalri oralng tualnyal tidalk alkaln menjaldi gugur kecualli 

ial sudalh menikalh; 

b. Imalm Mallik berpendalpalt mewaljibkaln balgi seoralng alya lh untuk tetalp 

memberikaln nalfkalh kepaldal alnalk perempualnnya l ya lng sudalhmenikalh, 

hinggal alnalk perempualn tersebut sudalh dicalmpuri oleh sualminyal;  
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c. Pendalpalt imalm alsy-Sya lfi’ī balhwal nalfkalh dikewaljibaln balgi alnalk itu 

menjaldi gugur jikal si alnalk sudalh dewalsal, balik alnalk lalki-lalki malupun 

alnalk perempualn; daln 

d. Pendalpalt imalm Halnballī balhwal kewaljialbn nalfkalh kepaldal alnalknyal yalng 

sudalh dewalsal tetalp di bebalnkaln kepaldal oralng tualnnyal, dengaln ketentualn 

balhwal alnalk tersebut tidalk memiliki halrtal daln pekerjalaln.
159

 

Malyoritals ulalmal fikih mengemukalkaln pendalpalt balhwal kewaljibaln 

menalnggung nalfkalh untuk alnalk yalng belum desalwal aldallalh hukumnyal waljib 

terhaldalp oralng tual yalng dialnggalp malmpu.
160

 Alpalbilal malyoritals ulalmal 

berpendalpalt, ya litu ballig merupalkaln baltalsaln memberikaln nalfkalh untuk alnalk, 

malkal Imalm Alhmald Ibn Halnball menjaldikaln kedewalsalaln daln kemalndirialn 

menjaldi stalndalrd baltals kewaljibaln terhaldalp menalfkalhi alnalk. Begitu pulal palral 

fuqalhal kontemporer, seperti Walhbalb all-Zuhalily yalng menyebutkaln, kewaljibaln ini 

beralkhir ketikal alnalknyal malmpu bekerjal altalu memiliki pekerjalaln, tidalk calcalt 

mentall altalu fisik, bukaln sedalng menuntut ilmusehinggal tidalk dalpalt bekerjal. 

Jaldi, dalpalt penulis simpulkaln berdalsalrkaln Undalng-Undalng daln 

Kompilalsi Hukum Islalm di altals balhwal Pemenuhaln Halk Nalfkalh Alnalk Alkibalt 

Perceralialn Di Kecalmaltaln Ulu Tallo Kalbupalten Selumal Perspektif Hukum Islalm, 

tidalk sesuali dengaln yalng sehalrusnyal daln halralm hukumnyal. Kalrenal alnalk-alnalk 

tidalk mendalpaltkaln halk nalfkalhnyal dalri alya lhnyal kalndungnyal seperti ketentualn-

ketentualn dialtals setelalh oralngtualnyal bercerali, alnalk-alnalk alkibalt perceralialn di 

Kecalmaltaln Lalngsal Timur ketikal oralngtualnya l bercerali yalng memenuhi 

kebutuhalnnyal halnya l ibu kalndungnya l saljal talnpal nalfkalh dalri seoralng alyalhnya l. 

Mengenali baltalsaln usial menalfkalhi alnalk, berdalsalrkaln peralturaln dialtals 

berlalku hinggal alnalk belum menikalh sekuralngnyalkuralngnyal berusial 21 talhun daln 

malmpu menghidupi dirinyal. Balgi alyalh sebalgali oralng yalng waljib menalfkalhi 

sesuali kemalmpualnnyal saljal, kalrenal nalfkalh di dallalm Islalm tidalk aldal ketentualn 

ya lng khusus melalinkaln tergalntung kemalmpualn malsing-malsing. Sedalngkaln 

alnalkalnalk ya lng penulis malksudkaln di dallalm penilitialn ini, alnalk-alnalk yalng malsih 

                                                           
159

 Syaikh Muhammad, Fikih Empat Madzhab...,139. 
160

 Amir Nuruddin dkk, Hukum Perdata Islam Di Indonesia..., 293. 
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berumur 5-15 talhun, itu alrtinya l seoralng alya lh malsih berkewaljibaln untuk 

menalfkalhi alnalk-alnalknyal meskipun sudalh bercerali dengaln malntaln istrinyal. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln uralialn daln penjelalsaln tentalng Pemenuhaln Halk Nalfkalh Alnalk 

Alkibalt Perceralialn di galmpong Allue Pineung, Kecalmaltaln Lalngsal Timur Kota l 

Lalngsal Perspektif Hukum Islalm, malkal penulis dalpalt menguralikaln beberalpa l 

kesimpulaln berikut yalng berdalsalrkaln baltalsaln rumusaln malsallalh yalng penulis 

balhals dallalm tesis ini sebalgali berikut: 

1. Pemenuhaln halk alnalk alkibalt perceralialn di Kecalmaltaln Lalngsal Timur yalng 

berkewaljibaln menalfkalhi alnalk aldallalh seoralng alyalh (malntaln sualmi), 

wallalupun perkalwinaln kedual oralng tual telalh putus. Tetalpi sebalnya lk delalpaln 

kelualrgal di Kecalmaltaln Lalngsal Timur setelalh bercerali yalng bertalnggung 

jalwalb nalfkalh aldallalh ibu dalri alnalk (malntaln istri) daln dibalntu oleh kelualrgal 

dalri pihalk si ibu tersebut dalri halsil usalhalnyal altalu bekerjal upalhaln, berjuallaln, 

menjaldi guru honorer, kalryalwaln honor daln lalinnyal, kemudialn selebihnya l 

sebalnyalk dual kelualrgal lalgi penalnggung jalwalb pemberialn nalfkalh 

ditenggung oleh alyalhnyal altalu malntaln sualmi. 

2. Pralktik pemenuhaln halk alnalk alkibalt perceralialn di Kecalmaltaln Lalngsal Timur 

menurut hukum Islalm, yalitu menurut Kompilalsi Hukum Islalm (KHI) 

berkalitaln dengaln perkalwinaln ya lng berhubungaln dengaln pemelihalralaln alnalk 

dallalm palsall 156 (d) jikal terjaldinyal perceralialn, malkal “Semual bialya l 

haldhalnalh daln nalfkalh alnalk menjaldi talnggung jalwalb alyalh menurut 

kemalmpualnnyal, sekuralng-kuralngnyal salmpali alnalk tersebut dewalsal dalpalt 

mengurus diri sendiri (berusial 21 talhun)”. Alrtinyal seoralng alya lh halrus tetalp 

memenuhi kewaljibalnnyal untuk menalfkalhi salmpali alnalk sekuralng-kuralngnyal 

berusial 21 talhun altalu dialnggalp dewalsal altalu sudalh menikalh balgi alnalk 

perempualn, daln malmpu menghidupi dirinyal sendiri dalri pekerjalaln yalng 

ditekuninyal. 
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3. Dalmpalk kendallal dalri tidalk terpenuhi halk alnalk palscal pereceralialn aldallalh 

dimalnal kebalnya lkaln dalri alnalk yalng terjaldi perceralialn oralng tualnyal daln 

bebaln nalfkalh menjaldi talnggung jalwalb seoralng alya lh, nalmun tidalk terpenuhi 

daln hidupnya l dallalm kealdalaln kekuralng, balik dalri segi palkalialn, tempalt 

tinggall malupun pendidikaln. Halmpir semual persoallaln kebutuhaln alnalk 

menjaldi talnggung jalwalb ibunyal seoralng diri, halnyal sedikit dalri alyalh 

merekal ya lng malsih perduli tentalng talnggung jalwalbnya l. 

 

B. Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ya lng penulis lalkukaln ini aldal beberalpal salraln 

ya lng perlu dipertimbalngkaln mengenali Pemenuhaln Halk Nalfkalh Alnalk Alkibalt 

Perceralialn di galmpong Allue Pineung, Kecalmaltaln Lalngsal Timur Perspektif 

Hukum Islalm, algalr bisal lebih efektif untuk kedepalnnyal ya litu: 

1. Pemenuhaln halk nalfkalh alnalk halrus diutalmalkaln meskipun ikaltaln perceralalialn 

telalh putus, kalrenal memberikaln nalfkalh kepaldal salngalt berpengalruh terhaldalp 

kehidupaln alnalk kedepalnnyal termalsuk dallalm hall terpenuhinyal pendidikaln 

alnalk. 

2. Sebaliknya l ketikal dallalm proses perceralialn aldal baliknyal membalhals altalu aldal 

sebualh perjalnjialn mengenali nalfkalh alnalk jikal tidalk dipenuhi balgi seoralng 

alya lh dalpalt di selesalikaln melallui kalntor pengaldilaln daln menghidalri dalri 

tidalk bertalnggung jalwalb. 

3. Algalr malsyalralkalt di galmpong Allue Pineung, Kecalmaltaln Lalngsal Timur lebih 

memalhalmi daln mementingkaln nalfkalh alnalknyal sebalgali oralng tual yalng 

sudalh bercerali daln bertalnggung jalwalb setelalh terjaldi perceralialn, algalr hall 

buruk yalng tidalk diingikaln yalng menya lngkut pertumbuhaln alnalk 

kedepalnnya l tidalk terjaldi, terutalmal balgi pendidikaln alnalk-alnalk merekal. 
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